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INTISARI

Untuk mencapai tujuan berkomunikasi, suatu komunitas seperti kelompok petani
Bawang Merah memiliki bentuk leksikon khas yang hanya digunakan oleh
kelompok masyarakat tersebut. Lokus dalam penelitian ini adalah 8 Kecamatan di
Kabupaten Brebes yang merupakan daerah pemroduksi Bawang Merah, yaitu
Kecamatan Brebes, Kecamatan Songgom, Kecamatan Larangan, Kecamatan
Ketanggungan, Kecamatan Kersana, Kecamatan Losari, Kecamatan Wanasari,
dan Kecamatan Tanjung. Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua
ratus lima puluh satu kosakata yang diperoleh melalui wawancara dan diperkuat
dengan daftar tanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan varian
leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes beserta
persebarannya, memolakan varian leksikon tersebut, serta mendeskripsikan
leksikon relik yang masih dipertahankan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sedangkan metode dalam menganalisis
data yang digunakan adalah metode padan referensial dengan teknik dasar daya
pilah sebagai pembeda referen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
varian leksikon pada bidang pertanian Bawang Merah terbagi menjadi 4 variasi,
yaitu varian dua leksikon, varian tiga leksikon, varian empat leksikon, dan varian
lima leksikon. Gejala onomasiologis juga ditemukan pada beberapa leksikon
seperti pada kata teng, sapal, tengki, garok, bambu, dan blak. Bahasa dalam
bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes terbagi menjadi empat
wilayah, yaitu wilayah yang mewakili daerah dengan penduduk berbahasa Jawa
penuh di antaranya adalah TP 1, TP 2, TP 3, dan TP 7. Wilayah yang mewakili
daerah dengan sebagian penduduknya berbahasa Jawa dan Bahasa Sunda yaitu
wilayah TP 4, dan TP 5. TP 6 mewakili daerah yang bersinggungan dengan Kota
Cirebon. Sedangkan TP 8 merupakan wilayah yang banyak mendapat pengaruh
dari wilayah lainnya karena berada di tengah-tengah. Leksikon relik juga masih
dipertahankan oleh masyarakat Kabupaten Brebes meskipun beberapa telah
megalami inovasi.

Kata Kunci : dialek geografi, leksikon, pertanian Bawang Merah, varian leksikon,
relik
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ABSTRACT

In achieving the purpose of communication, a community such as shallot farmers
have typical vocabularies that only used by that community. The locus in this
study are 8 subdistrics in Brebes Regency which are produsing shallot, namely
Brebes subdistrict, Songgom subdistrict, Larangan subdistrict, Ketanggungan
subdistrict, Kersana subdistrict, Losari subdistrict, Wanasari subdistrict, and
Tanjung subdistrict. The data used in this study are two hundred and fifty one
vocabularies obtained through interviews and strenghthened by questionaires.The
purpose of this study are to find the lexical variations in shallot farming in Brebes
Regency and their distribution, to make a map of those variations, and to describe
the relic lexicons that are still used. The method used is descriptive qualitative,
while the method used to analyze the data is referential equivalent method with
basic technique as a referent differentiator. The results show that the use of
lexicons in shallot agriculture are divided into four variaions, namely variation
of two lexicons, variation of three lexicons, variation of four lexicons, and
variation of five lexicons. Onomasiological symptoms are also found in several
lexicons, such as teng, sapal, tengki, garok, bambu, and blak.The use of language
in the field of shallot agriculture in Brebes Regency could be devided into four
regions, namely areas that represent by full Javanese speaker, including TP 1, TP
2, TP 3, and TP 7. Areas that represent partially the inhabitants who speak
Javanese and Sundanese language, they are TP 4, and TP 5. TP 6 represents area
that contact with Cirebon City. While TP 8 as a distric located in the middle of the
regency getting influence from other regions. The relic lexicons are also still
maintained by people in Brebes Regency even though some lexicons have become
innovated.

Keywords : geographical dialect, lexicon, Shallot agriculture, lexical variation,
reli.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, terutama petani Bawang
Merah. Kabupaten Brebes memiliki keunikan yang khas karena masyarakat
kabupaten tersebut memiliki dua bahasa yang berbeda dan digunakan oleh
masyarakat yang berada di wilayah kecamatan yang berbeda, yaitu bahasa Sunda
dan bahasa Jawa. Hal ini diasumsikan sebagai akibat dari keadaan geografis
Kabupaten Brebes, yaitu letak wilayahnya yang merupakan wilayah perbatasan
antara Provinsi Jawa Tengah dengan Provinsi Jawa Barat. Keadaan geografis
inilah yang mengakibatkan banyaknya varian leksikon muncul dan digunakan
oleh masyarakat di kabupaten tersebut. Banyaknya varian leksikon yang muncul
juga mempengaruhi penggunaan bahasa yang digunakan dalam beberapa aspek
kehidupan maupun dalam perekonomian, termasuk bahasa atau variasi bahasa
yang digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah.

Menurut Holmes (2001: 246) variasi bahasa yang salah satunya
merupakan bentuk variasi register berupa kosakata tertentu yang hanya dapat
dipahami maupun hanya digunakan oleh suatu kelompok masyarakat tertentu.
Dalam penggunaanya variasi bahasa maupun register dapat dilihat dari bentuk

kosakata yang digunakan terutama penggunaan idiom-idiom maupun istilah-



istilah, pemilihan kata, pemilihan gaya wacana serta ragam lisan maupun dalam
bentuk tulisan. Variasi bahasa dapat muncul atau terjadi karena dipengaruhi oleh
dua faktor yang dapat membentuknya yaitu, pemakai (orang) serta pemakaian

(bidang penggunaan).

Penggunaan bahasa di suatu wilayah dikhawatirkan akan mengalami
kemusnahan jika penuturnya tidak dapat menjaga dan melestarikan bahasa
tersebut, tidak terkecuali juga bahasa khas yang digunakan dalam bidang
pertanian Bawang Merah. Hal ini dapat terjadi karena berdasarkan dari penelitian
dan rujukan yang diperoleh dari beberapa sumber, bahwa setiap tahun jumlah
petani Bawang Merah di Kabupaten Brebes mengalami penurunan yang
diakibatkan karena generasi muda cenderung memilih untuk bekerja dalam sektor
lain. Banyak orangtua lebih mendukung anak-anak mereka untuk merantau ke
kota yang lebih besar dan lebih maju sehingga tidak meneruskan pekerjaan
orangtuanya sebagai seorang petani. Moeliono (1981:71) berpendapat bahwa
“Bahasa perlu diperhatikan sebelum menghilang dari muka bumi mengingat
kenyataan bahwa angka kematian bahasa di dunia lebih besar dari pada angka
kelahirannya”. Laju dari berkurangnya suatu bahasa tidak selalu harus dilihat dan
diukur dalam hitungan abad, sebab bahasa yang digunakan oleh penutur dalam
wilayah yang jumlahnya relatif kecil saja, misalnya lima ribu orang dapat
mengalami kemusnahan dalam satu maupun dua generasi. Bahasa tersebut juga
beberapa tidak memiliki atau mengenal adanya ragam tulisan, sehingga untuk

mengembangkan teori linguistik bahasa yang digunakan dalam wilayah yang



jumlah penuturnya sedikit dan jauh dari jalur komunikasi ramai perlu dibuat

rekam jejaknya baik dalam bentuk tulisan maupun bentuk lisan.

Berdasarkan dari pendapat Moeliono tersebut maka dapat dikatakan
bahwa musnahnya suatu bahasa bisa saja terjadi karena adanya faktor dalam
maupun faktor luar yang mendorong hal tersebut terjadi. Kasus ini juga dapat saja
terjadi pada penggunaan bahasa dalam bidang pertanian Bawang Merah (BPBM).
Seandainya generasi kedua atau ketiga sudah mulai meninggalkan mata
pencaharian sebagai seorang petani khususnya petani Bawang Merah, maka
lambat laun penggunaan bahasanya pun akan musnah. Sehingga perlu adanya
penelitian yang terkait bahasa dalam bidang pertanian Bawang Merah sebagai
rekam jejak atau sebuah dokumen mengenai variasi bahasa dalam bidang

pertanian Bawang Merah di daerah tersebut.

Seiring dengan perkembangan jaman, setiap bahasa selalu mengalami
perubahan dan perkembangan dalam penggunaanya. Demikian pula bahasa Jawa
yang secara diakronis berkembang dari Bahasa Jawa Kuno (BJK) hingga menjadi
Bahasa Jawa Moderen (BJM). Bahasa Jawa kuno mulai tidak ditemukan lagi
penutur aslinya, sehingga dapat dianggap sebagai bahasa mati. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada BJK bersifat internal bahasa. Bahasa Jawa kuno
tergolong bahasa tua yang mewariskan beberapa perubahan di dalam segmen
tertentu terhadap bahasa turunannya. Bentuk perubahan tersebut muncul dan
terjadi tidak secara langsung, namun secara perlahan yang ditandai dengan

munculnya variasi bahasa. Dari variasi bahasa yang muncul tersebut pada



akhirnya mengantarkan bahasa Jawa kepada terjadinya perubahan bahasa secara

bertahap.

Dalam penelitian ini varian leksikon menunjukkan tipe proses sosial yang
sedang terjadi yakni bagaimana masyarakat Kabupaten Brebes yang berprofesi
sebagai seorang petani Bawang Merah menggunakan simbol maupun kosakata
yang hanya dapat dimengerti dan dipahami oleh kelompok tersebut, seperti kata
“koncar [koncar] atau kuncar [kuncar]” untuk menunjukkan Bawang Merah yang
masih muda dan kata “kawak [kawak]”, untuk menunjukkan Bawang Merah
yang sudah disimpan dalam tempat penyimpanan Bawang Merah sekitar 3 bulan
lebih sehingga Bawang Merah tersebut telah siap untuk ditanam kembali. Namun,
terdapat beberapa daerah menggunakan kosakata yang juga digunakan di bidang
pertanian lain untuk menyebutkan konsep yang sama seperti kata winih [winih],
wini [wini?], atau bibit [bibit] ” untuk menunjukkan bibit tanaman yang siap untuk

ditanam kembali.

Terdapat beberapa perbedaan di beberpa titik kecamatan di Kabupaten
Brebes dalam menggunakan kosakata yang berkaitan dengan bidang pertanian
Bawang Merah selain diakibatkan karena keadaan geografis yang merupakan
perbatasan antara provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah, Kabupaten Brebes juga
merupakan wilayah pantura di mana jalur tersebut merupakan salah satu jalur
utama di pulau Jawa yang menghubungkan beberapa kota besar, sehingga wilayah
yang dilewati jalur pantura akan banyak dikunjungi atau dilewati oleh pendatang
dari berbagai daerah. Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk meneliti

variasi bahasa dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes



sehingga dapat ditemukan bagaimana pola persebaran variasi bahasa yang terjadi
dan sekaligus mengetahui bagaimana pemetaan bahasa yang terjadi di wilayah
tersebut, selain itu juga mencari tau bagaimana penggunaan leksikon relik dalam

bidang pertanian Bawang Merah di kabupaten tersebut.

Hal ini akan menjadi sangat menarik melihat Kabupaten Brebes adalah
salah satu daerah pemroduksi utama Bawang Merah. Terlihat dari luas panen
Bawang Merah di kabupaten Brebes setiap tahunya berkisar antara 20.000 sampai
30.000 hektare dengan jumlah kepemilikan lahan setiap petani sekitar 0,25
hektare dan hasil produksi Bawang Merah yang melimpah hingga 3.386.832 ton
di tahun 2016 (Statistik Daerah kabupaten Brebes 2017). Selain itu juga terdapat
beberapa faktor geografi yang mendukung terjadinya pola variasi penggunaan

bahasa dalam masyarakat tersebut.

Selain hal yang telah disebutkan di atas, adanya ketertarikan bagi penulis
dalam melakukan penelitian bahasa terutama di bidang dialektologi juga karena
mengingat penelitian bahasa daerah di Indonesia terutama di bidang pemetaanya,
tidak sebanding dengan jumlah bahasa daerah yang ada di Indonesia. Sehingga
penelitian dialektologi terutama dalam hal pemetaan bahasa daerah di Indonesia
adalah salah satu cabang linguistik yang perlu digarap. Banyak hal yang dapat
diambil dari hasil penelitian bahasa terkait pemetaan bahasa, antara lain adalah
peta bahasa daerah di Indonesia dapat menjadi gambaran umum mengenai situasi
kebahasaan yang ada di wilayah tertentu dan digunakan sebagai alat untuk

memonitor dua kepentingan nasional yang sangat kontradiktif yaitu usaha yang



dilakukan pemerintah dalam melestarikan bahasa-bahasa daerah, dan usaha dalam

melakukan pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu.

Penelitian yang berkaitan dengan pemetaan bahasa daerah perlu dilakukan
baik di daerah yang masyarakatnya monolingual maupun multilingual seperti
Kabupaten Brebes. Daerah yang multilingual akan mengalami proses sentuh
bahasa yang tidak dapat dihindarkan, sehingga dapat diduga bahwa masalah
bahasa di daerah tersebut akan lebih kompleks jika dibandingkan dengan daerah

yang monolingual.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat rumusan masalah |,

yakni:

1) Bagaimana bentuk varian leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah
di Kabupaten Brebes?,

2) Bagaimana persebaran penggunaan leksikon yang berkaitan dengan
bidang pertanian Bawang Merah di kabupaten Brebes?

3) Bagaimana pemetaan varian leksikon dalam bidang pertanian Bawang
Merah di kabupaten Brebes?

4) Bagaimana kosakata bentuk relik dalam bahasa yang digunakan di bidang

pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes?



1.3.  Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah

1) Untuk menemukan varian leksikon bahasa dalam bidang pertanian Bawang
Merah di Kabupaten Brebes,

2) Untuk menentukan persebaran dari varian leksikon dalam bidang pertanian
Bawang Merah serta menentukan daerah yang memiliki varian leksikon
terbanyak,

3) Untuk memetakan dan memolakan varian leksikon bahasa dalam bidang
pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes,

4) Untuk mendeskripsikan adanya bentuk kosakata relik dalam bahasa yang

digunakan pada bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes.

1.4. Manfaat Penelitian

Disamping ketiga tujuan penelitian di atas, penelitian varian leksikon
dalam  bidang pertanian Bawang Merah yang digunakan oleh kelompok
masyarakat petani Bawang Merah di Kabupaten Brebes memiliki manfaat secara
teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam mengkaji
dialektologi sinkronis yang dapat disumbangkan sebagai kelengkapan hasil kajian
linguistik dalam bidang dialektologi yang berkaitan dengan variasi bahasa

khususnya variasi bahasa dalam bidang pertanian. Penelitian mengenai varian



leksikon juga mampu menunjukkan sebuah ciri khas dari bahasa daerah dengan

melihat peta dan garis persebaran yang telah dihasilkan. Selanjutnya penelitian ini

juga memiliki manfaat praktis yaitu di antaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagai bahan rujukan atau referensi bagi penelitian
kebahasaan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan
bahasa di bidang pertanian Bawang Merah,

Untuk  mempermudah  penutur dalam  memilih  dan
menggunakan kosakata beserta maknanya yang sesuai dalam
menyampaikan informasi khususnya bahasa yang digunakan
dalam bidang pertanian Bawang Merah.

Pemetaan bahasa yang dibuat diharapakan dapat membantu
dalam menemukan pola pengelompokkan bahasa yang
terperinci dan terpercaya.

Dalam bidang keilmuan lain, seperti morfologi maupun
sintaksis diharapkan pemetaan bahasa juga dapat dijadikan
sebagai salah satu rujukan dalam melakukan pengembangan
teori-teori yang cocok dengan bahasa-bahasa nusantara.
Sedangkan di dalam pembinaan dan pengembangan bahasa,
peta bahasa dalam penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan gambaran situasi kebahasaan di daerah Kabupaten
Brebes, khususnya bahasa dalam bidang pertanian Bawang

Merah.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adanya ruang lingkup suatu penelitian memiliki tujuan untuk mempermudah
penulis dalam memberikan gambaran terhadap pembaca mengenai batasan dari
penelitian dan mempermudah dalam melakukan penulisan. Penelitian ini
membahas penggunaan varian leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah di
Kabupaten Brebes yang disertai dengan persebaran, pemetaan dan penggunaan

leksikon relik yang masih dipertahankan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik sinkronis, di mana
penulis menganalisis data dengan tidak melihat atau memperhatikan
perkembangan yang terjadi pada bahasa tersebut di masa lampau dan lebih
berfokus pada struktur bahasanya bukan melihat pada perkembangannya. Selain
itu, fakta dan data yang digunakan bersifat horizontal, di mana penulis
memperolehnya dari rekaman tuturan yang diujarkan oleh responden dan

didukung dengan hasil kuesioner.

1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional suatu penelitian memiliki tujuan untuk menjelaskan secara
rinci  mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Definisi

operasional dalam penelitian ini di antaranya adalah:

Varian leksikon : Varian leksikon merupakan suatu variasi atau perbedaan
suatu bahasa yang terjadi dalam tataran leksikon. Dalam

perbedaan leksikon, perbedaan pada tataran fonologi dan



Geografi dialek

Pemetaan

Leksikon relik

Letak geografis
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morfologi dianggap tidak ada atau diabaikan (Nedra dan
Reniwati, 2009: 28).

. Kajian geografi dialek merupakan suatu cabang dari
dialektologi yang mempelajari hubungan yang ada di
dalam ragam bahasa dengan bertumpu pada satuan tempat
atau ruang terwujudnya ragam tersebut (Dubois dkk dalam

Ayatrohaedi, 1983:29).

Pemetaan  merupakan  suatu  upaya dalam
menggambarkan data lapangan ke dalam bentuk peta agar
data dapat tergambar dalam perspektif yang bersifat

geografis.

: Bentuk relik bahasa merupakan bentuk unsur kebahasaan
lama yang tercermin di dalam dialek atau bahasa modern,
sedangkan yang dimaksud dengan inovasi adalah bentuk
unsur kebahasaan yang mengalami pembaruan sehingga
mengalami perubahan dari bentuk lama.

Merupakan letak suatu wilayah berdasarkan pada
kenyataanya di bumi, hal ini juga ditentukan oleh segi
astronomis, geologis, fisiologis, serta kondisi sosial

budaya.



1.7.

11

Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

BAB V

Bab VI

Pendahuluan mengemukakan latar belakang penulis
memilih penelitian ini, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional,

dan sistematika penulisan.

: Tinjauan pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan mengenai dialektologi beserta teori yang

digunakan oleh penulis dalam menyusun tesis ini.

Metode penelitian mengemukakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini, berupa metode penyediaan

data, teknik analisis, dan penyajian analisis.

: Keadaan geografi wilayah penelitian beserta kondisi

kebahasaan wilayah tersebut.

. Pembahasan mengenai varian leksikon bahasa yang
digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah di
Kabupaten Brebes, kemudian memetakan serta memolakan

varian leksikon tersebut.

: Simpulan memberikan simpulan berupa bentuk varian

leksikon pada tuturan bahasa Jawa di bidang pertanian
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Bawang Merah di Kabupaten Brebes, bentuk persebaran,

pemetaan, beserta leksikon relik yang masih dipertahankan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan geografi dialek pernah dilakukan oleh Dewi
(2010) dengan judul “Geografi Dialek Bahasa di Daerah Pesisir Probolinggo”.
Data diperoleh dari teknik observasi. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
perbedaan antara dialek Bahasa Madura baku dangan dialek Bahasa Madura
pesisir Probolinggo. Perbedaan yang muncul terlihat dalam perbedaan fonologi,
kosakata, dan morfologinya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Patriantoro (2012) dengan
judul “ Dialektologi Bahasa Melayu di Kabupaten Landak”. Dalam penelitiannya,
Patriantoro fokus pada bahasa Melayu yang digunakan oleh penutur yang berada
di wilayah pesisir sungai Kapuas, Kabupaten Landak. la menggunakan metode
kualitatif dan kuantitif dalam penelitiannya. Penelitian ini juga menggunakan
dialektometri untuk menghitung prosentase leksikon yang berbeda. Hasil akhir
ditemukan jarak linguistik dan prosentase antar titik pengamatan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahayu (2012) dengan judul
“Variasi Dialek Bahasa Jawa di Wilayah Kabupaten Ngawi: Kajian Dialektologi”.
la menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah

bentuk pemetaan dari variasi fonologi dan leksikon yang terjadi di daerah Ngawi.



14

Dari variasi tersebut juga ditemukan adanya berian yang mengalami proses
aferesis dan sinkop.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Pamolango (2012) dengan judul
“Geografi Dialek Bahasa Saluan”. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa
terdapat variasi leksikal yang tersebar di 31 daerah pengamatan meskipun terdapat
beberapa leksikon yang tidak mempunyai variasi.

Selanjutnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2013),
dengan judul “Analisis Fonologi dan Leksikologi Bahasa Jawa di Desa Pakem
Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo”. Kurniawan menganalisis data dengan
metode distribusional dan dilanjutkan dengan teknik oposisi pasangan minimal.
Hasil dari penelitiannya menunjukkan adanya variasi fonologi dan leksikon yang
terjadi antara bahasa Jawa di Desa Pakem terhadap bahasa Jawa standar.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahmawati (2014) dengan judul
“Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kecamatan Parungpanjang, Kabupaten Bogor
(Kajian Dialektologi Sinkronis)”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
memperoleh gambaran secara umum keadaan kebahasaan di Kecamatan Parung
Panjang, Kabupaten Bogor dengan mendeskripsikan dan memetakan variasi yang
muncul.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Heryadi, Tono (2014) dengan judul
“Ragam Dialek Geografis Nama Jenis Makanan dan Minuman Tradisional di
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung”. Penelitian tersebut menggunakan
107 kosakata, menunjukkan bahwa terjadi perbedaan dalam ragam dialek antara

Majalaya Selatan dan Majalaya Utara dilihat dari beberapa fenomena bahasa
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seperti fonologis, morfemis (gejala bahasa metatesis, protesis, epentis, aperesis,
sinkop, dan apokop) dan terdapat perbedaan secara morfologi dalam bentuk kata
ulang dan kata majemuk.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Patriantoro (2015),
sebuah disertasi yang berjudul “Geografi Dialek Bahasa Melayu di Daerah Aliran
Sungai Sambas dan Mempawah Kalimantan Barat”. Peneliti menemukan bahwa
adanya fariasi fonologis yang kemudian dipetakan secara fonologis sehingga
ditemukan 2 dialek yaitu dialek Sambas dan Mempawah, pemetaan secara
leksikal ditemukan 3 dialek yaitu dialek Seluas, Sambas, dan Mempawah. Dari
penelitian tersebut juga ditemukan adanya persebaran leksikon relik dan leksikon
inovasi di beberapa wilayah.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Purwaningsih (2017) yang berjudul
“Geografi Dialek Bahasa Jawa Pesisiran di Desa Paciran Kabupaten Lamongan”.
Dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa berkas isoglos fonologi
memiliki lima pola persebaran, sedangkan berkas isoglos leksikal memiliki empat
pola persebaran. Variasi leksikal disebabkan oleh onomasiologis, semasiologis,
dan reduplikasi. Ditemukan pula bahwa pada tataran leksikal tidak terdapat
perbedaan wicara dan subdialek.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Huri (2017) “Geografi Variasi
Bahasa di Bagian Utara Karawang Jawa Barat”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh variasi bahasa yang terdapat di Bagian Utara Karawang.
Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat bahasa yakni bahasa
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Sunda, bahasa Cirebon, bahasa Betawi, dan bahasa Melayu Bekasi yang tersebar
dengan variatif di delapan kecamatan di bagian utara Karawang.

Dari kesepuluh penelitian yang pernah dilakukan, perbedaan yang
menonjol dengan penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa penelitian ini
penulis fokuskan pada penggunaan bahasa dalam bidang pertanian Bawang Merah
di Kabupaten Brebes dan memusatkan pembahasan hanya pada perbedaan
leksikon dan penggunaan leksikon relik berkaitan dengan bidang pertanian

Bawang Merah di wilayah tersebut.

2.2. Dialek

Istilah dialek berasal dari bahasa Yunani dialektos yang pada mulanya digunakan
dalam hal yang berkaitan dengan keadaan bahasa di suatu daerah (Ayatrohaedi,
1983: 1). Menurut Mailet dalam (Ayatrohaedi, 1983: 2) dialek memiliki dua ciri,
yaitu (1) dialek merupakan suatu bentuk ujaran setempat yang memiliki
perbedaan namun masing-masing memiliki kemiripan dengan sesamanya dalam
hal ujaran, (2) Dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran atau tuturan
dari sebuah bahasa. Sehingga, berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat dikatakan
bahwa dialek merupakan suatu bentuk ujaran dalam wilayah setempat atau
wilayah lain yang memiliki kemiripan.

Menurut Nadra dan Reniwati (2009:2) dialek dapat dibedakan menjadi
tiga jika dilihat dari kelompok pemakainya, yaitu (1) Dialek regional atau yang
disebut geografi dialek, merupakan variasi suatu bahasa dilihat berdasarkan

perbedaan tempat dalam suatu wilayah tertentu, (2) Dialek sosial atau
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sosiodialektologi, yaitu variasi bahasa yang dilihat berdasarkan dari penggunaan
bahasa dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. Berdasarkan dari hal ini maka
bahasa yang digunakan oleh kelompok petani Bawang Merah akan sulit untuk
dipahami oleh kelompok petani tembakau, (3) dialek temporal, adalah suatu
variasi bahasa yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat di dalam kurun

waktu tertentu.

2.3.  Geografi Dialek

Menurut Zulaeha (2010:15-16) dialektologi berkaitan dengan unsur geografis
yang salah satu aspeknya adalah memetakan perbedaan yang muncul di dalam
daerah-daerah atau titik pengamatan, sehingga dapat dikatakan bahwa geografi
dialek merupakan suatu cabang dari kajian dialektologi yang berusaha untuk
memetakan dialek. Adanya perbedaan geografi dalam suatu wilayah dapat
mengakibatkan terjadinya variasi-variasi bahasa yang dapat berwujud dialek,

subdialek, maupun aksen (Ayatrohaedi, 1979:1-6).

Kajian geografi dialek merupakan suatu cabang dari dialektologi atau anak
dari linguistik bandingan yang berusaha untuk mempelajari hubungan yang ada di
dalam ragam bahasa dengan bertumpu pada satuan tempat atau ruang terwujudnya
ragam tersebut (Dubois dkk dalam Ayatrohaedi, 1983:29), sehingga dapat
disimpulkan bahwa geografi dialek merupakan suatu kajian linguistik di mana

objeknya merupakan dialek geografi atau dialek regional.
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis mencoba untuk membandingkan
variasi antara satu titik pengamatan dengan titik pengamatan lain dalam satu masa
yang sama atau dapat dikatatan bersifat sinkronis. Tujuan dari sinkronis penelitian
geografi dialek menurut Nothofer dalam (Nedra dan Reniwati, 2009:22) adalah,

sebagai berikut:

1) Memerikan varian berbagai tataran kebahasaan seperti, varian fonologi,
morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik.

2) Pemetaan varian-varian seperti, fonologi, morfologi leksikon, sintaksis,
dan semantik.

3) Penentuan isolek sebagai dialek atau subdialek dengan berpijak pada
varian-varian unsur kebahasaan yang telah dideskripsikan dan dipetakan.

4) Pemerian yang berkaitan dengan pengenalan dialek atau subdialek:
membedakan dialek yang satu dengan dialek yang lainnya dalam bahasa

yang diteliti.

2.4. Pembeda Dialek

Unsur-unsur dalam suatu bahasa yang menunjukkan variasi atau perbedaan adalah
unsur morfologi, fonologis, leksikal, dan perbedaan semantik (Wahya, dkk: 2007).
Di antara dialek satu akan berbeda dengan dialek yang lain karena adanya

perbedaan atau kekhasan yang bersifat lingual.
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Menurut Zulaeha (2010: 41) perbedaan leksikon terjadi jika leksem yang
digunakan merealisasikan suatu makna yang sama tidak berasal dari satu etimon
prabahasa sedangkan perbedaan semantik terjadi jika terdapat makna yang
berbeda pada satu kata yang sama. Pada tingkat dialek, perbedaan yang muncul
dalam suatu varian bahasa dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu perbedaan
fonetik, semantik, onomasiologis, semasiologis, dan morfologis (Ayatrohaedi,
1979: 3-4). Dalam penelitian ini perbedaan onomasiologis muncul di sebagian
besar varian leksikon yang digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah.
Menurut Guiraud dalam Ayatrohaedi (1979: 4), perbedaan onomasiologis
merupakan perbedaan yang menunjukkan nama yang berbeda berdasarkan pada

satu konsep yang diberikan di beberapa tempat yang berbeda.

2.5. Variasi Bahasa

Pada kenyataanya penggunaan bahasa di masyarakat tidak terjadi hanya
secara monolitik saja, melainkan terdapat beberapa variasi di tiap kelompok yang
berbeda. Variasi klasifikasi sosial seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan status
sosial masyarakat membentuk adanya perbedaan varian leksikon di kelompok
masyarakat tutur yang berbeda pula. Menurut Chaer dan Agustina (2004: 61)
adanya keberagaman dan variasi yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh para
penuturnya saja, melainkan juga karena adanya keberagaman kegiatan interaksi

sosial yang dilakukan oleh mereka.
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Dilihat dari sumbernya, variasi bahasa dapat dibedakan secara eksternal
dan internal, menurut Halliday (1970: 139) variasi eksternal yang terjadi dalam
suatu masyarakat tutur dibedakan menjadi dua hal, yakni pemakai dan pemakaian
bahasa tersebut. Berdasarkan pemakainya, variai bahasa dapat dibedakan
berdasarkan variasi bahasa perseorangan dan variasi bahasa kelompok atau biasa
juga disebut dengan dialek. Dilihat dari variasi kelompok dapat diklasifikasikan
lagi menjadi dua hal berdasarkan daerah asal pemakai atau dialek geografis dan
berdasarkan status sosial penutur bahasa tersebut atau dialek sosial. Jika dilihat
berdasar pemakaiannya, variasi bahasa yang terjadi dikenal sebagai istilah ragam
bahasa atau disebut juga register. Sedangkan dilihat secara internal, variasi bahasa
dapat terjadi karena adanya faktor-faktor yang ada di dalam bahasa itu sendiri
seperti variasi fonologis suatu fonem sebagai akibat pengaruh dari fonem lain

yang mengikuti atau mendahuluinya.

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa variasi bahasa memiliki pola-pola yang sama yang dapat dianalisis secara
deskriptif. Pola tersebut dibatasi oleh makna dari setiap variasi bahasa yang
digunakan oleh penuturnya.

Menurut Omar (dalam Nadra,1997:210) perbedaan atau variasi bahasa
dapat muncul karena disebabkan adanya faktor demografi atau sejarah, secara
demografi perubahan akan lebih cepat terjadi dalam daerah yang penduduknya
lebih padat jika dibandingkan dengan daerah yang memiliki penduduk lebih
sedikit. Daerah yang memiliki penduduk lebih padat biasanya merupakan pusat

perdagangan maupun pusat kebudayaan. Adanya peristiwa sejarah yang terjadi
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seperti adanya komunikasi antara penduduk yang memiliki dialek berbeda,
migrasi, maupun transmigrasi juga dapat mengakibatkan timbulnya variasi bahasa
sehingga menyebabkan timbulnya perbedaan dialek.

Inovasi dalam bentuk fonem, morfem, maupun dalam bentuk leksikal
dapat terjadi secara sporadis atau tidak teratur dan juga dapat bersifat teratur.
Perubahan yang bersifat teratur disebut dengan korespondensi, sedangkan
perubahan yang bersifat tidak teratur dapat disebut dengan variasi (Mahsum,

1995:28).

Variasi bahasa dalam satu dialek dapat terjadi dalam bidang fonologi,
morfologi, maupun dalam bidang semantik. Dalam bidang fonologi, variasi dialek
yang muncul dapat dilihat pada variasi fonemis atau bunyi pada pelafalam
leksikon yang digunakan. Beberapa contoh variasi fonemis yang ditemukan

dalam bidang ini tidaklah banyak, hanya terjadi dalam beberapa leksikon saja.

2.6. Varian Leksikon

Bahasa Jawa digunakan dalam wilayah yang luas dengan tingkat tutur yang
beragam, hal ini mengakibatkan bahasa Jawa menjadi bahasa yang kaya akan
perbendaharaan kata atau leksikon yang variatif. Perbedaan dalam leksikon terjadi
jika leksem-leksem yang digunakan dalam merealisasikan suatu makna yang sama
tidak berasal dari satu etimon prabahasa. Semua perbedaan bidang leksem selalu

berupa variasi (Mahsum, 1995: 54).
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Varian leksikon merupakan suatu variasi atau perbedaan suatu bahasa
yang terjadi dalam tataran leksikon. Varian leksikon terjadi disebabkan karena
adanya pergeseran bentuk dan makna (cf: Ayatrohaedi, 1979:3). Perbedaan makna
yang dimaksud adalah adanya pemberian nama yang berbeda untuk hal yang sama
dalam wilayah yang berbeda, dan pemberian nama yang sama untuk menyatakan

hal yang berbeda di beberapa wilayah yang berbeda.

2.7. Peta Bahasa

Dalam kajian dialektologi, terutama geografi dialek peta merupakan hal yang
memiliki peranan sangat penting. Melalui peta bahasa, maka semua peristiwa
kebahasaan ataupun dialek dapat dilihat dengan gambaran yang jelas sehingga
mudah untuk didefinisikan dan dijelaskan. Dengan kata lain kedudukan peta
dalam dialektologi merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan (Ayatrohaedi,

2002: 9).

Mahsum (1995: 58-60) membagi fungsi dari peta menjadi dua hal yaitu (1)
untuk menggambarkan data lapangan ke dalam bentuk peta agar data dapat
tergambar dalam perspektif yang bersifat geografis, (2) untuk menggambarkan
pernyataan umum yang dihasilkan berdasarkan distribusi geografis varian unsur
kebahasaan yang lebih dominan dari wilayah satu ke wilayah lain yang telah

dipetakan.
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Menurut Nedra dan Reniwati (2009: 76-79) terdapat beberapa jenis peta

dalam dialektologi, yaitu:

1. Peta bahasa langsung, data dimasukan secara langsung ke dalam peta
dengan cara menulis beriannya secara langsung di tiap titik pengamatan.

2. Peta bahasa lambang, penulisan berian diwakilkan dengan bentuk
lambang, penjelasan mengenai data beriannya akan diletakkan di pojok
peta.

3. Peta bahasa petak langsung, data berian dituliskan secara langsung ke
dalam peta, tetapi terlebih dahulu dikelompokan ke dalam kelompok yang
sama dengan cara memetaki daerah pakai berian.

4. Peta bahasa petak warna, dalam menentukan perbedaan tiap beriannya

menggunakan pewarnaan di setiap petak dalam peta wilayah pemakaian.

Sistem pengisian data lapangan pada suatu peta peragaan dapat dilakukan

dalam beberapa cara (Nadra dan Reniwati, 2009: 76-79), yaitu:

1. Langsung, yaitu dilakukan dengan memindahkan unsur-unsur kebahasaan
yang memiliki perbedaan ke dalam sebuah peta

2. Lambang, yaitu dengan cara mengganti unsur-unsur kebahasaan yang
ditemukan dengan menggunakan bentuk lambang tertentu. bentuk
lambang yang dapat digunakan antara lain bentuk segitiga, bulat, segi
empat, dan segi panjang.

3. Petak, cara ini dilakukan apabila jumlah Titik Pengamatan sedikit

sehingga tidak memberikan kesulitan bagi peneliti dalam membaca
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tafsiran dan peta berian. Dalam sistem ini berian yang diganti dengan cara
membuat petak suatu daerah pakai berian dengan menggunakan arsiran

atau warna sehingga peta akan terlihat terpetak-petak.

Peta dasar yang telah berisi titik pengamatan dan diberi penomoran
selanjutnya dibuat peta peragaan atau penafsiran. Pemetaan dibuat berdasarkan
perbedaan yang muncul. Sistem penomoran yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sistem penomoran melingkar agar mempermudah penulis dan

pembaca dalam mencari titik pengamatan.
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Gambar 1.1 Pola Penomoran Melingkar

2.8.  Penghimpunan Isoglos

Isoglos merupakan alat berupa garis imajiner yang digunakan oleh para

peneliti diealektologi dalam menganaliasis distribusi gejala kebahasaan. Isoglos
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ditemukan pada akhir abad XIX yang dipopulerkan oleh Bienlenstein, seorang
ahli dialek Latvia pada tahun 1892. Garis imajiner ini akan menyatukan daerah-
daerah yang memiliki kesamaan gejala kebahasaan sehingga mudah untuk dibaca.
Menurut Keraf (1984:159) Isoglos merupakan garis imajiner yang dibuat di atas
sebuah peta dengan menghubungkan setiap titik pengamatan dilihat dari gejala

kebahasaan yang serupa.

Berdasarkan pendapat Keraf tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
isoglos atau garis watas kata merupakan garis imajiner yang berfugsi untuk
memisahkan kedua lingkungan berdasarkan sistem berbeda sehingga akan

menunjukkan gejala kebahasaan yang berbeda.

2.8.1. Cara Pembuatan dan Penghimpunan

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan

pembuatan dan penghimpunan isoglos, di antaranya adalah:

a. Membubuhkan isoglos dengan cara:
1. Menyatukan berian yang memiliki gejala kebahasaan serupa, garis tersebut
dapat lurus maupun melengkung dan digambar di antara dua titik

pengamatan (Borodina, 1961:98)

2. Mendahulukan berian yang memiliki daerah sebar paling luas.

Setelah semua peta telah dibubuhi isoglos, selanjutnya adalah membuat berkas

isoglos, yaitu dengan cara:
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1. Mengelompokkan peta-peta bahasa tersebut berdasarkan pola isoglos, dan
medan maknanya.

2. Menyalin semua isoglos dari satu medan makna ke dalam satu peta dasar
per medan maknanya.

3. Selanjutnya penghimpunan isoglos tersebut akan menghasilkan suatu

berkas isoglos.

2.9. Leksikon Bentuk Relik

Dialektologi merupakan suatu ilmu mengenai dialek atau dapat dikatakan
sebagai cabang dari linguistik yang fokus dalam mengkaji perbedaan-perbedaan
isolek dengan memperlakukan perbedaan tersebut secara utuh (Mahsum, 1995:
11). Sedangkan diakronis berkaitan dengan pendekatan terhadap bahasa melihat
pada perkembangan yang terjadi sepanjang waktu atau dapat dikatakan bersifat

historis (Mahsum, 1995: 12).

Bahasa Jawa yang banyak digunakan di beberapa daerah memiliki
perbedaan baik dari segi fonologi, morfologi, leksikal, maupun semantik.
Perbedaan yang muncul dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 1) Keadaan
alam, keadaan alam yang kurang tidak mendukung masyarakatnya untuk bisa
berinteraksi dengan wilayah lain menyebabkan masyarakat tersebut mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan dunia luar, 2) Batas-batas politik, hal ini
dapat menjadi jembatan atau sarana terjadinya pertukaran budaya dan bahasa

dalam suatu wilayah, 3) Terdapat keunggulan serta hubungan bahasa yang
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terbawa ketika terjadinya perpindahan penduduk, penyebaran bahasa antar
wilayah yang bertetangga, sehingga mengakibatkan masuknya kosakata, struktur,
maupun cara pengucapan (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 2002: 6). Sebagai contoh,
Nothofer (1990: 2) menyatakan bahwa bahasa Jawa yang digunakan di wilayah
bagian barat Yogyakarta merupakan dialek yang lebih konservatif jika
dibandingkan dengan dialek Yogyakarta. Perbedaan tersebut terlihat jelas dari
penggunaan bahasa yang mirip dengan bahasa Jawa kuno atau relik masih
dipertahankan di wilayah barat Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa
wilayah yang terpencil akan cenderung memiliki anggapan sebagai penyimpan
atau pemelihara bahasa yang murni, tua, serta memiliki ciri-ciri yang istimewa

(Ayatrohaedi, 1975:66).

Seiring dengan perkembangan jaman, bahasa Jawa telah mengalami
perubahan dan perkembangan. Hal tersebut terjadi sebagai akibat dari
perkembangan historis yang dialami oleh suatu bahasa. Perkembangan historis
tersebut dapat dianalisis dan ditelusuri melalui evidensi linguistik yang ada dalam
dialek atau subdialek sehingga kita dapat menentukan daerah inovasi atau daerah
relik pada wilayah tersebut.

Bahasa Jawa secara diakronis berkembang dari bahasa Jawa kuna. Secara
diakronis suatu bahasa berkaitan dengan pendekatan tehadap bahasa melihat pada
perkembangan yang terjadi sepanjang waktu atau dapat dikatakan bersifat historis
(Mahsum, 1995: 12). Salah satu fenomena dalam kajian diakronis adalah bentuk
relik bahasa yang merupakan bentuk unsur kebahasaan lama yang tercermin di

dalam dialek atau bahasa modern, sedangkan yang dimaksud dengan inovasi
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adalah bentuk unsur kebahasaan yang mengalami pembaruan sehingga mengalami
perubahan dari bentuk lama

Bahasa Jawa kuno pada masa sekarang sudah hampir tidak ditemukan lagi
penutur aslinya. Bahasa Jawa kuna yang masih digunakan sekarang umumnya
telah mengalami variasi internal pada bahasa tersebut. Bentuk perubahan tidak
terjadi secara langsung, namun terjadi secara bertahap yang ditandai dengan
munculnya variasi bahasa. Variasi bahasa Inilah yang mengantarkan pada

perubahan secara bertahap (Nurdiyanto, 2013: 8).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, terdapat hubungan dua arah yang saling mempengaruhi
yaitu pengaruh dari hubungan antar dialek atau antar bahasa. Dalam hal ini
pengaruh hubungan tersebut tidak lepas dari faktor “keterbukaan” wilayah atau
alam dan faktor lainnya. Berdasarkan kerangka dasar inilah maka perlu dibuat
kerangka kerja yang harus diuji kebenarannya dalam penelitian ini. Untuk dapat
membuktikan kerangka kerja yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka
dibuat rancangan penelitian yang sistematis agar pola arus antar dialek atau antar

bahasa yang berdekatan dapat terjaring.

Untuk mencapai hasil penelitian yang empirik, dalam penelitian ini
terdapat tiga metode yang digunakan, yaitu (1) metode pengumpulan data, (2)
metode analisis data, dan (3) metode dalam penyajian data (Sudaryanto, 1998:57).

Metode-metode tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

3.1. Metode Penyajian Data

Penelitian ini adalah sebuah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian lapangan atau teknik wawancara secara interaktif terstruktur.
Selain itu, teknik wawancara non struktur dan observasi non interaktif juga

dilakukan dalam penyediaan data, hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar
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penulis dapat secara langsung mengumpulkan data dengan cara memperhatikan,
mendengar, merekam, serta mencatat berbagai informasi dan keterangan lainnya
yang tidak ada di dalam daftar pertanyaan dalam kuesioner yang diperkirakan
dapat penulis gunakan untuk melengkapi bahan dalam penelitian ini. Daftar
pertanyaan yang digunakan merupakan rangkaian makna dari leksikon yang akan
ditanyakan karena beberapa alat atau pun proses yang terjadi di dalam bidang
pertanian Bawang Merah belum memiliki arti padanan yang sesuai dalam bahasa
Indonesia. Sehingga dalam bertanya penulis harus menjelaskan apa yang
dimaksud dalam daftar pertayaan dan apabila reponden masih terlihat
menunjukkan keraguan dalam menjawab maka penulis akan memberikan alat
peraga berupa foto dan memperlihatkan atau menunjuk secara langsung apa yang
di maksud oleh penulis karena peroses dalam mengumpulkan data dilakukan di

sawah di saat para petani sedang beristirahat.

a. Daftar Pertanyaan

Penyusunan daftar pertanyaan dalam penelitian ini adalah berdasarkan
medan makna dan bukan berdasarkan dari urutan abjad. Hal ini dimaksudkan agar
informan menjadi lebih mudah dalam memahami pertanyaan karena telah digiring
dalam satu topik oleh penulis. Daftar pertanyaan yang telah disusun terlebih
dahulu dilakukan uji coba sebelum dilakukan penelitian yang sesungguhnya yaitu
di Desa Padasugih di Kecamatan Brebes, dan Desa Kedawung di Kecamatan
Tanjung untuk menguji apakan daftar pertanyaan tersebut sudah layak untuk

digunakan.
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Dalam menentukan daftar pertanyaan, penulis mengacu pada pedoman

yang disampaikan oleh Ayatrohaedi (1983:39-40), yaitu:

1. Daftar pertanyaan harus memberikan kemungkinan serta mampu
menampilkan ciri-ciri khusus dan istimewa dari daerah yang diteliti.

2. Daftar pertanyaan harus mengandung hal-hal yang berkenaan dengan
sifat dan keadaan budaya di daerah pengamatan.

3. Daftar pertanyaan harus memberikan kemungkinan untuk dijawab
secara langsung karena jawaban yang diberikan pertama kali dan

spontan pada dasarnya merupakan jawaban yang paling tepat.

Data dari penelitian ini adalah kosakata atau leksikon yang digunakan
dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes yang tertuang dalam
instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer yang digunakan merupakan data yang diperoleh
serta dikumpulkan secara langsung dengan metode simak dengan taknik libat,
cakap semuka, rekam, dan catat serta menggunakan teknik wawancara baik
terstruktur maupun non terstruktur dan diskusi serta didukung dengan kuesioner
serta rekaman. Sedangkan data sekunder merupakan data yang didapat dan
dikumpulkan dengan melalui peninjauan ulang terhadap beberapa sumber rujukan
seperti badan pusat statistik serta beberapa jurnal yang terkait dengan penelitian
ini. Dalam memperoleh data primer yang diinginkan penulis mencoba untuk
mencari atau menempuh data dari seluruh tuturan percakapan yang dipandang
cukup representatif serta didukung oleh kuesioner dan hasil observasi secara

langsung di beberapa titik pengamatan.
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Data yang dipetakan untuk menganalisis persebaran varian leksikon dalam
penelitian ini adalah sebanyak 160 makna kata, atau sebanyak 251 kata dengan 7
medan makna yang berbeda yang di antaranya adalah: alat, proses, bagian
bawang, penyakit dan hama, bagian-bagian sawah, proses perkembangan, dan
musim. Dari data kosakata tersebut, maka dapat kita lihat perbandingan dan
perbedaan dalam pemakaian kosakata khas di bidang pertanian Bawang Merah
yang selanjutnya akan disingkat dengan BPBM. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nedra (1997:64) bahwa “Data yang berbeda secara leksikal maupun morfologi
dapat dikelompokan ke dalam bentuk leksikon yang berbeda”. Namun, dari
ketujuh medan makna yang telah dikumpulkan, hanya 6 peta medan makna yang
dapat dibentuk karena medan makna musim hanya memiliki sedikit variasi dalam

pengunaanya. (lihat tabel 1 dalam lampiran)

b. Titik Pengamatan
Dalam penelitian ini, Kabupaten Brebes dipilih sebagai objek penelitian
karena diharapkan kabupaten tersebut dapat menunjukkan bagaimana hubungan
yang terjadi antar bahasa yang bertetangga, selain itu juga dapat memberikan
informasi yang valid terkait penggunaan BPBM mengingat Kabupaten Brebes

merupakan pusat dari daerah yang memproduksi Bawang Merah.

Survey dilakukaan di dalam 8 kecamatan yang dijadikan sebagai titik
pengamatan. Delapan daerah titik pengamatan (TP), diantaranya adalah 1) TP 1
Kecamatan Brebes, 2) TP 2 Kecamatan Songgom, 3) TP 3 Kecamatan Larangan,
4) TP 4 Kecamatan Ketanggungan, 5) TP 5 Kecamatan Kersana, 6) TP 6

Kecamatan Losari, 7) TP 7 Kecamatan Wanasari, dan 8) TP 8 Kecamatan
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Tanjung. TP 1 dan TP 7 adalah Kecamatan Brebes, dan Kecamatan Wanasari
yang mewakili daerah perkotaan dengan semua penduduknya adalah penutur
bahasa Jawa. Daerah tersebut juga diduga merupakan daerah yang banyak
dikunjungi oleh pendatang karena banyak lapak penjual Bawang Merah dan
gudang penyimpanan Bawang Merah tersebar di wilayah tersebut. Sedangkan TP
2, TP 3, dan TP 5 mewakili daerah yang bersinggungan dengan bahasa sunda
karena beberapa penduduknya ada yang menggunakan bahasa Sunda dalam
kesehariannya. Sedangkan untuk TP 4, TP 6, dan TP 8 mewakili daerah yang
bersinggungan dengan daerah Kabupaten Cirebon, sehingga memungkinkan
dalam penggunaan bahasa mendapatkan pengaruh dari dialek Cirebon. Kedelapan
daerah yang menjadi titik pengamatan tersebut sebagian besar penduduknya

bermata pencaharian sebagai petani, terutama petani Bawang Merah.

Penulis mengambil 8 titik pengamatan tersebut dengan pertimbangan
bahwa di wilayah tersebut adalah sentra atau pusat dari produksi Bawang Merah
di Kabupaten Brebes. Selain itu dasar atau pertimbangan lainya adalah bahwa
sampel 8 kecamatan tersebut terdapat unsur - unsur bahasa yang khas, seperti
adanya beberapa kecamatan yang bersiggungan dengan bahasa Sunda maupun
dialek Cirebon. Meskipun dalam beberapa daerah yang menjadi titik pengamatan
ada yang sudah tercampur dengan bahasa Sunda, namun semua responden yang
penulis ambil dalam penelitian ini adalah penutur asli bahasa Jawa.

Lauder (2007: 61) menyatakan bahwa yang menjadi patokan dasar dalam
menentukan titik pengamatan adalah memilih daerah pedesaan, jarak antar satu

desa dengan desa lainnya yang dijadikan sampel sekitar sepuluh kilometer,
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tersebar merata, serta tidak memiliki daerah transmigrasi kecuali sudah berlokasi

di sana sekitar lebih dari lima puluh tahun.

Dari pendapat tersebut maka dalam penelitian ini, dipilih 3 desa sebagai

titik pengamatan di setiap kecamatan. yaitu diantaranya adalah:

1.

Desa Kaligangsa Kulon, Desa Kawlilingi, Desa Krasak, Kecamatan
Brebes.

Desa Cenang, Desa Songgom Lor, Desa Karang Sembung, Kecamatan
Songgom.

Desa Slatri, Desa Larangan, Desa Kamal, Kecamatan Larangan.

Desa Dukuh Turi, Desa Dukuh Tengah, Desa Ketanggungan
Kecamatan Ketanggungan.

Desa Cengkal, Desa Suratmaja, Desa Jagapura, Kecamatan Kersana.
Desa Losari Lor, Desa Karang Sembung, Desa Limbangan, Kecamatan
Losari.

Desa Sawojajar, Desa Wanasari, Desa Jagalempeni, Kecamatan
Wanasari.

Desa Trengguli, Desa Krakahan, Desa Karangreja, Kecamatan

Tanjung.

Secara keseluruhan populasi dari penelitian ini 118, dengan hanya

mengambil 24 percontohan yang diteliti sebaranya sebagai 24 titik pengamatan,

sehingga prosentase percontohan yang digunakan adalah sebesar 20,3 % dari

keseluruhan populasi. Jumlah ini dianggap penulis telah memadai untuk
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mendapatkan gambaran variasi leksikal di bidang pertanian Bawang Merah dan

persebarannya di daerah Kabupaten Brebes.

c. Informan

Jumlah informan di tiap kecamatan adalah 3 orang, satu orang informan utama
dan dua orang informan pembanding, sehingga total dari informan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 24 informan. Syarat-syarat informan yang

diambil dalam penelitian ini di antaranya adalah:

1. Bermata pencaharian sebagai seorang petani, terutama petani Bawang
Merah, minimal selama 5 tahun. Hal ini dianggap paling penting
mengingat penelitian ini berfokus pada bahasa yang digunakan dalam
bidang pertanian Bawang Merah.

2. Maksimal pendidikan dari informan adalah pendidikan sekolah dasar,
dengan anggapan bahwa informan dengan tamatan sekolah dasar akan
memiliki kemungkinan yang kecil untuk mendapat pengaruh dari luar.
Sehingga besar kemungkinan bagi mereka untuk berkomunikasi
mengguakan bahasa daerah mereka.

3. Usia informan adalah minimal 35 tahun dan maksimal 55 tahun karena
dianggap cukup mengenal bahasa yang digunakan di daerahnya.

4. Penduduk asli kabupaten Brebes, dan tidak pernah merantau atau
memiliki pekerjaan lain selain sebagai seorang petani terutama petani

Bawang Merah.
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3.2. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan varian leksikon
yang muncul, dan berdasarkan unsur-unsur bahasa yang berbeda. Metode yang
digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh tersebut adalah dengan cara
metode padan referensial dengan teknik dasar daya pilah sebagai pembeda
referen. Metode tersebut digunakan karena hal yang dikaji dalam penelitian ini
adalah perbedaan leksikon yang muncul dalam beberapa titik pengamatan.
Teknik-teknik metode padan adalah teknik dasar dan teknik lanjutan (Sudaryanto,
2015:25)

Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu dengan
daya pilah sebagai pembeda referen. Daya pilah referensial digunakan untuk
menentukan variasi bahasa yang muncul terkait dengan bidang pertanian Bawang
Merah di wilayah Kabupaten Brebes. Sedangkan teknik lanjutan yang digunakan
adalah teknik Hubung Banding Membedakan (HBB). Teknik ini digunakan untuk
membedakan atau membandingkan leksikon dalam satu titik pengamatan dengan
titik pengamatan lainnya. Hasil perbandingan akan menemukan sama atau
tidaknya leksikon yang digunakan di delapan titik pengamatan tersebut.

Untuk menganalisis kata-kata yang merupakan kata relik atau bahasa Jawa
Kuno (BJK) penulis melakukan peninjauan dalam kamus Jawa kuno (Zoetmulder:
1995). Selain itu penulis juga melihat kata yang diduga merupakan kosakata
Bahasa Jawa Modern (BJM) dengan melakukan peninjauan dalam Kamus
Lengkap Bahasa Jawa (Sudarmanto: 2008). Tahap yang dilakukan dari metode

yang digunakan adalah dengan cara pengaidahan data, dan tabulasi data.
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Sedangkan untuk memetakan data atau persebaran variasi leksikal yang
muncul digunakan penomoran di tiap titik pengamatan untuk mempermudah
dalam membuat gambaran peta persebarannya. Dalam membuat peta persebaran
penulis menggunakan metode segitiga antar wilayah titik pengamatan untuk
mempermudah dalam menarik garis isoglos dari tiap leksikon di wilayah

penggunanya.

3.3. Penyajian Analisis Data

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. Teknik
penyajian data yang digunakan adalah penyajian secara formal dan informal.
Menurut Sudaryanto (1993: 145) menyajikan data secara informal merupakan cara
dalam menyajikan atau merumuskan hasil analisis data dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk suatu kata yang berbeda meskipun dalam
terminologi yang sama. Sedangkan secara formal merupakan penyajian data
dengan cara menggunakan simbol, lambang, maupun tanda-tanda. Dalam
penelitian ini  penulis menggunakan tabel untuk mempermudah dalam
menunjukkan perbedaan atau variasi bahasa yang digunakan. Tahapan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengklasifikasikan serta mengurutkan data yang telah diperoleh

selama melakukan penelitian.
2. Mengelompokkan data berdasarkan dari jumlah varian leksikonnya,

yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
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Data dianalisis berdasarkan varian yang mucul.

Persebaran varian leksikon dikelompokan berdasarkan jumlah
persebaran pada titik pengamatan.

Memuat pemetaan berdasarkan penggunaan bahasa dari varian
leksikon yang muncul.

Menentukan dan menganalisis leksikon bentuk relik yang masih
digunakan dengan merujuk pada Kamus Bahasa Jawa Kuno dan kamus

Bahasa Jawa Modern.



39

BAB IV

KEADAAN GEOGRAFIS WILAYAH PENGAMATAN

Bagian ini dijabarkan secara ringkas mengenai keadaan alam, iklim, sejarah
singkat, situasi kebahasaan, dan kependudukan di Kabupaten Brebes untuk dapat
memahani faktor luar bahasa yang memungkinkan menjadi faktor penyebab

variasi bahasa karena adanya sentuh bahasa yang terjadi di wilayah penelitian.

4.1. Letak Geografis

Kabupaten Brebes adalah salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah yang
letaknya berada di sepanjang pantai utara Laut Jawa. Luas wilayah kabupaten
Brebes adalah seluas 1.657,73 km? Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Brebes tahun 2017, secara geografis Kabupaten Brebes terletak di
antara garis 6° 45° — 7°21° Lintang Selatan dan 108°%41° 37,7”— 109°11°28,92”
Bujur Timur sedangkan letak ibu kota Kabupaten Brebes berada 3m di atas
permukaan air laut.

Kabupaten Brebes terletak di bagian paling barat dari Jawa Tengah
sehingga wilayah tersebut berbatasan langsung dengan wilayah Jawa Barat, di
bagian timur Kabupaten Brebes berbatasan langsung dengan Kabupaten Tegal dan

Kota Tegal, Sedangkan di bagian sebelah selatan Kabupaten Brebes berbatasan
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dengan Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas, sedangkan di sebelah utara

berbatasan dengan Laut Jawa. Berikut ini adalah peta wilayah Kabupaten Brebes.

©ooNO U AWM

Nama-nama Kecamatan di Kabupaten Brebes

Kecamatan Salem
Kecamatan Bantarkawung
Kecamatan Bumiayu
Kecamatan Paguyangan
Kecamatan Sirampog
Kecamatan Tonjong
Kecamatan Larangan
Kecamatan Ketanggungan
Kecamatan Banjarharjo

10

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Kecamatan Losari
Kecamatan Tanjung
Kecamatan Kersana
Kecamatan Bulakamba
Kecamatan Wanasari
Kecamatan Songgom
Kecamatan Jatibarang
Kecamatan Brebes
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Gambar 1. Peta Kabupaten Brebes
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4.2. Keadaan Tanah dan Iklim

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang cukup luas di Provinsi
Jawa Tengah. Wilayah kabupaten ini merupakan dataran rendah dan dataran
tinggi. Dataran tinggi berada di wilayah bagian barat daya, sedangkan di bagian
tenggara merupakan daerah pegunungan. Terdapat 22 sungai yang melintasi
wilayah Kabupaten Brebes. Dua sungai terbesar di wilayah ini adalah Sungai
Pemali dan Sungai Cisanggarung. Sungai Pemali membujur sepanjang wilayah
Kecamatan Bumiayu, Kecamatan Bantarkawung, Kecamatan Larangan,
Kecamatan Jatibarang, Kecamatan Songgom, dan Kecamatan Brebes. Sedangkan
Sungai Cisanggarung membatasi wilayah Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
dengan Kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Dua sungai tersebut menjadi salah satu
sumber perairan di wilayah Kabupten Brebes. Kabupaten Brebes juga memiliki 2
waduk besar sebagai salah satu sumber perairan wilayah ini yaitu Waduk
Malahayu dan Waduk Penjalin yang juga menjadi sumber mata air di Kabupaten

Brebes.

Iklim di Kabupaten Brebes adalah Iklim tropis dengan curah hujan rata-
rata 18,98 mm per bulan. Curah hujan dalam satu tahun terakhir (2016) sekitar
2.882mm dengan jumlah hujan sebanyak 163 hari. Curah hujan pada bulan
Pebruari 2016 merupakan curah hujan tertinggi mencapai 485 mm selama 21 hari.
Dari hal ini menyebabkan wilayah Kabupaten Brebes memiiki potensi yang besar
untuk pengembangan dalam produk pertanian seperti holtikultura, tanaman padi,

perikanan, perkebunan, peternakan , dan lainya.
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4.3. Luas Wilayah

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang memiliki jumlah
penduduk paling banyak di Jawa Tengah dan memiliki luas tanah terluas kedua
setelah Kabupaten Cilacap yaitu mencapai 166.296 Ha. 37,72 % dari luas
tersebut merupakan lahan sawah yang terdiri atas 73,50 % sawah pengairan dan
26,50 % sawah tadah hujan (Kabupaten Brebes dalam angka 2017). Luas wilayah
kabupaten Brebes tersebut terdiri dari 297 desa atau kelurahan dan terbagi
menjadi 17 kecamatan yang membentang dari ujung utara sampai ujung selatan
Pulau Jawa diantaranya adalah Kecamatan Salem, Kecamatan Bantarkawung,
Kecamatan Bumiayu, Kecamatan Paguyangan, Kecamatan Sirampog, Kecamatan
Tonjong, Kecamatan Larangan, Kecamatan Ketanggungan, Kecamatan
Banjarharjo, Kecamatan Losari, Kecamatan Tanjung, Kecamatan Kersana,
Kecamatan Bulakamba, Kecamatan Wanasari, Kecamatan Songgom, Kecamatan

Jatibarang, dan Kecamatan Brebes.

4.4. Sejarah Singkat

Dari beberapa pendapat diketahui bahwa nama Brebes berasal dari kata “bara”
dan “basah” yang memiliki arti hamparan tanah yang luas dan basah atau
mengandung banyak air. Hal ini sesuai dengan kondisi alam Kabupaten Brebes
yang merupakan dataran luas berair. Nama tersebut muncul sejak zaman Mataram

dan dikenal hingga saat ini.
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Kabupaten Brebes berderet dengan kota-kota yang berada di tepi pantai
seperti Tegal, Pemalang, dan Pekalongan. Pada saat jaman Mataram, Kabupaten
Brebes merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Tegal. Beberapa sumber
mangatakan bahwa pada tanggal 17 januari 1678 telah diadakan pertemuan Semua
Adipati Jawa Tengah di Jepara. Salah satu adipati tersebut di antaranya adalah
Arya Martalaya yang merupakan Adipati Tegal, dan Adipati Martapura atau
Adipati Jepara. Di antara keduanya terjadi perang tanding yang diakibatkan oleh
ketidaksetujuan keduanya dalam penandatanganan naskah kerjasama antara
Belanda dan Amangkurat Admirat dalam menumpas pemberontakan Trunajaya
dengan diberikan imbalan tanah-tanah Kerajaan Mataram. Peristiwa inilah yang

mengawali asal-mula terbentuknya kabupaten Brebes.

4.5. Kependudukan

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes Tahun 2017, Jumlah
penduduk Kabupaten Brebes pada tahun 2016 diperkirakan mencapai 1.788.800
jiwa terdiri dari 898.777 jiwa penduduk laki-laki dan sebanyak 890.003 jiwa
merupakan penduduk perempuan. dibandingkan dengan angka jumlah penduduk
di tahun 2015, jumlah penduduk Brebes mengalami peningkatan yang absolut
sebanyak 7.501 jiwa. sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Brebes sebanyak 0,45%. Jumlah penduduk pada kelompok usia 15-

19 tahun lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok usia lainya.
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Tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Brebes adalah sebesar 1076
jiwa /km? sehingga dapat dikatakan bahwa setiap km? dihuni oleh sekitar 1,06 jiwa
penduduk. Wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi adalah Kecamatan
Bulakamba dengan jumlah penduduk sebanyak 169.542 jiwa dan kepadatan
penduduk mencapai 1,647 jiwa/km?. Sedangkan jumlah penduduk terendah adalah
Kecamatan Kersana dengan jumlah penduduk sebanyak 59.027 jiwa dan

kepadatan penduduk sebesar 2,340 jiwa/km?.

Kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk paling tinggi adalah
Kecamatan Jatibarang dan Kecamatan Kersana, yaitu mencapai 2.443 jiwa/km?
dan 2.340 jiwa/km?, hal ini dua kali lebih tinggi dibandigkan dengan kepadatan

peduduk di wilayah Kabupaten Brebes.

4.6. Mata Pencaharian

Sebagian wilayah di Kabupaten Brebes adalah wilayah dataran rendah. Dataran
tinggi berada di wilayah bagian barat kabupaten ini. Oleh karena itu, sebagian
besar penduduk di Kabupaten Brebes bermata pencaharian sebagai petani Bawang
Merah, padi, dan sayur-mayur. Namun, dari beberapa hasil pertanian yang berasal
dari Brebes, hanya Bawang Merah yang menjadi icon dari kabupaten ini. Produksi
Bawang Merah di Kabupaten Brebes terus melimpah, pada tahun 2016 produksi
Bawang Merah di kabupaten ini mencapai 3.386.832 ton dan merupakan hasil
produksi tanam terbesar di Kabupaten Brebes (Berdasarkan Badan Pusat Statistik

(BPS) Kabupaten Brebes tahun 2017)
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4.7. Pendidikan

Rata-rata lama sekolah masyarakat Kabupaten Brebes masih jauh tertinggal
dibandingkan dengan harapan lama sekolah (Expected Years of Schooling).
Berdasarkan data statistik pendidikan Kabupaten Brebes tahun 2016 menunjukkan
bahwa harapan lama sekolah di Kabupaten Brebes sebesar 11,37 tahun. Data
tersebut menunjukkan angka yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun
2015 sebesar 11,34, sedangkan rata-rata lama sekolah hanya menunjukkan angka

6,17.

Angka Partisispasi Sekolah (APS) di Kabupaten Brebes mengalami
peningkatan di setiap jenjang pendidikan. APS merupakan sebuah perhitungan
yang menunjukkan proporsi anak yang bersekolah atau menempuh pendidikan
pada jenjang pendidikan tertentu disesuaikan dengan kelompok usia sekolah. APS
usia SD (7-12 tahun) sebesar 99,74 %, APS pada usia SMP (13-15 tahun) sebesar
95,79 %, sedangkan APS di usia SMA (16-18 tahun) sebesar 56,67% (Statistik

Kabupaten Brebes 2016).

4.8. Situasi Kebahasaan

Masyarakat Brebes pada umumnya adalah merupakan penutur bahasa Jawa,
terutama yang berbatasan langsung dengan Kota Tegal dan Kabupaten Tegal.
Mereka lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ngoko. Sebagian besar penduduk

kabupaten ini menggunakan bahasa Jawa khas Brebes yang biasa disebut dengan
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bahasa ngapak dan sebagian lainnya menggunakan bahasa Sunda. Dapat
dikatakan bahwa pada masa lalu wilayah Brebes adalah bagian dari wilayah
Sunda karena jika dilihat banyak wilayah di Kabupaten Brebes yang dinamakan
dengan bahasa Sunda. Beberapa kecamatan yang sebagian besar masyarakatnya
menggunakan bahasa Sunda atau biasa disebut dengan bahasa Sunda Brebes di
antaranya adalah Kecamatan Salem, Kecamatan Banjarharjo, Kecamatan
Bantarkawung, dan beberapa desa di Kecamatan Kersana, Kecamatan Songgom,
Kecamatan Losari, Kecamatan Ketangungan, Kecamatan Larangan, Kecamatan
Bumiayu, Kecamatan Tonjong, Kecamatan Paguyangan dan Kecamatan Tanjung.
Sedangkan Kecamatan Brebes, Kecamatan Wanasari, Kecamatan Bulakamba,

Kecamatan Sirampog, dan Kecamatan Jatibarang menggunakan bahasa Jawa.

Bahasa yang digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah di daerah
Kabupaten Brebes dipilih sebagai objek dalam penelitian ini karena berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan sampai saat ini belum ada peneliti bahasa yang
menjadikan bahasa tersebut sebagai objek penelitiannya. Bahasa di Kabupaten
Brebes termasuk salah satu hal yang menarik untuk diteliti karena wilayah Brebes
di bagian barat berbatasan langsung dengan Jawa Barat, wilayah timur berbatasan
dengan Kota Tegal dan Kabupaten Tegal, wilayah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas, wilayah utara berbatasan dengan
Kabupaten Cirebon. Jika dilihat dari keadaan geografis tersebut maka dapat
diduga bahwa Kabupaten Brebes merupakan daerah yang multilingual. Desa yang
berada di wilayah bagian Barat dimungkinkan mendapat pengaruh dari Bahasa

Sunda. Meskipun bahasa yang digunakan dalam beberapa kecamatan di
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Kabupaten Brebes memiliki dua bahasa, Penulis hanya menjadikan wilayah yang

menggunakan bahasa Jawa sebagai lokus dari penelitian ini.

Berikut ini adalah gambaran penggunaan bahasa di Wilayah Kabupaten

Brebes.

1. Bahasa Jawa Tegal
Bahasa Jawa Tegal digunakan di Kecamatan Brebes, Kecamatan
Bulakamba, Kecamatan Wanasari, Kecamatan Tanjung, Kecamatan
Jatibarang, beberapa desa di Kecamatan Songgom, Kecamatan
Tonjong, Kecamatan Sirampog, dan Kecamatan Paguyangan.

2. Bahasa Sunda Brebes
Bahasa Sunda Brebes digunakan di wilayah yang berbatasan langsung
dengan Jawa Barat, di antaranya adalah Sebagian wilayah di
Kecamatan Larangan, Kecamatan Kersana, Kecamatan Ketanggungan,
Kecamatan Tanjung bagian selatan, Kecamatan Losari bagian selatan,
Kecamatan Banjarharjo, Kecamatan Salem, dan Kecamatan
Bantarkawung.

3. Bahasa Jawa Cirebon
Bahasa Jawa Cirebon dapat ditemui di wilayah Kecamatan Losari
bagian Utara, karena kecamatan ini merupakan wilayah yang

berbatasan langsung dengan Kabupaten Cirebon.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian paling penting dalam penelitian ini karena menyajikan
hasil dari analisis dan pembahasan dalam menjawab rumusan masalah penelitian.
Terdapat beberapa fenomena kebahasan muncul dalam bidang pertanian Bawang
Merah di Kabupaten Brebes yang dikaji dalam bagian ini, antara lain; munculnya
varian leksikon, persebaran leksikon berdasarkan varian medan makna, pemetaan
varian leksikon, dan adanya kosakata relik yang masih dipertahankan berkaitan

dangan bidang pertanian Bawang Merah.

Analisis yang dilakukan berdasarkan dari data yang telah ditranskrip
disertai dengan arti dan transkripsi fonetisnya. Selanjutya, analisis dilakukan
dengan mengelompokkan data tersebut sesuai dengan medan makna dan
persebaran penggunaanya. Hasil dari pengelompokkan tersebut kemudian
digambarkan dalam sebuah peta untuk melihat pola berkas isoglos dari leksikon
yang digunakan sehingga terlihat pola penggunaan BPBM di Kabupaten Brebes.
Tahap akhir dari analisis yang dilakukan adalah menganalisis kosakata bentuk
relik dengan melihat kosakata tersebut dalam kamus BJK serta
membandingkannya dengan kosakata serupa yang ada di kamus BJM sehingga
terlihat apakah kata tersebut dipertahankan atau telah mengalami inovasi bentuk

penggunaannya.
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5.1. Varian Leksikon

Bagian ini mendeskripsikan varian leksikon yang muncul dalam penggunaan
BPBM di Kabupaten Brebes yang ditemukan dalam tujuh medan makna, yaitu
alat, proses, Bawang Merah dan penyakitnya, bagian-bagian sawah, luas tanah,
musim, dan proses perkembangan dari awal Bawang Merah ditanam hingga siap

untuk dipanen.

Sebagai wilayah yang merupakan perbatasan langsung dengan Provinsi
Jawa Barat membuat penggunaan bahasa di wilayah Kabupaten Brebes mendapat
banyak pengaruh dari bahasa Sunda maupun dialek Cirebon sehingga
memunculkan banyaknya varian leksikon yang digunakan dalam wilayah tersebut,
termasuk varian leksikon yang digunakan dalam bidang perekonomian seperti
pertanian Mawang Merah. Varian leksikon BPBM di Kabupaten Brebes
berhubungan dengan jumlah dan bentuk varian. Berdasarkan daftar pertanyaan
yang telah diberikan kepada informan, telah ditemukan 103 dari total 160 data
yang diperolen menunjukkan adanya perbedaan varian leksikon. Data tersebut

ditampilkan dalam tabel varian leksikon (lihat lampiran 2).

5.1.1. Varian Leksikon Berdasarkan Jumlah

Sub bab ini mengulas persebaran varian leksikon yang digunakan dalam BPBM di
Kabupaten Brebes. Varian leksikon yang terjadi menunjukkan jumlah beda

leksikon berdasarkan pada titik pengamatan yang berbeda. Adanya penggunaan
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leksikon yang berbeda untuk menunjukkan konsep yang sama dan digunakan
dalam titik pengamatan yang berbeda menjadi penentu bentuk varian leksikon
berdasarkan jumlah. Sehingga ditemukan varian dua leksikon, varian tiga

leksikon, varian empat leksikon, dan varian lima leksikon.

Kata yang digunakan sebagai data adalah sebanyak 160 glos, penulis
menemukan perbedaan leksikon sebanyak 101 glos dengan rincian, varian dua
leksikon sebanyak 59 glos, varian tiga leksikon sebanyak 31 glos, varian empat
leksikon sebanyak 8 glos, dan varian lima leksikon sebanyak 3 glos, sedangkan
leksikon yang tidak mengalami variasi dalam penggunaanya berjumlah 54 glos.
Hasil dari pengelompokan leksikon berdasarkan jumlah varian tersebut telah

ditemukan adanya bentuk khas leksikon BPBM.

5.1.1.1 Varian Dua Leksikon

Varian dua leksikon merupakan varian yang terbanyak dibandingkan dengan
jumlah varian lain, yaitu ditemukan sebanyak 59 leksion. Varian tersebut
ditemukan pada medan makna alat, proses, Bawang Merah dan penyakitnya,
bagian-bagian sawah, hama, luas tanah, musim, dan proses perkembangan
Bawang Merah. Perbedaan varian dua leksikon paling banyak ditemukan pada
medan makna Bawang Merah dan Penyakitnya dengan jumlah 14 leksikon.
Perbedaan leksikon paling sedikit ditemukan pada medan makna musim, yaitu
hanya 1 leksikon. Beberapa varian kosakata khas yang digunakan pada BPBM

lainya terdapat pada tabel 4.1 berikut.
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No

No
Data

Makna

Varian
Leksikon

ALAT

Tempat yang digunakan untuk menggantung
Bawang Merah, terbuat dari kayu yang disusun ke
atas menyerupai rak. Biasaya petani yang sudah
sukses akan memiliki gudang khusus sebagai
tempat penyimpanan Bawang Merah yang memiliki
rak hingga 5-7 susun.

[tarapgan]

[rak]

19

Kayu yang digunakan untuk memikul atau
mengangkat Bawang Merah dengan cara dipikul.

[mbatan]

[pikulan]

Pisau besi besar dengan panjang 1 meter yang
digunakan untuk membuat garis pada tanah atau
alat yang digunakan untuk membuat babak pada
suatan.

[glampen]

[sOdog]

Pisau besi berukuran besar dan melengkung dengan
panjang sekitar 0,5 meter untuk memotong rumput.

[cenkron]

[galD]

10

Alat berbentuk timba yang digunakan untuk
menyiram tanaman Bawang Merah.

[timba siram]

[timba
mancun |

PROSES

28

Membuat beberapa tempat air sebelum tanah siap
ditanami Bawang Merah dengan cara mencangkul
dan menumpuknya di beberapa bagian. Biasanya
dalam satu hektar tanah bisa dibuat sekitar 180
bagian (suatan).

[nhuat]

[nolok]

40

Menjemur daun Bawang Merah di bawah sinar
matahari agar daunnya kering.

[walik]

[ompyak]

42

Mengambil atau menghilangkan ulat yang ada di
daun Bawang Merah menggunkan tangan.

[nulor]

[gamal

45

Memangkas rumput menggunakan alat tajam.

[mbabat]

[grabut]

47

Memotong sedikit ujung bawang sebelun ditanam
agar cepat keluar tunasnya. Dilakukan untuk
bawang yang usianya 40 hari — 2 bulan.

[mDges]

[pEges]

63

Mebersihkan tanah dari bekas tanaman lain,

rumput, atau sampah sebelum ditanami bawang.

[mbasik]

[grabut]

BAWANG MERAH DAN PENYAKITNYA

73

Bawang Merah yang masih baru dipanen dan
memiliki daun yang masih basah.

[bawan apar]

[rOkal]
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No Varian
No Data Makna Leksikon
Bawang Merah yang sudah dirawat dan disusun
atau disimpan di tarangan kira-kira lebih dari 3 | [kawak]
bulan. Bawang yang sudah kawak artinya sudah
2 | 74 | dapat ditanam kembali atau dijadikan bibit. Bawang
Merah ini biasanya akan memiliki nilai jual yang [winih]
lebih tinggi dari pada bawang anyar atau bawang
yang masih baru.
[kamandakan]
3 87 | Bawang Merah yang daunnya pendek.
[moatokal]
4 | 97 | Kulit Bawang Merah. [Calj,kag]
[kulit bawan]
Bawang Merah yang busuk saat sudah digedeng | [bOsok]
5| 98 .
atau diikat. [mopol]
6 99 Daun Bawang Merah yang busuk saat dijemur | [nlopJn]
karena tidak ada sinar matahari. [1Ddoh]
7 100 | Bawang Merah yang berwarna putih dan kaku. Hi;)jjgoé]
BAGIAN-BAGIAN SAWAH
Bagian dari tanah yang diapit 2 selokan tempat | [Suatan]
1 | 117
menanam Bawang Merah. [badanan]
» | 179 | Tanah pembatas antara satu petak sawah dengan [galan]
sawah yang lainnya. [kitaran]
Jalan besar yang ada di sawah dan digunakan untuk | [gontor]
3 | 120 -
kendaraan bermotor atau orang lewat. [9ili]
Tempat aliran air di sawah, lebih besar dan lebih | [plo€n]
4 | 121 | panjang dari selokan. Berada di samping genter
(Jalan besar). [Wapan]
HAMA
Hewan kecil yang hidup di tanah dan memakan | [mraki]
1| 111
akar Bawang Merah. [blalanan]
. [kupu]
2 | 112 | Kupu-kupu [kapar]
3 | 113 | Semut hitam [cantap]
[oten-oten]
Ulat yang hidup di dalam tanah dan biasanya | [lur]
4 | 115 | memakan akar tanaman Bawang Merah sehingga K
Bawang Merah tersebut akan mati. [9agak]
LUAS TANAH
1 [ 136 | Satu hektar tanah [sobau]

[sohektar]
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No Varian
No Data Makna Leksikon
2 | 137 | 1/8 hektar tanah [sapruwulJn]
[sarulOn]
3 | 138 | Sapruwulon tanah dibagi 2 [sokamas}
[sa?mas]
MUSIM
1 | 144 | Musim [mapsal
[musim]
PROSES PERKEMBANGAN
Akar mulai berkembang semakin banyak dan | [goyod]
1 | 147 | panjang, biasanya akan terlihat dari permukaan | .
tanah. Liapra]
Bawang Merah yang ditanam mulai tumbuh umbi | [nanak]
2 | 152
baru. [tukul]
Umbi Bawang Merah mulai memisah atau terpecah | [mbangani]
3 | 154 X
(30 hart). [mapak]
Umbi yang sudah berpisah akan semakin besar dan | [mbosati]
4 | 155 -
bundar [mbangani]

nb. tabel lengkap lihat lampiran 2

Pada varian dua leksikon menunjukkan bahwa medan makna Bawang
Merah dan penyakitnya memiliki variasi yang cukup banyak. Hal ini terjadi
karena di Kabupaten Brebes, petani Bawang Merah menghadapi banyak jenis
penyakit yang menjangkit di seluruh bagian tanaman Bawang Merah dari akar,
umbi, maupun daun yang terjadi sepanjang tahun. Hal tersebut diperparah dengan
cuaca dan iklim yang kurang menentu, sehingga tanaman Bawang Merah mudah
terserang penyakit. Penyakit tersebut selain disebabkan oleh cuaca atau musim
yang kurang menentu juga disebabkan karena hama seperti hewan atau serangga.
Umumnya pemberian nama penyakit atau hama disesuaikan pada ciri-ciri atau
gejala dari penyakit tersebut. Seperti pada leksikon kejer [kosjor] untuk
menunjukkan Bawang Merah yang berwarna putih dan kaku. Leksikon Kejer

[kajor] dalam kehidupan sehari-hari di wilayah Kabupaten Brebes biasa dipakai



55

untuk menyebutkan kondisi badan yang kaku atau sulit digerakan, sehingga hal ini
sesuai dengan kondisi Bawang Merah di mana daun Bawang Merah tersebut
berwarna putih dan kaku akibat hama. Contoh leksikon lainnya adalah kata lodoh
[1Ddoh] yang dalam BPBM digunakan untuk menyebutkan daun Bawang Merah
yang busuk saat dijemur karena tidak ada sinar matahari. Masyarakat di
Kabupaten Brebes menggunakan leksikon lodoh [1Ddoh] untuk menyebutkan
suatu keadan di mana sesuatu dianggap terlalu matang atau hampir busuk. Hal
tersebut sesuai untuk mendeskripsikan kondisi Bawang Merah yang mengalami

penyakit lodoh.

Gejala onomasiologis juga terjadi dalam varian dua leksikon. Gejala
onomasiologis merupakan suatu perbedaan yang menunjukkan nama yang
berbeda berdasarkan satu konsep yang sama yang ada di beberapa tempat yang
berbeda. Gejala ini diakibatkan oleh adanya penyempitan mupun perluasan arti.
Dalam penelitian ini, gejala Onomasiologis yang diakibatkan oleh perluasan arti
terjadi misalnya pada kata mbatan [mbatan] ‘kayu untuk memikul Bawang
Merah’ dan pikulan® [pikulan] ‘kayu untuk memikul Bawang Merah’. Leksikon
mbatan awalnya digunakan untuk menyebutkan suatu alat dari kayu dengan dua
tali yang disebut sebagai batan dimana tali tersebut harus diikat secara manual
dan hanya dapat mengangkut sedikit barang saja. Sedangkan kata pikulan
merupakan kata yang lebih umum digunakan di jaman sekarang karena alat ini
lebih modern secara penggunaan, di mana tali yang digunakan sudah didisain
dengan lebih modern sehingga petani hanya perlu menarik salah satu ujung tali

untuk mengangkut barang yang lebih banyak. Sekarang kedua nama tersebut tidak
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hanya dikhususkan untuk mengangkut Bawang Merah saja, melainkan juga
barang-barang lain seperti padi, sayuran, maupun barang rumah tangga.

Perubahan ini dapat diabstraksikan sebagai berikut.
mbatan ‘alat untuk mengangkat bawang’ — ‘alat untuk mengankut barang’
pikulan ‘alat untuk mengangkat bawang’ ——> ‘alat untuk mengangkut barang’

Gejala onomasiologis akibat penyempitan arti misalnya terjadi pada
leksikon tarangan [tarapgan] ‘tempat menggantung Bawang Merah” dan rak [rak]
‘tempat menyimpan Bawang Merah’. Leksikon tarangan [taranpan] berasal dari
kata tarang yang artinya menggantungkan sesuatu seperti jagung, bawang,
maupun barang lainnya dengan tujuan agar barang tersebut dapat bertahan lebih
lama. Sedangkan kata rak [rak] memiliki arti tempat bersusun untuk menyimpan

barang. Perubahan ini dapat diabstraksikan sebagai berikut.
tarangan ‘tempat untuk menggantung benda™——> ‘tempat menggantung bawang’
rak ‘tempat menyimpan benda> ——> ‘tempat menggantung bawang’

Dilihat dari jumlah silabel, pada varian dua leksikon BPBM didominasi
oleh leksikon dua silabel, seperti pada leksikon cengkrong, glampeng, moges,
maupun ngama. Selain itu, leksikon satu silabel, tiga silabel maupun empat silabel

juga ditemukan seperti pada kata rak, pentolan, dan kamandakan.
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5.1.1.2 Varian Tiga Leksikon

Varian tiga leksikon pada BPBM ditemukan sebanyak 33 leksikon. Varian
tersebut ditemukan dalam kosakata yang berkaitan dengan alat, proses, Bawang
Merah dan penyakitnya, bagian-bagian sawah, musim, luas tanah, dan proses
perkembangan. Varian terbanyak terdapat pada kosakata yang berkaitan dengan
proses dengan jumlah leksikon 9 dan penyakit Bawang Merah dengan jumlah
leksikon 10. Kosakata paling sedikit terdapat pada medan makna musim dan luas

tanah, dengan jumlah leksikon masing-masing hanya 1.

Kosakata khas dalam BPBM juga ditemukan dalam varian leksikon tiga
variasi ini. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel varian leksikon yang

menunjukkan tiga variasi berikut.

Tabel 4.2 : Varian Tiga Leksikon

No Varian
No Data Makna Leksikon

ALAT

Alat berbentuk tabung yang digunakan untuk | [t€p]
menyemprotkan obat pada Bawang Merah. Para | [tE€nki]

1 1 petani Bawang Merah menggunakan alat ini
dengan cara digendong dan memompanya dengan | [sapal]
tangan.

Kayu dengan panjang kurang lebih 20 cm dan
berdiameter sekitar 1 cm yang digunakan untuk | [cucruk]
mengikat plastik penutup Bawang Merah agar
dapat ditancapkan ke tanah. Alat ini terbuat dari .
bambu atau kayu dengan salah satu ujung dibuat [rucik]
runcing dan ujung lainnya diberi kerat sebagai
tempat untuk meililitkan tali sehingga dapat
menahan plastik penutup Bawang Merah.

[placak]

Alat seperti sisir yang digunakan untuk menggaris [garJK]
3 12 | tanah yang akan ditanami Bawang Merah agar | [bambul]
Bawang Merah yang ditanam lurus. [blak]
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No Varian
No Data Makna Leksikon
PROSES
Salah satu proses dalam membuat suatan, dengan | [gupkab]
1 g | Cara gumpalan tanah yang sudah dalam posisi | [njoblos]
deler (agak kecil) kemudian dibuat lebih kecil-
kecil lagi. [nacrak]
Menempelkan tanah di pinggir / samping sisi —sisi | [malom]
2 35 |selokan agar air tidak mengalir saat Bawang | [palom]
Merah mulai tumbuh. [momok]
3 51 Menghilan_gkan_ atau mencabut rumput yang | [matun]
tumbuh di sekitar tanaman bawang merah agar | [grabut]
tidak menghambat pertumbuhan bawang merah. [nrambas]
BAWANG MERAH DAN PENYAKITNYA
Bawang Merah yang masih muda atau masih | [koncar]
1 71 | kecil, biasanya warna bawang tersebut masih | [kuncar]
sedikit putih. [bojod]
. o [unu]
9 7 5§r\:\éaggtalr\1ﬂsear§?di¥3aann% ntldak memiliki daun atau [protolan]
) [rogolan]
[klon€n]
: [lon€n]
3 76 | Bunga dari Bawang Merah. [komban
bawarn]
BAGIAN-BAGIAN SAWAH
Tempat aliran air yang dibuat di samping tempat | [sekon€n]
1 129 | menjemur Bawang Merah agar saat hujan air | [paliran]
dapat mengalir. [kalEn]
5 132 Jembatan kecil terbuat dari kayu atau bambu di [plowotan]
sawah, hanya bisa dilewati oleh pejalan kaki. [powotan]
[sasak]
[lapak]
3 194 Area sementara untuk penanganan Bawang Merah [badaran]
setelah dipanen sebelum dipasarkan
[bunen]
MUSIM
Menanam bawang saat musim tanam padi sebagai | [|5ronan]
persiapan pembibitan Bawang Merah pada musim
1 143 | tanam bawang yang akan tiba nanti atau sekedar | [sadon]
siasat tanam bawang yang dilakukan oleh para
petani [manja]
LUAS TANAH
[sakOwel]
1 139 | Sekamas tanah dibagi 2 [sapOwel]

[sakotak]
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No Varian
No Data Makna Leksikon
PROSES PERKEMBANGAN
1 | 150 | Daun muda mulai tumbuh semakin panjang ( kira- Etmuiﬁf]lms]
kira1,5-2cm)
[mupus]
Daun Bawang Merah sudah mulai roboh sebagai [losoh]
: 160 [ i [rompak]
tanda siap untuk ditanam
[nlambruk]

nb. tabel lengkap lihat lampiran 2

Gejala onomasiologis juga terjadi pada varian tiga leksikon. Gejala
onomasiologis yang diakibatkan oleh perluasan makna misalya terjadi pada kata
teng [tEp], tengki [tEnki], dan sapal [sapal] yang memiliki arti ‘alat untuk
menyemprotkan obat Bawang Merah’. kata teng dan tengki berasal dari kata
tangki yang berarti wadah untuk menyimpan atau menimbun minyak, air, dan
sebagainya yang terbuat dari logam. Dalam hal ini, masyarakat Kabupaten Brebes
biasa meggunakan kata tangki hanya untuk menyimpan minyak maupun air saja.
Sedangkan kata sapal merupakan alat yang digunakan untuk menyemprot air
dengan alat pompa. Namun, ketiga kata tersebut kini mengalami perluasan makna
tidak hanya alat untuk menyimpan atau menyemprotkan sesuatu saja, melainkan
juga digunakan untuk menyimpan sekaligus menyemprotkan obat pada tanaman
Bawang Merah dengan cara memompanya. Leksikon tersebut dapat

diabstraksikan dalam gambaran sebagai berikut.

teng ‘tempat menyimpan benda cair’ ——> alat untuk menyimpan dan
menyemprot cairan,
termasuk obat Bawang

Merah
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tengki ‘tempat menyimpan benda cair’ ———>  alat untuk menyimpan dan
menyemprot cairan,

termasuk obat Bawang

Merah
sapal ‘alat untuk menyemprot’ — > alat untuk menyimpan dan
menyemprot cairan,

termasuk obat Bawang

Merah

Gejala onomasiologis yang mengalami penyempitan makna terjadi pada
leksikon garok [garDk], bambu [bambu], blak [blak]. Ketiga leksikon tersebut
digunakan untuk menyebutkan ‘alat untuk menggaris tanah’. Kata garok
merupakan sebuah leksikon yang dalam bahasa Jawa khas Brebes berarti sisir,
dalam hal ini masyarakat menggunakan kata tersebut untuk merepresentasikan
bentuk garok yang menyerupai sisir. Kata bambu digunakan dalam beberapa
wilayah karena alat tersebut terbuat dari bambu. Sedangkan kata blak berarti
membuka, dalam hal ini masyarakat mengguakan kata blak karena garis yang
dibuat menggunakan alat tersebut digunakan sebagai jalan atau tempat untuk
menanm Bawang Merah, dalam artian, tanah yang akan ditanami Bawang Merah
dibuka terlebih dahulu menggunakan alat yang disebut dengan blak. Ketiga

leksikon tersebut dapat diabstraksikan dalam bentuk berikut.

garok ‘sisir’ ——> ‘alat untuk menggaris tanah’

bambu ‘kayu bambu’ — s ‘alat untuk menggaris tanah’
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blak ‘membuka’ ——>  ‘alat untuk menggaris tanah’

Jika dilihat dari jumlah silabel, varian leksikon tiga variasi didominasi
dengan leksikon bersilabel dua seperti pada leksikon tengki, rucik, garok, dan
ngungkab. Leksikon dengan tiga silabel juga ditemukan seperti pada kata
protolan, bedogol, dan rogolan. Selain itu, leksikon dengan satu silabel juga

masih ditemukan seperti pada kata teng.

5.1.1.3 Varian Empat Leksikon

Varian empat leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah ditemukan
sebanyak 8 variasi. Variasi tersebut ditemukan pada kosakata yang berkaitan
dengan Bawang Merah dan penyakitnya, proses, dan luas tanah. Sedangkan
medan makna lain seperti alat, hama hewan, musim, dan proses perkembangan

tidak ditemukan pada jumlah variasi ini.

Varian empat leksikon paling banyak ditemui pada medan makna proses
dengan jumlah leksikon 4. Jumlah leksikon paling sedikit terdapat pada medan

makna luas tanah, yaitu hanya ada 1 leksikon. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut.
Tabel 4.3 : Varian Empat Leksikon
No Varian
No Data Makna Leksikon
BAWANG MERAH DAN PENYAKITNYA
Bawang Merah yang daunya kering sebelum [Ulusl‘tlbg
1 93 |dipanen diakibatkan karena penyakit atau F;Lpzk]]

terserang hama. [prOkot]
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No Varian
No Data Makna Leksikon
[mbagak]
Bawang Merah yang busuk ditandai dengan | [lened]
2 95 .
bedogol atau akar yang berjamur. [n€pol]
[popol]
PROSES
Membuat barisan pada tanah agar lurus saat akan [ggaretk]
1 53 | ditanami Bawang Merah menggunakan kayu %g;g;;]o ]
yang diberi paku pada dasarnya [Tacak]
Salah satu proses membuat suatan, yaitu proses | [nocrok]
9 30 dalam membuat tanah menjadi semakin lembut | [picrik]
lagi agar lebih siap untuk ditanami Bawang | [korag]
Merah. [parat]
LUAS TANAH
[sakotak]
[gondokan]
5 143 Satu petak tanah [sapetak]
[salarik]

Jika diperhatikan, beberapa kosakata yang digunakan merupakan kosakata

khas yang hanya digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah saja. seperti

pada kata batu rai, kerag, dan popol. Ketiga kata tersebut tidak ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leksikon tersebut

merupakan leksikon khas yang haya digunakan dalam bidang pertanian Bawang

Merah.

Jumlah silabel paling banyak pada varian leksikon empat variasi adalah
dua silabel seperti pada kata nglulub, mbangak, lenyed, dan brotol. Leksikon
dengan tiga selabel juga masih ditemui yaitu pada kata sekotak, gendokan, selarik,

dan sepetak. Sedangkan leksikon satu silabel tidak lagi ditemukan.
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Varian lima leksikon ditemukan sebanyak 2 variasi saja dan hanya ditemukan

pada medan makna proses. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 : Tabel varian Leksikon Lima Variasi

No ggta Makna Varian Leksikon
[nipar]
Proses dalam melebarkan selokan atau [nemprap}
! 48 sungai kecil di pinggir sawah neron]
’ [minul]
[nampip]
Salah satu proses dalam membuat | [ndol€r]
| suatan, yaitu dengan cara tanah yang | [pocrok]
2 24 | sudah dicangkul dan masih berbentuk | [yodol]
gumpalan kemudian diratakan kembali
[nankab]

agar lebih rapi dan rata.

Jika kita perhatikan, kosakata yang digunakan dalam varian lima leksikon

cenderung menggunakan kosakata khas yang hanya digunakan dalam bidang

pertanian Bawang Merah di daerah Kabupaten Brebes. Kosakata tersebut jarang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat sekitar. Sehingga ketika

masyarakat di daerah Brebes yang tidak berprofesi sebagai petani Bawang Merah

umumnya tidak mengerti makna dari beberapa kata dalam varian ini seperti kata

nipar, nemprang, nerong, mingul, namping maupun kata nangkeb. Namun,

beberapa kata seperti kata ndeler dan nyocrok masih dapat dipahami dalam

kehidupan sehari-hari. Kata ndeler dalam kehidupan sehari-hari digunakan untuk

menunjukkan sebuah aktifitas menjemur sesuatu di bawah sinar matahari dengan

posisi meratakan permukaan dari benda yang dijemur tersebut. Ini sesuai dengan
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konsep yang digunakan oleh petani Bawang Merah dalam memaknai proses
meratakan tanah yang telah dicangkul agar rapih dan mudah saat ditanami
Bawang Merah. Selain itu, kata nyocrok juga masih dapat dipahami dalam
kehidupan sehari-hari di mana masyarakat Kabupaten Brebes biasa menggunakan
kata tersebut untuk menyebutkan sebuah proses untuk menggali tanah atau
mengeluarkan sesuatu dari dalam tanah. Hal ini sesuai dengan penggambaran
yang digunakan oleh petani Bawang Merah bahwa nyocrok merupakan proses
untuk mencangkul tanah, meratakannya, kemudian isi dalam tanah akan
dikeluarkan dan dicampur dengan apa yang ada di permukaan dengan tujuan agar

tanah lebih siap untuk ditanami Bawang Merah.

5.1.2 Varian Leksikon Berdasarkan Persebarannya

Adanya perbedaan geografi dari Kabupaten Brebes dan keragaman bahasa yang
digunakan oleh masyarakatnya mengakibatkan munculnya variasi pada tataran
penggunaan kata atau leksikon yang sangat mencolok. Perbedaan pada tataran ini
menjadi Perbedaan terbesar penggunaan BPBM. Perbedaan bahasa akan terlihat
mencolok antara bahasa yang digunakan dalam wilayah dengan penduduk
berbahasa Jawa dengan penduduk yang berada di wilayah perbatasan Jawa barat,
hal ini dapat diasumsukan bahwa bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang
berada dalam wilayah perbatasan Jawa Barat tersebut mendapatkan pengaruh dari
bahasa Sunda dan dielek Cirebon. Hal ini dapat dlihat dari tabel varian leksikon

berdasarkan titik persebaran yang dijabarkan dalam pembahasan selanjutnya.
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Variasi pada tataran leksikon terjadi misalnya dalam menyatakan Bawang
Merah yang sudah mulai roboh dan siap untuk dipanen, yaitu kata lesoh pada TP
1, TP 2, TP 3, dan TP 7 dilambangkan dengan [lasoh], kata rempak pada TP 4, TP
5, dan TP 8 dilambangkan dengan [rompak], dan kata nglambruk pada TP 6
dilambangkan dengan [glambruk]. Ketiga leksikon tersebut tetap memiliki makna
yang sama yaitu Bawang Merah yang siap dipanen di mana daun Bawang Merah
tersebut sudah mulai roboh. Varian leksikon paling banyak dijumpai pada medan
makna proses dengan jumlah 47 varian dan wilayah yang memiliki varian

terbanyak adalah daerah TP 7 atau Kecamatan Wanasari.

Jika diperhatikan dari tabel data varian yang sudah dipetakan pada
lampiran 2, terlihat adanya perbedaan varian leksikon yang mencolok antara
daerah Kabupaten Brebes yang wilayahnya berdekatan dengan wilayah perbatasan
antara Jawa Tengah dan Jawa Barat. Daerah titik pengamatan 4 (Kecamatan
Ketanggungan), TP 5 (Kecamatan Kersana), TP 6 (Kecamatan Losari), dan TP 8
(Kecamatan Tanjung) akan mengalami kecenderungan penggunaan leksikon yang
sama karena wilayah tersebut bersinggungan dengan bahasa Sunda. Sama halnya
dengan TP 1 (Kecamatan Brebes) dan TP 7 (Kecamatan Wanasari) yang juga
memiliki kesamaan karena kedua wilayah tersebut merupakan wilayah yang
semua pendudukanya menggunakan bahasa Jawa. Sedangkan untuk TP 2
(Kecamatan Songgom) dan TP 3 (Kecamatan Larangan) sebagian leksikon yang
digunakan memiliki kemiripan dengan TP 4, TP 5, TP 6, dan TP 8, namun
sebagian lainnya memiliki kemiripan dengan TP 1, dan TP 7. Hal ini

dimungkinkan karena wilayah Kecamatan Songgom dan Kecamatan Larangan
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berada di antara kecamatan lainnya, sehingga pengaruh dari bahasa Sunda dan

Bahasa Jawa masuk dalam wilayah tersebut. Persebaran tersebut dapat dilihat

dalam tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 : Tabel Varian Dua Leksikon Berdasarkan Persebarannya

No No Makna Varian Titik
Data Leksikon Pengamatan
Alat
Tempat yang digunakan untuk
menyimpan Bawang Merah, terbuat [taranan] 17
dari kayu yang disusun ke atas ’
1 5 menyerupai rak. Biasaya petani yang
sudah sukses akan memiliki gudang
khusus sebagai tempat penyimpanan [rak] 234568
bawang yang memiliki rak hingga 5- B
7 susun.
Pisau besi besar dengan panjang 1
meter yang digunakan  untuk | [glampen] 12,37
2 7 | membuat garis pada tanah atau alat
yang digunakan untuk membuat | [sDdog] 4568
babak pada suatan.
Alat berbentuk timba yang digunakan | [timba siram] | 1,2,3,7
3 10 | untuk menyiram tanaman Bawang | [timba 4568
Merah. mancun] T
Proses
Plastik berisi tanah yang digunakan | handul] 12,3457
4 14 | untuk menahan palstik penutup
Bawang Merah saat dijemur. [pantolan] 6,8
Membuat beberapa tempat air
sebelum tanah siap ditanami Bawang | [,yat] 12347
Merah dengan cara mencangkul dan
51| 28 . :
menumpuknya di beberapa bagian.
Biasanya dalam satu hektar tanah | r,5)0k] 56.8
bisa dibuat sekitar 180 bagian.
Menjemur daun Bawang Merah di [walik] 123457
6 | 40 | bawah sinar matahari agar daunnya
kering [ompyak] 6,8
Mengambil atau menghilangkan ulat [ulor] 123478
7 | 42 |yang ada di daun Bawang Merah
menggunkan tangan. [nama] 5,6
g | sg |Membawa barang menggunakan [mikul] 1,2,34,57
mbatan [pumbal] 6,8
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No Varian
No Data Makna Leksikon
Bawang yang busuk saat sudah | [bJsok] 1,2,3,4,5,7
9 | 98 . ..
digedeng atau diikat. [mopol] 6,8
1,2,3,45,7
10 | 82 | Daun sisa dari proses mrotol langas]
[runtah] 6,8

nb. tabel lengkap lihat lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa wilayah TP 1, TP 2, TP 3, TP
4, TP5, dan TP 7 mengalami persebaran yang paling luas. Sedangkan untuk TP 6
dan TP 8 mengalami kecenderungan yang hampir sama. Hal ini diasumsikan
terjadi karena selain wilayah TP 6 (Kecamatan Losari) dan TP 8 (Kecamatan
Tanjung merupakan wilayah di Kabupaten Brebes yang mendapat pengaruh dari
Bahasa Sunda, wilayah tersebut juga merupakan kecamatan yang tidak hanya
memproduksi Bawang Merah sepanjang tahun, tetapi tanaman padi juga
diproduksi secara besar. Sehingga dalam setahun mereka hanya menanam
Bawang Merah sebanyak 2 kali yang diselingi dengan tanaman padi dan tanaman
lain seperti cabai, maupun sayuran. Sehingga beberapa kosakata yang digunakan
dalam BPBM di wilayah Kecamatan Losari dan Kecamatan Tanjung juga
mendapat pengaruh dari kosakata yang digunakan dalam bidang pertanian lain,
seperti dalam kata metekel [motokol] ‘bawang merah yang daunnya pendek’ dan
mopol [mopol] ‘Bawang Merah yang busuk saat bawang sudah diikat menjadi
satu’. Dalam bidang pertanian padi, leksikon metekel juga digunakan untuk
menyebutkan kondisi di mana daun padi tidak tumbuh dengan baik. Sedangkan
leksion mopol juga digunakan dalam pertanian sayur mayur untuk menyebutkan
kondisi di mana tanaman sayur busuk yang diakibatkan oleh curah hujan yang

tinggi sehingga sayur tersebut memiliki kandungan air yang berlebih.
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Tabel 4.5 juga menunjukkan bahwa leksikon yang digunakan pada TP 1

(Kecamatan Brebes) dan TP 7 (Kecamatan Wanasari) cenderung menggunakan

leksikon yang serupa. Hal ini terjadi karena secara topografi, wilayah ini memiliki

jarak yang cukup dekat dan didukung dengan penggunaan bahasa di kedua

wilayah tersebut yang cenderung sama. Selain itu, semua penduduk di Kecamatan

Brebes dan Kecamatan Wanasari hanya menggunakan bahasa Jawa khas Brebes

dalam berkomunikasi sehari-hari tanpa adanya pengaruh dari bahasa Sunda.

Kedua kecamatan tersebut juga merupakan daerah yang paling banyak

memproduksi tanaman Bawang Merah di Kabupaten Brebes.

Tabel 4.6 : Varian Tiga Leksikon Berdasarkan Persebarannya

No No Makna Var_ian Titik
Data Leksikon Pengamatan
Alat

Alat  berbentuk  tabung  yang [t€n] 16
digunakan untuk menyemprotkan

1 1 | obat pada Bawang Merah dengan cara | [t€pki] 23,4
digendong dan memopanya dengan
tangan. [sapal] 5,6,7,8
Kayu dengan panjang kurang lebih 20
cm dan berdiameter sekitar 1 cm yang | [cycruk] 17
digunakan untuk mengikat plastik
penutup Bawang Merah agar dapat
ditancapkan ke tanah. Alat ini terbuat :

2 > | dari bambu atau kayu dengan salah [rucik] 2345
satu ujung dibuat runcing dan ujung
lainnya diberi kerat untuk meililitkan
dengan tali agar dapat menahan | [P1acok] 6.8
plastik penutup Bawang Merah.
Alat yang berbentuk menyerupai sisir | [garOk] 1,2,3,4,7
digunakan untuk menggaris tanah | [bambu] 6,8

3 12 | yang akan ditanami Bawang Merah
agar bawang yang ditanam tetap | [blak] 4,5
dalam posisi yang lurus.
Nasi bungkus dan lauk pauk yang | [pOngol] 1,7

4 23 | dibawa oleh petani sebagai bekal saat | [pipcukan] | 2,3,4,8
bekerja. [lenko] 5,6
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No No Makna Varian Titik
Data Leksikon | Pengamatan
Proses
Salah satu proses dalam membuat [yunkabl 12567
suatan, dengan cara gumpalan tanah
1 29 | yang sudah dalam posisis deler (agak | r,.:
kecil) kemudian dibuat lebih kecil- | L0220 |3
kecil lagi. [nacrak] 4,8
Menempelkan tanah di pinggir atau | [malom] 12,7
samping sisi — sisi selokan (galian
, | g5 |tanah di tengah sawah sebagai [palom] 456,38
penyimpan air yang digunakan untuk
menyiram) agar air tidak mengalir | [momok] 3
saat Bawang Merah mulai tumbuh.
Proses memotong ujung umbi
Bawang Merah dimaksudkan untuk
membuang penghambat tumbuhnya [mrotol] 127
tunas umbi yang berada pada ujung
umbi. Pemotongan ujung umbi
ditentukan atas dasar lama
3 | 46 |Penyimpanan  bibit atau  masa [prOgol] 3
dormance. Besar pemotongan ujung
umbi ditentukan oleh varietas dan
lama penyimpanan. Semakin lama
penyimpanan maka semakin sedikit
pemotongan ujung umbinya. Hasil | [mbrondol] | 4,5,6,8
dari proses ini biasanya akan ditanam.
(Untuk bawang yang usianya 70 hari).
Menghilangkan  atau _menca_but [matun] 17
rumput yang tumbuh di sekitar
4 51 |tanaman Bawang Merah agar tidak | [grabut] 23458
menghambat pertumbuhan Bawang
Merah. [prambas] | 6
Membuat  barisan pada tanah | [mbabak] 1,2,3,678
5 54 menggunakan alat yang disebut | [nglamp€y] | 4
glampeng dengan tujuan agar tanah [nOdog] 5
lurus saat akan ditanami bawang . g
Menjemur Bawang Merah di bawah | [m&pE] 1,237
6 39 |sinar matahari agar daun Bawang | [n€p€] 4,5
Merah tersebut kering. [mbun€n] | 6,8
Proses menyiapkan tanah sebelum | [yrompug] | 1,2,3,7
ditanami Bawang Merah (sebelumnya
! 61 tanah ditanami Bawang Merah juga [gopluk] 4o
juga). [tobal] 6,8
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No No Makna Varian Titik
Data Leksikon | Pengamatan
Mengambil tanah di dalam selokan | [glipur] 1,7
8 64 atau tempat aliran air (agar selokan | [nuras] 2,3
dalam dan tidak banyak mengandung
lumpur) [nl€pah] 4,5,6,8
Proses menyiapkan tanah sebelum | [gol€r] 1,2,3,7
9 62 | ditanami Bawang Merah (sebelumnya | [gopluk] 4,5
tanah ditanami padi) [nolok] 6,8
Bawang merah dan peyakitnya
Bawang Merah yang masih muda atau | [koncar] 1,7
1 71 | masih kecil, biasanya warna bawang | [kupcar] 6
tersebut masih sedikit putih. [bojod] 2,3,4,5,6
Bawang yang tidak memiliki daun [unu] L7
2 “ atau yang patah saat dipanen [protolan] | 2
' [rogolan] 3,4,5,6,8
[klon€n] 1,2,7
. [lon€n] 3
3 76 | Bunga dari Bawang Merah.
[komban
4,5,6,8
bawap]
B Merah tidak tumbuh [mant€k] 1,2,5,6,7,8
awang Merah yang tidak tumbu
4 87 subur dikarenakan cuaca buruk. [pacot] 3
[cotat] 4
5 Merah . ditandai [tomatis] 1,237
5 89 awang Merah yang mati, ditandai [IDdoh] 48
dengan daun yang patah dan busuk.
[mDler] 5,6
Bawang Merah yang daunnya kaku | [krupak] 1,7
5 90 dan berlubang diakibatkan karen_a [macot] 234
Bawang Merah terserang penyakit
atau hama [kaku] 56,8
Bawang Merah yang memiliki daun [nOlEr] L
! 92 ang tidak lurus atau bergelomban [nulot] 2,34
yang g g [mol€r] 5,6,7,8
Subang atau cakram pada Bawang | [badOgol] |1,7,8
8 94 | Merah. Pada bagian ini akar Bawang | [[bogkot] 2,3
Merah akan tumbuh. [bongol] 45,6
Bawang Merah yang sudah dipotong | [prOtolan] | 1,2,7
9 | 101 gg_unrllya untuk ditanam atau untuk [rogDlan] 34
ijual.
[brondDlan] | 5,6,8
[rogDlan] 1,7
10 | 96 | Bawang Merah yang lepas dari ikatan | [rontogan] 2,3,4
[brondDlan] | 5,6,8
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No No Makna Var_ian Titik
Data Leksikon | Pengamatan
Bagian-bagian Sawah
Tempat aliran air yang dibuat di | [sokon€y] |1
1 | 129 samping tempat menjemur bawang | [paliran] 2
agar saat terjadi hujan air dapat tetap
mengalir. [kal€n] 3,4,5,6,7,8
Jembatan kecil terbuat dari kayu atau | [plowotan] | 1,7
2 | 132 | bambu di sawah yang hanya bisa | [powotan] | 2,3,4,5,8
dilewati oleh pejalan kaki. [sasak] 6
Area sementara untuk penanganan | [lapak] 1,2,3,7
3 | 124 | Bawang Merah setelah dipanen | [badaran] 6,8
sebelum dipasarkan. [bunen] 4,5
[rambu] 1,7
4 | 130 | Bagian suatan paling pojok [jopet] 2,3
[lapcipan] | 4,5,6,8
Musim
Menanam bawang saat musim tanam [loronan] 17
padi sebagai persiapan pembibitan ’
1| 143 Bawang Merah pada musim tanam | [sadon] 23458
bawang yang akan tiba nanti atau
sekedar siasat tanam bawang para | [mapja] 6
petani
Proses Perkembangan
Daun muda mulai tumbuh semakin [moncinis] | 1,2,3
1| 150 panjang ( kira-kira 1,5 — 2 cm) [tukul] 4,568
’ [mupus] 7
Daun Bawang Merah sudah mulai | [losoh] 12,3,7
2 | 160 | roboh sebagai tanda siap untuk | [rompak] 4,58
ditanam [plambruk] | 6

nb. tabel lengkap lihat lampiran 2

Dari tabel 5.6, dapat dilihat bahwa varian tiga leksikon di wilayah TP 1

(Kecamatan Brebes) dan TP 7 (Kecamatan Wanasari) cenderung memiliki

kesamaan. Hal tersebut dikarenakan kedua wilayah tersebut merupakan wilayah

pemroduksi utama Bawang Merah dan banyak penjual atau gudang Bawang

Merah berada di wilayah tersebut. Berdasarkan dari penelitian yang telah

dilakukan, Kecamatan Wanasari merupakan sentra penjualan sekaligus sentra
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pemroduksi Bawang Merah di Kabupaten Brebes sehingga sebagian besar
masyarakat Kecamatan Wanasari berprofesi sebagai petani maupun pengepul atau

penjual Bawang Merah.

. Bawang Merah diproduksi sepanjang tahun di Kecamatan Wanasari.
Sebagian besar Bawang Merah yang berasal dari daerah lainpun termasuk dari
wilayah di luar Kabupaten Brebes akan disortir dan masuk ke gudang di
Kecamatan Wanasari terlebih dahulu sebelum akhirnya didistribusikan ke daerah
lain. Hal ini dilakukan sebagai siasat yang dilakukan oleh pengepul dan penjual
untuk menaikkan harga jual karena Bawang Merah tersebut selanjutnya akan

dipasarkan dengan identitas sebagai Bawang Merah Brebes.

Berdasarkan dari informasi yang diperoleh selama penelitian, Kecamatan
Wanasari juga merupakan wilayah di Kabupaten Brebes yang pertama Kkali
ditanami Bawang Merah. Bangsa Cina membawa bibit Bawang Merah ke wilayah
tersebut untuk dibudidayakan dengan melihat pertimbangan keadaan tanah dan
iklim di Kecamatan Wanasari yang dinilai paling sesuai untuk budidaya tanaman
tersebut. Hal ini membuat Kecamatan Wanasari memiliki kosakata yang lebih
kompleks dan beragam berkaitan dengan bidang pertanian Bawang Merah.
Keberagaman kosakata tersebut dapat dilihat dari proses pengolahan lahan atau
penanaman Bawang Merah dan proses perkembangan tanaman Bawang Merah

dari pertama ditanam hingga siap untuk dipanen.

Dari data pada tabel 4.6 juga menunjukkan bahwa wilayah TP 1

(Kecamatan Brebes) memiliki persebaran yang besar dengan TP 6 (Kecamatan
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Losari). Hal ini dikarenakan kedua wilayah tersebut merupakan wilayah yang
menjadi perbatasan Kabupaten sebalah Timur dan Barat. Di mana keduanya
mendapat pengaruh dari wilayah dengan dua bahasa yang berbeda yaitu Kota
Tegal di bagian paling timur dan Kabupaten Cirebon di bagian paling utara
Kabupaten Brebes. Selain itu jarak antara Kecamatan Brebes dan Kecamatan
Losari yang sangat jauh menyebabkan perbedaan dialek menjadi semakin

melebar.

Masyarakat di Kecamatan Losari cenderung melakukan aktifitasnya di
Kabupaten Cirebon karena wilayah tersebut dinilai lebih terjangkau secara jarak
dan kondisi perekonomian. Sehingga bahasa yang digunakan oleh masyarakat di
Wilayah Kecamatan Losari akan cenderung mendapat pengaruh dari dialek
Cirebon dan Bahasa Sunda. Begitupula dengan Masyarakat di Kecamatan Brebes
yang lebih memilih Kabupaten Tegal sebagai tempat untuk menempuh pendidikan
dan mencari hiburan. Sehingga bahasa yang digunakan oleh penduduk di wilayah

tersebut cenderung dipengaruhi oleh bahasa Jawa dialek Tegal.

Kecamatan Losari lebih banyak menyerap leksikon dari Kabupaten
Cirebon karena letak kedua wilayah tersebut yang berdekatan. Misalnya leksikon
badaran [badaran] “tempat penanganan Bawang Merah sebelum dipasarkan” kata
badaran di Kabupaten Cirebon biasa digunakan untuk menunjukkan sebuah
tempat atau lapak untuk menjual hasil tanam. Selain itu juga terdapat kata sasak
[sasak] “Jembatan kecil”. Leksikon sasak di Kabupaten Cirebon digunakan untuk
menunjukkan jembatan. Leksikon badaran dan sasak banyak digunakan di

Kecamatan Losari, namun di Kecamatan Brebes akan sangat sulit menemukan
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leksikon tersebut. Sedangkan wilayah Kecamatan Brebes akan cenderung

menyerap kosakata dari Kota Tegal seperti leksikon rambu [rambu] “bagian dari

tempat menanam Bawang Merah yang paling pojok” dan lerengan [loronan]

“Menanam Bawang Merah saat musim tanam”. Di Kabupaten Tegal Kata rambu

dan lerengan memiliki fungsi dan makna yang sama dengan penggunaannya di

Kecamatan Brebes. Kedua leksikon ini digunakan oleh masyarakat Kecamatan

Brebes dan akan sulit ditemukan di Kecamatan Losari.

Tabel 4.7 : Varian Empat Leksikon Berdasarkan Persebarannya

No No Makna Var_ian Titik
Data Leksikon Pengamatan
Bawang Merah dan Penyakitnya
[nlulub] 1,7
1 93 Bawang Merah yang dauunya [mr€tek] 2
kering sebelum dipanen. [krupak] 3,4,5
[prOkot] 6,8
[mbagak] 1,7
5 95 Bawang Merah yang busuk ditandai | [lened] 2
dengan bedogol yang jamuran. [n€pol] 3
[popol] 4,5,6,8
Proses
Membuat barisan pada tanah | [pgaret] 1,7
1 53 menggunakan kayu yang diberi | [pgarok] 2,3
paku pada dasarnya agar lurus saat | [blak] 5,6
akan ditanami Bawang Merah . [lacak] 4,8
Salah satu proses membuat suatan, | [nocrok] 1,7
yaitu proses dalam membuat tanah | [nicrik] 2,3
2 30 menjadi semakin lembut lagi agar | [korag] 458
lebih siap untuk ditanami Bawang
Merah. [parat] 6
Luas Tanah
[sakotak] 1,7
[gondokan] 2,3
1 143 | Satu petak tanah [sapetak] 6,8
[salarik] 45
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Seperti data pada tabel 4.6, tabel 4.7 juga menunjukkan bahwa wilayah TP
1 (Kecamatan Brebes) dan TP 7 (Kecamatan Wanasari) cenderung memiliki
kesamaan dalam penggunaan kata yang berkaitan dengan bidang pertanian
Bawang Merah. Selain itu, wilayah TP 1 (Kecamatan Brebes) dan TP 7
(Kecamatan Wanasari) memiliki persebaran yang besar dengan TP 6 (Kecamatan
Losari). Wilayah TP 2 (Kecamatan Songgom) dan TP TP 3 (Kecamatan
Larangan) cenderung menggunakan kosakata yang sama, hal ini terjadi karena
kedua kecamatan tersebut merupakan wilayah yang mendapat pengaruh dari
bahasa Sunda dan merupakan wilayah yang saling berdekatan.

Tabel 4.8 : Varian Lima Leksikon Berdasarkan Persebarannya

No No Makna Var_ian Titik
Data Leksikon Pengamatan
Proses
[nipar] 1,7
_ _ [nempray] 2
1 | 48 | Prosesdalam melebarkan selokan. | [neron] 3,8
[minul] 6
[namping] 4,5
Tanah yang berada di samping | [kopras] 1,7
selokan dicangkuli lagi dan tanah | [gomben] 2,8
2 122 | hasil cangkulan diletakan di atas | [paloman] 3
selokan agar selokan tidak tajam di | [tampin] 4,5
pinggirnya. [kecrag] 6

Bersadarkan pada tabel 4.7 dan 4.8 dapat dilihat bahwa Kecenderungan
wilayah TP 1 (kecamatan Brebes) dan TP 7 (Kecamatan Wanasari) tetap
menggunakan leksikon yang serupa seperti pada varian dua maupun empat
leksikon. TP 6 (Kecamatan Losari) dan TP 8 (Kecamatan Tanjung) juga tetap

memiliki penggunaan yang serupa.
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Jika kita perhatikan, persebaran leksikon paling besar terjadi pada TP 1
dan TP 6. Hal ini mendukung temuan sebelumnya, pada varian leksikon dua dan
tiga variasi. Kecamatan Brebes dan Kecamatan Wanasari memiliki penggunaan
bahasa yang berbeda dan memiliki jarak wilayah yang jauh, kondisi ini membuat

perbedaan penggunaan leksikon semakin beragam.

5.2 Persebaran Varian Leksikon Berdasarkan Medan Makna

Sub Bab ini didiskripsikan persebaran dari varian leksikon berdasarkan pada
medan makna pada bidang pertanian Bawang Merah. Leksikon di tiap medan
makna tersebut tersebar ke dalam delapan kecamatan yang menjadi titik

penelitian.

Perbedaan dalam penggunaan leksikon dalam medan makna muncul
dalam medan makna alat, proses, bagian Bawang Merah, penyakit dan hama,
bagian-bagian sawah dan proses perkembangan. Pada tiap medan makna ditinjau
apakah terdapat pola berkas isoglos yang muncul yang akan tampak dalam

pemetaan varian leksikon yang dibahas pada sub bab selanjutnya.

1. Medan Makna ALAT

Petani Bawang Merah di Kabupaten Brebes menggunakan beberapa
leksikon yang berkaitan dengan medan makna ALAT dengan berbagai variasi
seperti yang terlampir dalam lampiran 1. Jumlah varian pada medan makna

ALAT adalah 14 dengan rincian persebaran dua variasi sebanyak 7 glos, tiga
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variasi sebanyak 4 glos, dan empat variasi sebanyak 3 glos. Sehingga total dari
glos yang digunakan dalam medan makna ALAT adalah sejumlah 32 glos.
Beberapa leksikon yang digunakan dalam medan makna alat, antara lain tarangan
[taranan], glampeng [glampen], cengkrong [cepkron], mbatan [mbatan], teng

[t€n], cucruk [cucruk], garok [garOK].

2. Medan Makna PROSES

Varian leksikon dalam medan makna PROSES yang diguanakn oleh
petani dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes memiliki
jumlah varian yang paling banyak, yaitu sejumlah 27 glos. Dengan rincian
persebaran varian dua leksikon sebanyak 12 glos, tiga leksikon sebanyak 9 glos,
empat leksikon sebanyak 4, dan lima leksikon sebanyak 2 glos. Total dari glos
yang digunakan dalam medan makna PROSES bidang pertanian Bawang Merah
di Kabupaten Brebes adalah sejumlah 76 glos. Jumlah ini merupakan jumlah glos
terbanyak jika dibandingkan dengan medan makna yang lainnya, Hal tersebut
diasumsikan bahwa bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes
memiliki prosedur dan langkah kerja yang kompleks dalam menanam Bawang

Merah sehingga memunculkan varian leksikon yang juga beragam.

Leksikon yang digunakan dalam medan makna PROSES antara lain
adalah nyuat [nuat], walik [walik], mbabat [mbabat], moges [mOges], kebuli
[kabuli], mikul [mikul], mbesik [mbasik], ngrabut [grabut], mbabak [mbabak],
ngrempug [nrompug]. Kosakata yang berkaitan dengan medan makna PROSES

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.
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3. Medan Makna BAGIAN-BAGIAN BAWANG MERAH

Petani bawang merah di Kabupaten Brebes menggunakan kosakata yang
berkaitan dengan medan makna BAGIAN-BAGIAN BAWANG MERAH.
Laksikon yang digunakan dalam medan makna ini berjumlah 17 glos dengan
rincian persebaran dua varian sebanyak 11 glos, dan tiga varian sebanyak 6 glos.

Total glos yang digunakan dalam medan makna ini berjumlah 40 glos.

Leksikon yang digunakan dalam medan makna BAGIAN-BAGIAN
BAWANG MERAH antara lain koncar [koncar], rogolan [rogolan], unu [unu],
klengeng [klon€n], bedogol [badDgol], protolan [prOtolan]. Persebaran dari
leksikon pada medan makna ini paling besar pada TP 1. TP 2, TP 3, dan TP 7.

sedangkan persebaran paling sempit berada pada TP 6 dan TP 8.

4. Medan Makna PENYAKIT DAN HAMA

Leksikon berkaitan dengan medan makna PENYAKIT DAN HAMA yang
digunakan oleh petani Bawang Merah di Kabupaten Brebes berjumlah 17 glos,
dengan jumlah persebaran dua variasi sebanyak 10 glos, tiga variasi sebanyak 4
glos, dan empat variasi sebanyak 3 glos. Total dari glos yang digunakan dalam

medan makna ini adalah sejumlah 44 glos.

Kosakata yang berkaitan dengan medan makna penyakit dan hama antara
lain adalah kamandakan [kamandakan], bosok [bJsok], nlepong [nlopOg], kojor
[kDjor], pupus [pupus], mantek [mant€k], tomatis [tomatis], krupak [krupak],
moler [mol€r]. Varian lain dapat dilihat dalam lampiran 1. Varian pada medan

makna PENYAKIT DAN HAMA juga memiliki jumlah varian yang banyak
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selain medan makna PROSES. Hal ini dikarenakan banyaknya jenis hama dan
penyakit yang menyerang tanaman Bawang Merah sepanjang tahun, khususnya di
daerah yang juga memproduksi tanaman jenis lain. Adanya tanaman jenis lain
mengakibatkan jenis hama hewan lebih bervariasi daripada di wilayah yang

sebagian besar menanam Bawang Merah saja.

5. Medan Makna BAGIAN-BAGIAN SAWAH

Petani di Kabupaten Brebes menggunakan leksikon yang berkaitan dengan
BAGIAN-BAGIAN SAWAH. Jumlah leksikon dalam medan makna ini adalah 14
glos dengan rincian persebaran dua varian sebanyak 8 glos, tiga varian sebanyak 5
glos, dan lima varian sebanyak 1 glos saja. Total dari glos yang digunakan dalam

bidang medan makna ini adalah 36 glos.

Leksikon yang digunakan dalam medan makna BAGIAN-BAGIAN
SAWAH antara lain adalah suatan [suatan], galeng [galon], genter [gontar], ploen
[plo€n], sumbuk [sumbuk], ladon [ladon], stodan [stodan], sekoneng [sokon€n],
powotan [powotan]. Daftar leksikon yang berkaitan dengan medan makna

BAGIAN-BAGIAN BAWANG MERAH dapat dilihat pada tabel lampiran 1.

6. Medan Makna PROSES PERKEMBANGAN

Leksikon yang berkaitan dengan medan makna PROSES PERKEMBANGAN
digunakan oleh petani Bawang Merah di Kabupaten Brebes. Jumlah leksikon
dalam medan makna ini adalah sejumlah 9 dengan rincian persebaran yaitu, varian
dua leksikon sejumlah 7 glos dan varian tiga leksikon sejumlah 2 glos. Jumlah

total dari glos yang digunakan adalah 20 glos. TP 7 atau Kecamatan Wanasari
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memiliki varian yang paling beragam dalam penggunaan varian medan makna
proses perkembangan, karena wilayah tersebut merupakan sentra penghasil

Bawang Merah di Kabupaten Brebes.

Leksikon yang digunakan dalam medan makna PROSES
PERKEMBANGAN antara lain adalah ngoyod [noyod], tukul [tukul], mapak

[mapak], nyenos [penos], mutik [mutik], mencingis [moncinis], dan lesoh [lasoh].

5.2.1. Faktor Terjadinya Varian Leksikon
Munculnya varian leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten

Brebes dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah

1.) Faktor geografis

keadaan wilayah atau kondisi geografi Kabupaten Brebes yang merupakan
perbatasan antara Jawa Barat dan Jawa Tengah sehingga memungkinkan
terjadinya sentuh bahasa di wilayah tersebut, yaitu antara bahasa Jawa dan Bahasa
Sunda. Dari kondisi ini, maka penggunaan bahasa di wilayah tersebut menjadi

semakin bervariasi.

2.) faktor historis

Sejarah dari budidaya tanaman Bawang Merah di Kabupaten Brebes
memberikan pengaruh terhadap munculnya varian leksikon di Kabupaten Brebes.
Hal ini dibuktikan dengan Kecamatan Wanasari yang merupakan wilayah di mana

Bawang Merah pertama kali didatangkan oleh bangsa Cina untuk dibudidayakan
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di wilayah tersebut cenderung memilki leksikon yang lebih bervariatif jika

dibandingkan dengan penggunaan leksikon di kecamatan lain.

3.) Dilewati Jalur Pantai Utara

Sebagai wilayah yang dilewati jalur Pantai Utara (Pantura), mengakibatkan
penggunaan leksikon di Kabupaten Brebes mengalami variasi yang cukup
beragam. Dengan adaya jalur pantura membuat Kabupaten Brebes dilewati dan
banyak dikunjungi oleh orang yang berasal dari daerah lain, sehingga terjadi
kontak bahasa antara penduduk setempat dengan pendatang. Terlebih banyaknya
penjual Bawang Merah maupun oleh-oleh khas Kabupaten Brebes lain yang
tersebar di sepanjang jalur pantura membuat orang yang melintasi jalur tersebut

berhenti untuk membeli oleh-oleh.

4.) Iklim dan Cuaca

Kondisi Iklim maupun cuaca yang berubah-ubah membuat varian leksikon
yang berkaitan dengan bidang pertanian Bawang Merah semakin beragam,
Khususnya dalam medan makna penyakit dan hama. Adanya cuaca yang berubah-
ubah membuat hama tanaman menjadi semakin banyak dan membuat Bawang
Merah terserang berbagai penyakit, sehingga akan muncul leksikon-leksikon baru

berkaitan dengan hama dan penyakit yang menyerang Bawang Merah.
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5.3 Pemetaan Varian Leksikon

1. ALAT
Jumlah glos dalam medan makna ALAT sebanyak 32 glos, yang semuanya

merupakan perbedaan leksikon. Peta berkas isoglos dapat dilihat pada peta 2.

Gambar 2: Peta Berkas Isoglos Medan Makna ALAT

Pada peta 2 menunjukkan garis berkas isoglos paling tebal berada di TP 7,
TP 1, TP 2, dan TP 3. Hal ini dapat diasumsikan sebagai dampak dari penggunaan
bahasa masyarakat di daerah tersebut yang tidak memilki pengaruh dari bahasa
Sunda. Pada daerah TP 6 cenderung memiliki bahasa yang berbeda dari daerah
lain karena wilayah tersebut merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan
Kota Cirebon sehingga bahasa yang mereka gunakan cenderung dipengaruhi oleh

dialek Cirebon.
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2. PROSES

Jumlah glos dalam medan makna PROSES sebanyak 76 glos. Jumlah glos
tersebut merupakan glos terbanyak dari medan makna yang lain. Sama halnya
dengan medan makna ALAT, Semua perbedaan dalam medan makna PROSES
muncul dalam bentuk perbedaan leksikal. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada

peta 3 di bawah ini.
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Gambar 3: Peta Berkas Isoglos Medan Makna PROSES
Peta 3 menunjukkan bahwa varian leksikon yang berkaitan dengan medan
makna PROSES tersebar hampir ke seluruh wilayah Kabupaten Brebes atau dapat
dikatakan mengalami persebaran yang sporadis (tidak teratur). Namun, terdapat
kecenderungan di mana wilayah TP 1, dan Tp 7 memiliki kesamaan dalam
penggunaan bahasa. Hal ini didukung karena Kecamatan Brebes dan Wanasari

merupakan daerah yang berdekatan dan merupakan kecamatan yang menjadi



84

sentra penjualan Bawang Merah. Di wilayah tersebut juga banyak ditanami
Bawang Merah. Hampir sepanjang tahun wilayah tersebut ditanami Bawang
Merah dan membuat penggunaan varian leksikon pada medan ini sangat
bervariasi. Hal ini berbeda dengan wilayah lain yang dalam setahun hanya

menanam Bawang Merah sebanyak 2 sampai 3 kali saja.

3. BAGIAN BAWANG MERAH
Jumlah glos yang berkaitan dengan medan makna BAGIAN BAWANG
MERAH berjumlah 40 glos. Semua glos tersebut menunjukkan perbedaan pada

tataran leksikal. Peta varian leksikal tersebut dapat dilihat pada peta 4 berikut.

Gambar 4 : Peta Berkas Isoglos Medan Makna BAGIAN BAWANG
MERAH

Pada peta 4 , dapat dilihat bahwa garis berkas isoglos membagi 3 wilayah

besar yaitu varian leksikon yang digunakan di wilayah TP 7, TP 1, wilayah TP 2,
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TP 3. Sedangkan wilayah TP 4, TP 5, TP 6, dan TP 8 akan cenderung memiliki
varian leksikon yang berbeda dengan kelompok sebelumnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh dari bahasa Jawa masih lebih kuat daripada
pengaruh bahasa Sunda dan dialek Cirebon dalam tataran penggunaan varian

leksikon berkaitan dengan bagian-bagian Bawang Merah.

4. PENYAKIT DAN HAMA

Glos yang berkaitan dengan medan makna PENYAKIT DAN HAMA
berjumlah 44 glos. Varian tersebut merupakan varian leksikon yang tersebar di

beberapa wilayah dan dapat dilihat pada peta 5 di bawah ini.
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Gambar 5: Peta Berkas Isoglos Medan Makna PENYAKIT DAN
HAMA

Pada peta 5, dapat dilihat bahwa varian leksikon tersebar secara sporadis.

Garis berkas isoglos pada medan makna PENYAKIT DAN HAMA menunjukkan
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pembagian yang merata di 8 kecamatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat variasi penggunaan leksikon yang tersebar merata di hampir seluruh
wilayah Kabupaten brebes pada tataran medan makna penyakit dan hama pada

Bawang Merah.

5. BAGIAN - BAGIAN SAWAH
Glos yang berkaitan dengan medan makna BAGIAN-BAGIAN SAWAH
berjumlah 36 glos. Variasi yang terjadi menunjukkan pada tataran variasi leksikal.
Berkas isoglos yang berkaitan dengan bagian-bagian sawah dapat dilihat pada

peta 6 berikut ini.

Gambar 6: Peta Berkas Isoglos Medan Makna BAGIAN — BAGIAN
SAWAH

Pada peta 6, berkas isoglos membagi enam wilayah yang berbeda.
Wilayah yang paling luas yaitu daerah TP 7, TP 1 dan Tp 2, TP 3 yang merupakan

wilayah berbahasa Jawa tanpa pengaruh bahasa Sunda. Wilayah kedua yaitu
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daerah TP 4 dan TP 5 yang merupakan daerah pengguna bahasa Jawa dan Sunda
sehingga terdapat pengaruh dari kedua bahasa tersebut. Wilayah selanjutnya yaitu
daerah TP 6 yang merupakan wilayah paling barat Kabupaten Brebes dan
bersinggungan langsung dengan daerah Kabupaten Cirebon, sehingga
diasumsikan wilayah tersebut mendapat banyak pengaruh dari dialek Cirebon
dalam penggunaan bahasanya. Wilayah terakhir yaitu daerah TP 8 yang
merupakan wilayah paling tengah sehingga beberapa bahasa dari wilayah lainnya

akan dengan mudah masuk ke wilayah tersebut.

6. PROSES PERKEMBANGAN
Glos yang berkaitan dengan medan makna PROSES PERKEMBANGAN
berjumlah 20 glos. Glos tersebut menunjukkan varian leksikon yang dapat dilihat

dalam peta 7 berikut ini.

22

Gambar 7: Peta Berkas Isoglos Medan Makna PROSES
PERKEMBANGAN
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Pada peta tersebut dapat dilihat bahwa berkas isoglos membagi 3 wilayah,
diantaranya adalah wilayah daerah TP 7, TP 1, daerah TP 2, TP 3, daerah TP 4,
TP 5, TP 6, dan TP 8. Namun, penggunaan bahasa yang berkaitan dengan
PROSES PERKEMBANGAN vyang digunakan oleh daerah TP 8 cenderung
memiliki kesamaan dengan daerah TP 5. Hal ini diasumsikan terjadi karena
wilayah TP 5 (Kecamatan Kersana) di bagian utara dan barat berbatasan langsung
dengan TP 8 (Kecamatan Tanjung), sehingga terdapat dua sisi dari wilayah
tersebut yang saling bersinggungan dan memungkinkan persamaan dalam
penggunaan bahasa.

Jika dilihat dari data varian leksikon pada lampiran 1, medan makna
PROSES PERKEMBANGAN memiliki variasi yang paling beragam terdapat
pada wilayah TP 7 (Kecamatan Wanasari). Wilayah tersebut memiliki variasi
penyebutan setiap proses perkembangan lebih banyak dari kecamatan yang
lainnya. Proses perkembangan Bawang Merah dari saat awal ditanam hingga

Bawang Merah siap untuk dipanen di antaranya adalah;

1. Manja : Proses menanam Bawang Merah

2. Ngoyod : Bibit Bawang Merah yang ditanam sudah mulai tumbuh akar

3. Tukul ‘Tanaman Bawang Merah mulai terlihat ada bintik hijau
pertanda daun akan mulai keluar.

4. mencingis : Daun Bawang Merah mulai keluar kira-kira ukuran (0,5 — 1
cm).

5. mupus : Daun muda mulai tumbuh (sekitar 1,5 — 2 cm)

6. Japra . Bertambahnya perkembangan akar bawang Merah yang

mulai panjang dan banyak, sehingga mulai terlihat dari atas
tanah. Biasanya berbentuk melingkar dan tersebar di sekitar
tanaman Bawang Merah.

7. Nganak : Bawang Merah mulai tumbuh umbi baru di sekeliling umbi
yang ditanam.
8. ngembang : Tumbuhan Bawang Merah mulai berbunga (tidak semua

Bawang Merah mengalami fase ini). Di wilayah ini bunga
Bawang Merah biasa disebut dengan klengeng.
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9. mbenggangi : Umbi yang baru tumbuh mulai berpisah satu sama lain,
tetapi masih dalam satu bonggol akar yang sama.

10. Mbesati : Umbi yang sudah mulai saling berpisah akan berkembang
semakin besar.

11. Nyenos : Umbi Bawang Merah baru semakin besar dan mulai
berwarna merah.

12.  Menthol : Umbi semakin merah dan besar, biasanya akan terlihat
sedikit bulat sebagai pertanda Bawang Merah siap untuk
dipanen.

13. Mratak : Tinggi daun dari tanaman Bawang Merah sudah terlihat
sama rata.

14. mutik : Daun Bawang Merah mulai berwarna kekuningan.

15. rempak / : Daun Bawang Merah sudah mulai rubuh sebagai pertanda

lesoh bahwa Bawang Merah siap untuk dipanen

16. Mbedhol : Proses pemanenan Bawang Merah

Beberapa penyebutan dari proses perkembangan tersebut tidak ditemui di
kecamatan lain dan hanya dapat ditemukan di Kecamatan Wanasari. Hal ini
mendukung temuan awal bahwa wilayah tersebut merupakan sentra pemroduksi
Bawang Merah di Kabupaten Brebes. Sesuai dengan topografi wilayah Wanasari,
di mana pada tahun 2017, dengan luas lahan 4.137,599 ha yang ditanami Bawang
Merah, Kecamatan ini bisa menghasilkan Bawang Merah sebanyak 273.070
kwintal (BPS Kabupaten Brebes 2017). Kondisi tanah di kecamatan ini juga
merupakan tanah yang sangat cocok untuk ditanami Bawang Merah. Hal ini
membuat bangsa Cina datang ke Kecamatan Wanasari dan menjadikannya sebagai
kecamatan yang pertama kali ditanami Bawang Merah di Kabupaten Brebes.

Potensi tanah yang dimiliki oleh Kecamatan Wanasari membuat sebagian
besar penduduk di Kecamatn tersebut lebih memilih untuk bekerja sebagai petani
Bawang Merah dan hanya menempuh pendidikan sampai jejang sekolah dasar
saja, yaitu sebanyak 54,06 %, tamat SMP sebanyak 25,83 %, tamat SMA

sebanyak 17,44 % dan hanya 2,67 % yang menempuh gelar sarjana dari total
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penduduk di wilayah tersebut. Masyarakat Wanasari masih memiiki pola pikir
bahwa pendidikan bukanlah satu-satunya jalan untuk memiliki masa depan yang
lebih bagus, karena melihat potensi wilayah yang dimiliki mereka menganggap
bahwa bekerja dalam sektor pertanian Bawang Merah seperti menjadi petani
maupun pengepul Bawang Merah sudah mampu membuat mereka memiliki

penghasilan.

5.3.1 Pola Persebaran Leksikon

Selanjutnya, dari pembahasana berkas isoglos di atas maka dapat dilihat

gabungan berkas isoglos pada peta 8 di bawah ini.
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Gambar 8: Peta Gabungan

Pada berkas isoglos gabungan di atas menunjukkan bahwa garis isoglos
paling tebal berada pada wilayah TP 7, TP 1, TP 2, dan TP 3. Hal ini terjadi
karena wilayah tersebut merupakan wilayah pemroduksi utama Bawang Merah di
wilayah tersebut banyak ditemui pengepul atau penjual Bawang Merah. Selain itu,
wilayah tersebut juga merupakan wilayah yang ditanami Bawang Merah
sepanjang tahun. Sedangkan wilayah TP 4, dan TP 5 memiliki kecenderungan
yang sama karena wilayah tersebut adalah wilayah yang sebagian penduduknya
tidak hanya menggunakan bahasa Jawa, tetapi juga terdapat penduduk yang

menggunakan bahasa Sunda dalam berkomunikasi sehari-hari. Daerah TP 6 atau
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Kecamatan Losari cenderung memiliki bahasa yang berbeda karena wilayah
tersebut dipengaruhi oleh dialek Cirebon. Kecamatan Losari juga merupakan
wilayah yang memiliki masa tanam Bawang Merah paling singkat, di mana dalam
setahun hanya menanam Bawang Merah sebanyak 1 sampai 2 kali saja dan
cenderung lebih banyak menanam tanaman padi. Sedangkan untuk daerah TP 8
memiliki kecenderungan untuk mendapatkan pengaruh dari bahasa yang
digunakan oleh wilayah lainnya. Hal ini disebabkan karena wilayah tersebut
berada di tengah-tengah wilayah lainnya sehingga memungkinkan masuknya

pengaruh bahasa dari wilayah lain.

5.4 Kosakata Relik

Setiap bahasa di dunia pasti akan mengalami inovasi yang disebabkan karena
adanya kontak komuikasi dengan anggota masyarakat dari kelompok yang
berbeda. Varian leksikon yang masih dipertahankan atau tidak mengalami inovasi
disebut kosakata relik. Varian leksikon relik dalam BJB merupakan unsur lama
yang masih dipertahankan oleh masyarakat Kabupaten Brebes. Dalam kasus ini
berfokus pada bidang pertanian Bawang Merah. Kosakata yang dianggap relik
atau kuno beberapa masih dipertahankan oleh masyarakat Kabupaten Brebes. Hal
ini menunjukkan adanya retensi atau unsur warisan dari bahasa asli yang tidak
mengalami perubahan pada bahasa yang digunakan sekarang (Mahsum, 1995:
25). Suatu bahasa dapat dikatakan mengalami retensi apabila masyarakat dalam

daerah tersebut masih tetap menggunakan kosakata dalam bahasa tersebut di
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kehidupan sehari-hari (Nurromah, 2016: 121). Berdasarkan data yang telah
diperoleh, terlihat bahwa masyarakat Kabupaten Brebes masih mempertahankan
beberapa kosakata relik dalam penggunaannya di bidang pertanian Bawang
Merah. Beberapa kosa kata tersebut ada yang mengalami perubahan morfologi,

maupun tidak mengalami perubahan bentuk penggunaanya.

1. Mengalami Perubahan Morfologi

Beberapa leksikon dalam bidang pertanian Bawang Merah mengalami perubahan
morfologi. Seperti yang lazim ditemukan pada kosakata bahasa Jawa, kosakata
Jawa khas Brebes dalam bidang pertanian Bawang Merah cenderung mengalami

afiksasi penambahan prefiks nasal [g-] , [p-], [n-], dan [m-], dan sufkis [-an].

Tabel 5.1 Berikut ini adalah beberapa leksikon dalam bidang pertanian Bawang

Merah yang mengalami proses morfologi:

Tabel 5.1 Leksikon Yang Mengalami Proses Morfologi

No | BPBM Makna BJK Makna

1. |tarangan | Tempat yang | tarang Dinding kayu,
digunakan untuk tempat  bersarang
menyimpan  Bawang untuk unggas

Merah, terbuat dari
kayu yang disusun ke
atas menyerupai rak.

2. | pentolan | Plastik berisi tanah | pentol/ Nama jenis perahu
yang digunakan untuk | pepentolan
menahan palstik
penutup Bawang
Merah saat dijemur.

3. | nguler Mengambil atau | uler Ulat
menghilangkan  ulat
yang ada di daun
Bawang Merah
menggunkan tangan.
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BPBM

Makna

BJK

Makna

mbabak

Membuat barisan pada
tanah agar lurus saat
akan ditanami bawang
menggunakan
glampeng

ambabak

Membuka
memulai

atau

ngrabut

Mebersihkan tanah
dari bekas tanaman
lain, rumput, atau
sampah sebelum
ditanami Bawang
Merah

rabut

Tempat suci dan

bersih

mbedol

Proses memanen atau
mencabut Bawang
Merah.

bedol/
ambedol

Mencabut

~

tambakan

Pintu air atau tanggul

tambak

Tanggul

nganak

Bawang Merah yang
mulai  tumbuh umbi
baru

manak

Beranak

mapak

Umbi Bawag Merah
mulai memisah atau
terpecah (30 hari)

amapak /
pinapak

Bersama,
selengkapnya

10.

nguning

Ujung daun Bawang
Merah mulai
kekuningan.

kunig/
akuning

Berwarna
atau gading.

kuning

11

cucruk

Kayu sepanjang
kurang lebih 20 cm
dan berdiameter sekitar
1 cm dengan salah satu
ujung dibuat runcing
dan ujung lainnya
diberi  kerat  untuk
meililitkan degan tali
yang digunakan untuk
mengikat plastik
penutup bawang agar
dapat ditancapkan ke
tanah.

cucuk

Ujung yang tajam

12.

ngungkab

Salah  satu  proses
dalam membuat
suatan, dengan cara
gumpalan tanah yang
sudah  agak  kecil
kemudian dihancurkan
dan dibuka, dibuat

lebih kecil-kecil lagi.

ungkab

Tindakan membuka
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No

BPBM

Makna

BJK

Makna

13.

mbabak

Membuat barisan pada
tanah agar lurus saat
akan ditanami bawang
menggunakan
glampeng

amabak

Membelah terbuka,
mengosongkan,
menyobek

14.

ngepe

Menjemur Bawang
Merah di bawah sinar
matahari agar bawang
tersebut kering

amemepe

Menjemur

15.

nglipur

Mengambil tanah di
dalam selokan (agar
selokan dalam dan
tidak banyak
mengandung lumpur)

anglipur

Menghibur

16.

nglepa

Mengangkat tanah
yang ada di selokan
menggunakan telapak
tangan ke atas
sebelum bawang
ditanam agar bawang
tumbuh subur.

lepa

Telapak tangan

17.

marapat

Membagi hasil panen
menjadi 4, 3 bagian
untuk pemilik lahan
dan 1 bagian untuk
buruh.

marpat

Memisahkan
menjadi
bagian

empat

18.

gadean

Petani melakukan
sistem gadai tanah
untuk bercocok tanam
denan harga dan waktu
serta perjanjian
tertentu tetapi uang
kembali jika masa
gadai sudah habis
tetapi pemilik tanah
belum bisa
mengembalikan uang
gadai biasanya ada
perjanjian baru atau
Khusus.

gade

Gadai

19.

nggarem

Proses memberi pupuk
pada tanaman Bawang
Merah agar Bawang
Merah dapat tumbuh
subur

agarem

Menggarami
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No

BPBM

Makna

BJK

Makna

20.

mbanyoni

Mengaliri air ke sawah

ambanywani

Mengairi

(para petani sekarang
sudah mulai
menggunakan alata
modern berupa disel
dalam melakukan
pengairan sehingga
beberapa wilayah
mulai  menggunakan
kosakata ndisel untuk
menunjukkan  proses
tersebut).

21. | ngembang | Bawang Merah yang | pakembang | Berbunga

ditanam sudah mulai
keluar bunganya

Memuntahkan,
mengeluarkan

22. | utahan Tanah yang keluar dari | utah
lubang yuyu/ kepiting

sawabh.

21. | mikul Memikul amikul, Memikul

pinikul

22. | kejer Kaku kejeng Kaku

a. Leksikon mikul ‘memikul’

Leksikonm mikul ‘memikul’ memiliki dua varian penggunaan di dalam
bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes. Dua varian tersebut, yakni
mikul ‘memikul’ dan »umbal ‘memikul’. Kedua varian tersebut saling
menggantikan dalam penggunaanya. Namun, dari kedua varian ini, leksikon yang
paling sering digunakan di daerah kabupaten Brebes adalah kata mikul, karena
dilihat dari data yang telah dipetakan persebarannya, kata tersebut memiliki
persebaran paling luas yaitu digunakan di daerah TP 1, TP 2, TP 3, TP 5, TP 6,
dan TP 8 sedangkan kata yumbal ‘memikul’ lebih sering digunakan di TP 4 dan

TP 7.
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Kata mikul tersebut merupakan bentuk relik, karena leksikon mikul
‘memikul’ atau ‘membawa’ diturunkan secara langsung dari Bahasa Jawa Kuno
(BJK), yaitu bentuk nomina pikul ‘bawaan’ yang kemudian dalam penggunaanya
mendapatkan imbuhan menjadi mikul, amikul, dan pinikul yang berarti ‘memikul’
atau ‘membawa’ dengan pikulan (Zoetmulder, 1995:818). Bentuk kata pikul yang
berarti ‘bawaan yang cara membawanya dengan menggunakan pikulan’ juga
diturunkan secara langsung dari Bahasa Jawa pikul. berikut ini adalah contoh

penggunaan kata pikul dalam BJk “tebu sapikul ”.

Kata tersebut dapat direkonstruksikan sebagai berikut.

BJK = pikul ‘bawaan’ =>a-pikul = amikul ‘membawa’

pikul ‘bawaan’ > pikul + -in- = pinikul ‘membawa’

BJK = amikul ‘membawa’—> BJB : mikul ‘memikul’ (a> 9)

BJk =2 pinikul ‘membawa’ - BJB : pikul ‘bawaan’ (n > @, i > @)

mikul ‘memikul’ (p>m)

Rekonstruksi pada kata amikul mengalami peleburan pada huruf awalan a.
Pada dasarnya awalan atau prefiks a— pada bahasa Jawa berfungsi sebagai
penanda kata kerja, seperti pada contoh kata awada berasal dari bentuk a — wada
yang berarti ‘berkata’. Sedangkan pada kata pinikul di atas menunjukkan bahwa
sisipan atau infiks —in— mengalami peleburan, sisipan —in— sendiri dalam bahasa
Jawa berfungsi sebagai penanda pasif sebagai contoh dalam kata pinugut yang

berasal dari bentuk pugut yang mendapat infiks —in— yang berarti ‘dipotong’ dan
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kata tinulis yang berarti ditulis. Masyarakat Brebes sendiri sudah mulai
meninggalkan penggunaan sisipan —in- dalam kata dasar sebagai penanda bentuk
pasif, mereka lebih memilih untuk menggunakan awalan di, seperti pada kata
dipikul ‘dibawa’ menggunakan alat pikulan, ditamping ‘dilebarkan’ selokannya,

dan kata dipalem ‘dilepah’ pinggir selokannya.

Penggunaan ketiga leksikon bentuk relik tersebut dapat dirunut pada
nukilan Zoetmulder (1995:818), sebagai berikut; (1) Mikul larasnya, (2) Amikul

usunan, (3) Pinikul ix jampana.

Selain fenomena kebahasaan di atas, kata yumbal “memikul” sendiri
muncul dalam KBM (Sudarmanto: 2008) yaitu kata umbal atau yumbal yang
berarti menyewa. Hal ini menunjukkan bahwa kata yumbal mengalami perluasan
makna jika digunakan di daerah Brebes, khususnya jika digunakan dalam bidang

pertanian bawang merah.

b. Leksikon ngunkab dari kata ungkab ‘membuka’

Kata yang menunjukkan proses membuka atau yang dalam bidang
pertanian Bawang Merah dimaksudkan untuk meunjukkan sebuah proses dalam
membuat suatan atau tempat untuk menanam Bawang Merah dengan cara
menghancurkan dan membuka gumpalan tanah sehingga tanah menjadi lebih
gembur dan siap untuk ditanami Bawang Merah. Kosakata yang menunjukkan
proses ini adalah kata ngungkab [nupkab], njeblos [pjoblos], dan ngecrak
[nacrak]. Ketiga kosakata ini digunakan dalam wilayah yang berbeda. Namun,

kosakata yang persebarannya paling besar adalah kata ngungkab, yaitu digunakan
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di TP 1, TP 2, TP 5, TP 6, dan TP 7. Kata ngecrak digunakan di TP 4 dan TP 8,
sedangkan kata njeblos hanya digunakan di TP 3. Dari ketiga kosakata tersebut,
kata yang menunjukkan bentuk relik adalah kata ngungkab yaitu berasal dari kata
ungkab yang artinya membuka. Kosakata tersebut mengalami gelaja perubahan
morfologi karena terdapat penambahan prefiks nasal [n-] sebelum vokal [u].

Pada kosakata bahasa Jawa yang diawali huruf vokal, umumnya akan
mengalami nasalisasi dalam pembentukan verba. Seperti pada penelitian yang
telah dilakukan oleh Lekso (2014) pada Bahasa Jawa Dialek Pekalongan. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya prefiks nasal [n-] yang diikuti oleh huruf
vokal setelahnya. Hal tersebut juga terjadi dalam bahasa yang digunakan dalam
bidang pertanian Bawang Merah. Seperti pada kata ungkab yang mengalami
nasalisasi menjadi ngungkab. Dalam penelitian ini, data yang menunjukkan

adanya proses nasalisasi prefiks [n-] adalah sebagai berikut:

[ular] [nular] ‘Mencari ulat di daun Bawang’
[agarem] [ngarom] ‘Memberi pupuk Bawang Merah’
[upgkab] [nunkab] ‘Menjemur’
[o-] /7 #-[u]
# prefix [a]

Dari data tersebut terlihat bahwa kata yang diawali huruf vokal akan
mendapatkan prefiks nasal [n-]. Prefiks [a-] pada bahasa Jawa kuna berfungsi
sebagai penanda verba. Prefiks tersebut juga akan mengalami perubahan ke dalam
bentuk prefiks nasal [n-] dalam bahasa Jawa khas Brebes di bidang pertanian

Bawang Merah dan tidak mempengaruhi bentuk kata dasar dari leksikon tersebut.
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Sehingga hal tersebut dapat direkonstruksikan ke dalam bentuk berikut:

[a-] —» Verba prefiks BJK —» [n-] —» Verba prefiks BIM

c. Leksikon kojor dan kejer ‘kaku’

Dalam bidang pertanian Bawang Merah di kabupaten Brebes, leksikon
yang berarti ‘kaku’ diwujudkan dalam bentuk kata kojor ‘kaku’ dan kejer ‘kaku’.
Kedua kata tersebut digunakan untuk menunjukkan Bawang Merah yang daunya
berwarna putih dan kaku. Kata kojor ‘kaku’ memiliki persebaran yang lebih besar
dari kata k¢jer ‘kaku’, karena penggunan kata kojor ‘kaku’ tersebar di daerah yang
lebih luas, yaitu TP 1, TP 2, TP 3, TP 5, dan TP 6. Sedangkan kata ké&jér ‘kaku’

lebih banyak digunakan di daerah TP 4, TP 7, dan TP 8.

Leksikon kejer dianggap sebagai kata bentuk relik karena leksikon
tersebut ditemukan di dalam kamus BJk dalam bentuk kata kéjen ‘kaku’.
Perhatikan paparan di bawah ini bahwa kata ‘kejer’ mengalami penurunan dari

kata ‘kéjen .

Bk kéjéy - BPB: k&jér ‘kaku (> )

berikut ini adalah contoh penggunaan kata k¢jen yang diambil dari kamus

BJk (Zoetmuder, 1995:482)

sinkel gondon kéjéy mwany wilu busun.
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Jika kita perthatikan kata kojor juga dapat dikatakan sebagai kata bentuk
relik dimana terjadi perubahan fonologi dari huruf vokal o menjadi huruf vokal ¢.

Perhatikan pemaparan berikut:

Blk kejey > BPB : kojor ‘kaku’ (e>0,¢>0,9p>7)

d. Leksikon mupus ‘berdaun muda’

Leksikon mupus ‘berdaun muda’ memiliki dua varian dalam penggunaan
dalam bidang pertanian Bawang Merah di kabupaten Brebes. Kedua varian
leksikal tersebut adalah mupus ‘berdaun muda’ dan mencingis ‘berdaun muda’.
Kedua kata tersebut saling menggantikan dalam penggunaanya, namun dari hasil
penelitian ditemukan bahwa varian mencingis ‘berdaun muda’ lebih banyak
digunakan dari mupus ‘berdaun muda’. kata mencingis ‘berdaun muda’ digunakan
di daerah TP 2,TP 4, TP 5, TP 7, TP 8. Sedangkan kata mupus ‘berdaun muda’

lebih banyak digunakan di daerah TP 1, TP 2, TP 3.

Kata mupus ‘berdaun muda’ merupakan kosakata relik, karena kata
tersebut muncul dalam BJk dalam bentuk kata mapupus ‘berdaun muda’. Jika kita
perhatikan rekonstruksi yang terjadi, maka kata mupus ‘berdaun muda’

merupakan bentuk turunan dari kata mapupus:

BJk mapupus ‘berdaun muda’ - BPB : mupus ‘berdaun muda’ (a > @, p > @)

Berikut ini adalah contoh penggunaan kata mapupus dalam BJk:

i juraynya ramya mapupus liray ika n amawar saway lume
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Berdasarkan dari proses pembentukan kata dalam bahasa Jawa, bahwa
verba yang memiliki previks ma- bervariasi dengan verba yang berbentuk me-.
Verba dalam bentuk ini termasuk dalam verba aktif intransitif. Sebagai contoh

dalam kata ma- + gawe ‘buat’ = magawe ‘membuat’. (Nurlina,2004:48).

e. Leksikon mbabak ‘nggaret’

Dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes, kata
mbabak yang artinya ‘menggaret’ memiliki empat varian yaitu kata mbabak
‘menggaret’, yglampeng ‘menggaret, blak ‘menggaret’, dan y0dog ‘menggaret’.
kata tersebut lebih banyak digunakan untuk menunjukkan salah satu proses dalam
mengolah tanah sebelum ditanam Bawang Merah yaitu membuat tanah menjadi
seperti bergaret-garet sebagai tempat untuk menanam Bawang Merah. Hal ini
dilakukan agar tanaman bawang akan tumbuh lebih rapi dan tanah menjadi lebih

gembur.

Kata mbabak ‘menggaret’merupakan bentuk relik karena kata tersebut
muncul dalam BJK yaitu dalam bentuk kata ambabak yang berarti ‘membuka’
atau ‘memulai’. hal ini memiliki korelasi melihat bahwa proses mbabak

merupakan salah satu proses dimulainya bawang merah akan ditanam.

Kata tersebut dapat direkonstruksikan sebagai berikut

BJk : ambabak ‘memulai” - BJb mbabak “menggaret” (a > &)
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2. Tidak Mengalami Perubahan Bentuk

Terdapat beberapa leksikon relik yang digunakan dalam bidang pertanian
Bawang Merah dan tidak mengalami perubahan bentuk, leksikon tersebut
diturunkan secara langsung dari bentuk aslinya. Namun, secara penggunaan
leksikon-leksikon tersebut beberapa mengalami pergeseran, perluasan,

penyempitan makna, maupun tidal mengalami perubahan bentuk dan maknanya.

Kosakata dalam bidang pertanian Bawang Merah, dapat mengalami
pergeseran makna, yaitu perubahan makna dari sebuah kata menjadi makna yang
berbeda ketika digunakan dalam bidang pertanian Bawang Merah. Sebagali
contoh, kata bajang yang berarti anak muda, akan berubah menjadi sebuah konsep
untuk menjunjukan sebuah kegiatan di mana para petani pulang lebih awal dari
jam kerja yang seharusnya karena pekerjaan sudah selesai dikerjakan. Selain itu
juga kata genter yang dalam kamus BJK berarti Suara guntur atau gemuruh,
namun dalam bidang pertanian Bawang Merah diartikan sebagai jalan besar yang

ada di sawah dan digunakan untuk kendaraan bermotor atau orang lewat.

Tabel 5.2 berikut ini merupakan kosakata yang mengalami pergeseran makna:

Tabel 5.2 Leksikon Yang Mengalami Pergeseran Makna

No | BPBM Makna BJK Makna

1. | genter Jalan besar yang ada di | genter Suara guntur atau
sawah dan digunakan gemuruh
untuk kendaraan
bermotor atau orang
lewat

2. | gagak Ulat yang hidup di | gagak Burung gagak
dalam  tanah  dan
memakan akar bawang
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BPBM

Makna

BJK

Makna

malem

Menempelkan tanah di
pinggir / samping sisi —
sisi selokan agar air
tidak mengalir saat
Bawang Merah mulai
tumbuh.

malem

Malam

bojod

Bawang Merah yang
masih muda atau masih
kecil, biasanya warna
bawang tersebut masih
sedikit putih

bojod

Teka-teki

pacet

Bawang Merah yang
tidak tumbuh subur
dikarenakan cuaca
buruk

pacet

Lintah kecil

sasak

Jembatan kecil terbuat
dari kayu atau bambu
di sawah, hanya bisa
dilewati oleh pejalan
kaki.

sasak

Lantai

rambu

Bagian suatan paling
pojok

rambu

Mengecat, mewarnai

tamping

Meratakan tanah yang
akan dibuat “paleman”
agar rapih

tamping

Batas,  perbatasan,
pinggir

salang

Tali yang digunaka
untuk mengangkat
bawang. Dulu
menggunakan salang,
sekarang banyak yang
menggunakan salang

salang

Hiasan tertentu

10.

bajang

Pulang lebih awal dari
jam kerja yang
seharusnya karena
pekerjaan sudah selesai
dikerjakan.

bajang

Anak muda

Selain mengalami pergeseran makna, kosakata yang digunakan dalam

bidang pertanian Bawang Merah juga beberapa mengalai perluasan makna, yaitu

adanya penambahan komponen makna pada kata yang bersangkutan. Sebagai

contoh, kata walik yang dalam kamus BJK berarti memutar balik atau membalik,
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dalam bidang pertanian Bawang Merah kata walik diartikan sebagai proses
menjemur daun Bawang Merah di bawah sinar matahari agar daunnya kering.
Dalam proses ini, Bawang Merah akan di bolak balik agar daunnya kering merata.
Selain kata walik, terdapat juga beberapa kosakata lain yang mengalami perluasan
makna, di antaranya adalah:

a. Leksikon pupus ‘ujung daun’

Dalam bidang pertanian Bawang Merah muncul leksikon yang digunakan
untuk menunjukkan ujung daun, yaitu diwujudkan dalam bentuk kata pupus
"ujung daun’ dan pucuk ‘ujung daun’. Leksikon pupus merupakan Kkata relik. Jika
kita perhatikan, dalam Kamus BJK leksikon pupus berarti ‘daun pisang’ dan
‘palma lirang muda (yang sedang membuka)’ (Zoetmuder, 1995:882). Sehingga
dalam kasus ini dapat dikatakan bahwa leksikon pupus ‘ujung daun’ mengalami
perluasan makna dalam penggunaanya, dari yang hanya digunakan untuk daun
pisang dan palma lirang menjadi daun muda untuk tanaman Bawang Merah.
Perhatikan contoh kalimat yang menggunakan kata pupus dalam kamus BJk di

bawabh ini:

pupus iy geday wahu mekar satapih alulunan haney dagan

Sedangkan untuk leksikon pucuk ‘daun muda’ muncul dalam BJk yang
memiliki arti ‘puncak’, atau ‘titik tertinggi’ (Zoetmuder, 1995:867). Sehingga
dapat dikatakan bahwa kata pucuk mengalami perluasan makna jika digunakan

dalam bidang pertanian Bawang Merah karen kata tersebut digunakan juga untuk
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menyebutkan ujung daun yang masih muda. Perhatikan contoh klaimat dalam

BJK di bawah ini

anambah pucuk iy tahém

b. Leksikon siygay ‘Bawang Merah muda yang ditinggal di sawah saat

proses pemanenan’

Leksikon siygay ‘Bawang Merah muda yang ditinggal di sawah saat
proses pemanenan’ memiliki dua varian leksikal yaitu kata siygay dan kuncar.
Kata kuncar memiliki persebaran yang lebih luas karena lebih banyak digunakan
di daerah TP 2, TP 4, TP 5, TP 7, dan TP 8. Sedangkan untuk kata siygay
digunakan di wilayah yang lebih sempit yaitu daerah TP 1, TP 3, dan TP 6. Jika
diperhatikan, kata singgang lebih banyak digunakan di daerah yang mayoritas
masyarakatnya menggunakan bahasa Jawa seperti Kecamatan Brebes, Kecamatan

Songgom, dan Kecamatan Wanasari.

Kata siygay merupakan bentuk kata relik karena kata tersebut merupakan
bentuk turunan langsung dari kata siygay dalam BJK yang artinya ‘tunas dari akar
(membentuk tumbuhan baru)’ (Zoetmuder, 1995: 1095). hal tersebut
menunjukkan bahwa kata sizgay mengalami perluasan makna menjadi Bawang
Merah muda (tunas) yang ditinggal oleh para petani Bawang Merah saat proses

pemanenan.
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c. Leksikon rémpak ‘roboh’

Leksikon rémpak ‘roboh’ memiliki tiga varian leksikon dalam
penggunaanya dalam bidang pertanian Bawang Merah di Kabupaten Brebes.
Ketiga varian tersebut yaitu kata rémpak ‘roboh’, I¢soh ‘roboh’ dan ylambruk
‘roboh’. Tiga varian tersebut digunakan dan saling menggantikan satu sama lain,
namun dari data yang telah diperoleh kata I¢soh ‘roboh’ lebih banyak digunakan
atau memiliki daerah persebaran yang paling luas, yaitu digunakan di daerah TP
1, TP 2, TP 3, dan TP 6. Kata rémpak ‘roboh’ hanya digunakan di satu wilayah
titik pengamatan yaitu di daerah TP 8. Sedangkan kata nlambruk ‘roboh’

digunakan di daerah TP 4 dan TP 7.

Kata rémpak ‘roboh’ merupakan bentuk kata relik karena kata tersebut
ditemukan dalam BJK dalam kata rémpak ‘hancur berkeping-keping’ atau ‘rusak’
(Zoetmuder, 1995:938). Dalam hal ini kata tersebut memeiliki makna yang
hampir serupa, namun mengalami perluasan makna, di mana petani Bawang
Merah menggunakan kata rémpak ‘roboh’ untuk menunjukkan Bawang Merah
sudah mulai roboh sebagai tanda bahwa Bawang Merah tersebut telah siap untuk
dipanen. Sehingga dapat dikatakan bahwa kata rémpak ‘roboh’ merupakan bentuk

turunan dari BJK yang masih dipertahankan oleh masyarakat Brebes.

Bentuk relik dari kata rémpak ‘roboh’ lebih sering digunakan di wilayah
Kecamatan Ketanggungan. Jika diperhatikan, dalam peta wilayah Kabupaten
Brebes, Kecamatan Ketanggungan berada di tengah kota Brebes di mana daerah

tersebut jauh dari jalur utama atau jalur pantura sehingga kecil kemungkinan bagi
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masyarakatnya untuk bersinggungan dengan masyarakat di daerah lain atau dapat

dikatakan daerah terpencil di Kabupaten Brebes. Hal ini sesuai dengan pernyataan

(Ayatrohaedi, 1975:66) yang menyatakan bahwa wilayah yang masih tergolong

terpencil akan memiliki anggapan sebagai penyimpan serta pemelihara analisir

bahasa yang masih murni, tua dan memperlihatkan ciri-ciri istimewa.

Dua leksikon lain seperti Iésoh ‘roboh’ dan ylambruk ‘roboh’ lebih banyak

digunakan di wilayah yang bersinggungan dengan daerah pantura atau bisa

dikatakan sebagai jalur masuk dan keluarnya masyarakat dari luar daerah seperti

Kecamatan Brebes, Kecamatan Wanasari, Kecamatan songgom, dan Kecamatan

Larangan.

Berikut ini contoh penggunaan kata siygay dalam BJk

Siygay nin mura maysi hénti kacucuk de niy mayiranétes.

Selain mengalami pergeseran dan perluasan makna, kosakata dalam

bidang Pertanian Bawang Merah juga dapat mengalami penyempitan makna, yaitu

adanya pengurangan komponen makna pada kata yang bersangkutan

Tabel berikut merupakan leksikon yang mengalami penyempitan makna:

Tabel 5.3 Leksikon Yang Mengalami Penyempitan Makna

Bawang Merah

No | BPBM Makna BJK Makna

1. |lempung | Tanah lembek yang | lempung | Lembek, lunak
bewarna hitam

2. | waring Karung plastik | waring Jala dengan mata
berlubang seperti yang halus, dibuat
rajutan yang digunakan dari benang rajutan.
untuk menyimpan
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Selain gejala pergeseran, perluasan, dan penyempitan makna, beberapa

kosakata dalam bidang pertanian Bawang Merah tidak mengalami perubahan

bentuk dan maknanya. Artinya, kosakata yang digunakan diturunkan langsung

dari bahasa Jawa kuno. Leksikon yang diturunkan secara langsung dan tidak

mengalami perubahan makna di antaranya adalah:

Tabel 5.4 Leksikon Yang Tidak Mengalami Perubahan Makna dan Bentuk

No | BPBM Makna BJK Makna
1. | pring Bambu pring Bambu
2. | winih Bibit atau benih Winih Bibit atau benih
3. | gubug Gubug atau pondok gubug Gubug atau pondok
4. |singgang | Bawang Merah vyang |singgang | Tunas dari  akar
mesih kuncar atau kecil (membentuk
dan ditinggal di sawah tumbuhan baru)
saat proses nyinggang
atau pemanenan yang
dilakukan secara acak.
5. |sat Selokan atau tempat air | sat Kering
yang kering
6. | lading Pisau lading Pisau
7. | wirog Tikus besar wirog Jenis tikus besar
8. | cindil Anak tikus cindil Anak tikus
9. | kupu Kupu-kupu kupu Kupu-kupu
10. | larik Satu petak tanah larik Baris arau garis pada
persawahan
11. | pacul Cangkul pacul Cangkul
12. | endut Tanah  yang  encer | endut lumpur
seperti bubur karena
bercampur dengan air
(lumpur)
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BAB VI

PENUTUP

Bab VI menguraikan bagian akhir dari penelitian ini yang memuat kesimpulan
dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab V. Selain itu
juga, diuraikan sumbang saran untuk penelitian sejenis di penelitian di masa yang

akan datang.

5.1. Simpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis di bab V, penulis dapat
menyimpulkan bahwa:

1. penggunaan varian leksikon pada bidang pertanian Bawang Merah di
Kabupaten Brebes terbagi menjadi 4 varian. Varian leksikon tersebut
di antaranya adalah varian dua leksikon, varian tiga leksikon, varian
empat leksikon, dan varian lima leksikon. Leksikon ini beberapa
mengalami gejala onomasiologis seperti pada kata teng, sapal, tengki,
garok, bambu, dan blak. Gejala tersebut dilihat dari dua bentuk
perubahan, yaitu penyempitan dan perluasan makna.

2. Berdasarkan dari medan maknanya, Persebaran leksikon pada BPBM
paling banyak menggunakan leksikon khas yang berkaitan dengan

medan makna PROSES di mana leksikon-leksikon tersebut banyak
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ditemukan di TP 7 (Kecamata Wanasari). Persebaran paling luas
terjadi antara TP 1 (Kecamatan Brebes) dan TP 6 (Kecamatan Losari).
Hal ini dikarenakan penggunaan bahasa yang berbeda dan jarak kedua
wilayah tersebut yang jauh. Leksikon berdasarkan Medan makna
proses perkembangan Bawang Merah dari saat awal ditanam hingga
siap untuk dipanen ditemukan paling banyak di TP 7 (Kecamatan
Wanasari). Hal ini sesuai dengan temuan bahwa wilayah Kecamatan
Wanasari merupakan kecamatan yang menjadi sentra pemroduksi
Bawang Merah di Kabupaten Brebes.

. Peta yang dihasilkan oleh berkas isoglos menampilkan bahwa garis
isoglos membagi wilayah Kabupaten Brebes menjadi beberapa bagian
dilihat dari pola penggunaan BPBM oleh masyarakatnya. Wilayah
tersebut yaitu membagi wilayah TP 1, TP 2, TP 3, dan TP 7 sebagau
wilayah yang berbahasa Jawa, TP 4, Tp 5, dan TP 6 mewakli daerah
yang memiliki pengaruh dari Bahasa Sunda, dan TP 8 yang mewakili
wilayah bagian tengah atau diapit oleh wilayah lain sehingga mendapat
pengaruh dari penggunaan bahasa di wilayah sekitarnya.

Beberapa Leksikon relik juga masih digunakan atau dipertahankan di
wilayah Kabupaten Brebes, meskipun beberapa sudah mengalami

inovasi dalam penggunaanya.
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5.2. Saran

Pada penelitian ini peneliti hanya menganalisis pada tataran leksikon dan dan
pemetaannya saja, sehingga masih banyak celah yang dapat digali dalam
penelitian selanjutnya berkaitan dengan aspek kebahasaan yang lain berkaitan
dengan BPBM di Kabupaten Brebes. Hal yang perlu dikembangkan lagi misalnya
dalm hal variasi BPBM berdasarkan dari kajian sosiodialektologi yang dapat
dilihat dari aspek selain leksikon, seperti semantik, sintaksis, maupun
fonologinya. Selain itu juga analisis dapat dilihat dengan menggunakan
pendekatan diakronis sehingga penelitian selanjutnya dapat melihat asal dari

leksikon khas di bidang pertanian Bawang Merah.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
DAFTAR VARIAN LEKSIKON PERTANIAN BAWANG MERAH
DI KABUPATEN BREBES
Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. . Kec. .
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana Kec. Igosarl Wanasari Kec. Tg nung ARTI
1 2 3 4 5 7
Alat
Alat  berbentuk tabung yang
. . . digunakan untuk menyemprotkan
teng tengki tengki tengki sapal sapal teng sapal
1 . . . obat pada Bawang Merah dengan
[t€n] [tE€nki] [tE€nki] [tE€nki] [sapal] [sapal] [t€n] [sapal] cara dipompa dan digendong saat
digunakan.
tarangan rak rak rak rak rak tarangan rak Tempat “““.‘" menyimpan ba_wang,
2 [taranan] | [rak] [rak] [rak] [rak] [rak] [taranan] | [rak] terbuat dari kayu yang disusun
menyerupai rak.
Tali yang digunakan  untuk
3 tutus tutus tutus tutus tutus tutus tutus tutus Egz?l;t:: ‘?‘;‘é';o?]zgﬁfg t';/'rf):laar: Zt:r‘;
[tutus] [tutus] [tutus] [tutus] [tutus] [tutus] [tutus] [tutus] bambu yang iris  tipis dan
memanjang seperti tali rafia.
Bambu kecil dan tipis yang dapat
4 ;[)Itlanglfun]g Flclenglfun]g ;E)Itlanglrun]g ;[)Itlanglfun]g [[)Itlangll((un]g [[)Itlangllfun]g [[)Itlengll((un]g ?I?nglfun]g dilengkungkan untuk menyangga
plonkuny plapkup plonkun plonkuy plagkuy planiun PlonKUY plopiuy plastik penutup Bawang Merah.
Kayu vyang digunakan untuk
mengikat plastik penutup bawang
5 cucruk rucik rucik rucik rucik placek cucruk placek saat dijemur agar ujung plastik
[cucruk] [rucik] [rucik] [rucik] [rucik] [placak] [crucuk] [placak] dapat ditancapkan ke tanah sehingga
tidak tertiup angin, terbuat dari
bambu yang dililit dgn tali.
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Losari Kec. Kec. Taniun
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana ' Wanasari ' Jung ARTI
4 6 8
1 2 3 5 7
Anyaman dari bambu yang sudah
diris tipis menyerupai tikar untuk
6 gribig gribig gribig gribig gribig gribig gribig gribig menutup Bawang Merah saat
[gribig] [gribig] [gribig] [gribig] [gribig] [gribig] [gribig] [gribig] dijemur dan kondisi sinar matahari
sangat panas agar bawang tidak
matang.
Pisau besi besar (1 meteran) utk
7 glampeng glampeng glampeng sodog sodog sodog glampeng sodog membuat garis pada tanah atau alat
[glampen] [glampen] [glampen] [sDdog] [sDdog] [sDdog] [glampen] [sDdog] yang digunakan untuk membuat
babak pada suatan.
8 cengkrong galo galo cengkrong cengkrong cengkrong cengkrong cengkrong Alat untuk memangkas rumput
[cenkron] [galO] [galO] [cenkrOn] [cenkrOn] [cenkrOn] [cenkrOn] [cenkrOn]
9 pacul pacul pacul pacul pacul pacul pacul pacul Cangkul
[pacul] [pacul] [pacul] [pacul] [pacul] [pacul] [pacul] [pacul]
. . . . . . timba timba timba . . timba Alat  berbentuk  timba  untuk
timba siram | timba siram | timba siram mancung mancung mancung timba siram mancung menyiram tanaman bawang
10 timba timba timba . . . timba .
giram] giram] giram] [timba [timba [timba £iram] [timba
mancun] mancun] mancuy] mancun]
Alat berupa besi kecil ujung lancip
. . . . . . ipih, bawah melengkung untuk
dugil suduk cungkil cungkil cupit coglek dugil cungkil P -
T raugin [suduk] [ounkil] [cunkil] [cupit] [coglek] [dugil] [cunkil] mengambil atau mencabut rumput
atau bawang yang masih tertinggal
di dalam tanah.
Alat untuk menggaris tanah yang
12 garok garok garok blak blak bambu garok bambu akan ditanami Bawang Merah agar
[garDk] [garOk] [garDk] [blak] [blak] [bambu] [garok] [bambu] bawang yang ditanam lurus.
) ) Plastik bening berukuran panjang
plastik bening : : . . . . . . . : . : ; ; di k tuk tuni
13 [plastik plastik bening | plastik bening | plastik bening | plastik bening | plastik bening | plastik bening | plastik bening | yang digunakan untuk menutupl
bF:);nirJ] [plastik banin] | [plastik bonin] | [plastik bonin] | [plastik bonin] | [plastik banin] | [plastik bonin] | [plastik bonin] | bawang di malam hari atau saat

hujan
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Losari Kec. Kec. Tanjung
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana ' Wanasari ' J ARTI
1 2 3 4 5 6 7 8
14 bandul bandul bandul bandul bandul pentolan bandul pentolan Plastik berisi tanah yang digunakan
[bandul] [bandul] [bandul] [bandul] [bandul] [pantolan] [bandul] [pantolan] untuk menahan
15 lading lading lading lading lading lading lading lading Alat untuk memotong Bawang
[ladin] [ladin] [ladin] [ladin] [ladin] [ladin] [ladin] [ladin] Merah dari daunnya.
waring waring waring waring waring waring waring waring Karung plastik berlubang untuk
16 . . . . . . . . .
[warin] [warin] [warin] [warin] [warin] [warin] [warin] [warin] menyimpan Bawang Merah
. . . . . Kayu dari pohon kelapa yang
17 F”T‘g] 'E’”'.”g] 'E’“T‘Q] F“T‘Q] ?c(j)(l)ll(linn] ([j((j)(l)il(linn] ?(?(!Tlinn] ;[)rmg] digunakan untuk membuat gudang
Py Iy Py Py ° ° ° Priy penyimpanan Bawang Merah
18 dacin dacin dacin dacin dacin dacin dacin dacin QLar:imeﬁngBawilr?url\];T:?;h untuk
[dacin] [dacin] [dacin] [dacin] [dacin] [dacin] [dacin] [dacin] g g
19 mbatan mbatan mbatan pikulan pikulan mbatan mbatan pikulan ggﬁumﬁin%nd'E:tnsg\?vr;numu'( mikuk
[mbatan] [mbatan] [mbatan] [pikulan] [pikulan] [mbatan] [mbatan] [pikulan] gang g
Tali tambang yang digunaka untuk
20 salang salang salang salang salang salang salang salang mengangkat  bawang. Dulu
[salan] [salan] [salan] [salan] [salan] [salan] [salan] [salan] menggunakan  salang, sekarang
banyak yang menggunakan salang
kenca kenca kenca kenca kenca kenca kenca kenca Alat bantu  glampeng  untuk
21 [kenca] [kenca] [kenca] [kenca] [kenca] [kenca] [kenca] [kenca] membuat agar galeng lurus (terbuat
dari benang palstik)
Tempat berupa rumah-rumahan
22 gubug gubug gubug gubug gubug gubug gubug gubug kecil di sawah sebagai tempat untuk
[gubug] [gubug] [gubug] [gubug] [gubug] [gubug] [gubug] [gubug] beristirahat
23 ponggol pincukan pincukan pincukan lengko lengko ponggol pincukan m%zlwgugﬁgﬁs %?leaz:bga;ik ge aknagl
[pongol] [pincukan] [pincukan] [pincukan] [lengko] [lengko] [pongol] [pincukan] P g

saat bekerja
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Losari Kec. Kec. Tanjung
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana ' Wanasari ' ARTI
1 2 3 4 5 6 7 8
Proses
Salah satu proses dalam membuat
24 ndeler nyocrok ngodol geblug nangkeb nangkeb ndeler nangkeb suatan, tanah yang sudah disangkul
[ndal€r] [nocrok] [nodol] [gablug] [nankab] [napkab] [ndsler] [napkob] dan masih berbentuk gumpalan
kemudian diratakan.
marapat marapat marapat marapat marapat marapat marapat marapat Membagi hasil panen menjadi 4, 3
25 [marapat] [marapat] [marapat] [marapat] [marapat] [marapat] [marapat] [marapat] bagian untuk pemilik lahan dan 1
bagian untuk buruh tani
Petani melakukan sistem gadai
tanah untuk bercocok tanam dengan
2% gadean gadean gadean gadean gadean gadean gadean gadean harga, waktu serta perjanjian
[gadean] [gadean] [gadean] [gadean] [gadean] [gadean] [gadean] [gadean] tertentu. Uang akan kembali jika
masa gadai sudah habis
Membagi tanah menjadi tiga
27 marah telu marah telu marah telu marah telu marah telu marah telu marah telu marah telu bagian, 2 bagian untuk pemilik

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

[marah talu]

lahan dan 1 bagian untuk buruh
tani.

28

nyuat

[nuat]

nyuat

[nuat]

nyuat

[nuat]

nyuat

[nuat]

nyolok

[nolok]

nyolok
[nolok]

nyuat

[nuat]

nyolok

[nolok]

Membuat beberapa tempat air
sebelum tanah siap  ditanami
Bawang Merah dengan cara
mencangkul dan menumpuknya di
beberapa bagian. Biasanya dalam
satu hektar tanah bisa dibuat sekitar

180 bagian (suatan).

29

ngungkab
[gunkab]

ngungkab
[gunkab]

njeblos
[njoblos]

ngecrak
[nacrak]

ngungkab
[gunkab]

ngungkab
[gunkab]

ngungkab
[gupkab]

ngecrak
[nacrak]

Salah satu proses dalam membuat
suatan, gumpalan tanah yang sudah
dalam posisis deler kemudian
dibuat lebih kecil-kecil lagi dengan
tujuan agar tanah lebih gembur dan
subur
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. . Kec. .
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana Kec. Igosarl Wanasari Kec. Tg njung ARTI
1 2 3 4 5 7
Salah satu proses membuat suatan,
30 nyocrok nyicrik nyicrik kerag kerag peret nyocrok kerag yaitu proses dalam membuat tanah
[nocrok] [nicrik] [nicrik] [karag] [karag] [parat] [nocrok] [korag] makin lembut lagi agar semakin
siap untuk ditanami Bawang Merah
31 mbabak ngglampeng | ngglampeng | nyodog nyodog nyodog mbabak nyodog gg?gbua;eézgﬁ m?(?#? S;t bergzﬁt‘;
[mbabak] [nglamp€n] [nglamp€n] [nodog] [nodog] [nodog] [mbabak] [nodog] menanam
3o | hggarem nggarem nggarem nggarem nggarem nggarem nggarem nggarem Proses memberi pupuk agar
[ngaram] [ngaroam] [ngaram] [ngarom] [ngarom] [ngarom] [ngarom] [ngarom] Bawang Merah tumbuh subur.
33 manja manja manja manja manja manja manja manja Menanam Bawang Merah.
[manja] [manja] [manja] [manja] [mapja] [manja] [manja] [mapja]
34 nyeblok nyeblok nyeblok nyeblok nyeblok nyeblok nyeblok nyeblok ;;?;Zig I\(jlzlrzw ke mte:r?;hc apsk;r;
[nablok] [nablok] [nablok] [nablok] [nablok] [nablok] [noblok] [noblok] menanam
Menempelkan tanah di pinggir /
35 malem malem momok palem palem palem malem palem samping sisi —sisi selokan agar air
[malam] [malam] [momok] [palam] [palam] [palom] [malom] [palom] tidak mengalir saat Bawang Merah
mulai tumbuh.
36 ngroji ngroji ngrqji ngrqji ngrqji ngro'j'i ngro'j'i ngrojj Mengikat dl_Ja Ppocong / dua ikat
[groji] [groji] [groji] [groji] [groji] [groji] [groji] [groji] bawang menjadi satu.
ngobat ngobat ngobat ngobat ngobat ngobat ngobat ngobat Memberi obat ke Bawang Merah
37 | [obat] [nobat] [obat] [yobat] [yobat] [nobat] [nobat] [nobat] yang sedang ditanam  untuk
0 0 0 0 90 0 0 0 menghilangkan hama / penyakit.
38 mbedhol mbedhol mbedhol mbedhol mbedhol mbedhol mbedhol mbedhol Memanen Bawang Merah yang
[mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] telah ditanam selama 50 hari.
39 | Mmepe mepe mepe ngepe ngepe mbungen mepe mbungen MenjemE[jthayvang ll;/lerah d,: bavxk/)ar;
[mEpE] [mEpE] [mEpE] [0€pE] [0€pE] [mbug€n] | [mEpE] [mbun€n] Sk'e'ﬁ;;“aa art agar bawang tersebu
40 walik walik walik walik walik empyak walik empyak Menjemur Bawang Merah di bawah
[walik] [walik] [walik] [walik] [walik] [oampyak] [walik] [oampyak] sinar matahari agar daunnya kering.
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Losari Kec. Kec. Tanjung
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana ' Wanasari ' ARTI
1 2 3 4 5 6 7 8
41 | mocong mocong mocong mocong mocong mocong mocong mocong Mengikat Bawang Merah menjadi
[mDcon] [mDcon] [mDcon] [mDcon] [mDcon] [mDcon] [mDcon] [mDcon] satu ikat.
nguler nguler nguler nguler ngama ngama nguler nguler Mengambil atau menghilangkan
42 1 lor] lor] [nulor] [ 1 [ 1 [ulor] [hulor] ulat yang ada di daun Bawang
[nulor] [pul> [pulo julo ama ama jule julo Merah menggunkan tangan.
nyemprot nyemprot nyemprot nyemprot nyemprot nyemprot nyemprot nyemprot Menyemprotkan obat menggunakan
43 U)l/smgr))rot] [ﬁllsm;r))rot] [ﬁqlsmgrot] [ﬁqlgmgrot] [ﬁqlsmgrot] []i/serot] Di/smgrot] [gamgrot] teng pada tanaman Bawang Merah
agar hamanya mati.
Mengangkat tanah yang ada di
nebal nesmok njeblos nglepa nglepa nglepa nglepa nglepa sglokan ke atas  sebelum bawang
a4 [nabal] [nesmDk] [njablDs] [nlepa] [nlepa] [plepa] [plepa] [plepa] ditanam agar Bawang Merah
tumbuh subur. Proses ini dilakukan
saat selokan kering.
45 mbabat mbabat mbabat ngrabut ngrabut mbabat mbabat mbabat Memangkas rumput menggunakan
[mbabat] [mbabat] [mbabat] [grabut] [grabut] [mbabat] [mbabat] [mbabat] alat tajam.
Proses memotong ujung umbi untuk
membuang penghambat tumbuh
tunas umbi yang berada pada ujung
umbi. Pemotongan ujung umbi
ditentukan  atas  dasar lama
mrotol mrotol ngrogol mbrondol mbrondol mbrondol mrotol mbrondol penyimpanan  bibit  atau masa
46 [mrDtol] [mrDtol] [grOgol] [mbrondol] [mbrondol] [mbrondol] [mrDtol] [mbrondol] dormance. Besar pemotongan ujung
umbi ditentukan oleh varietas dan
lama penyimpanan. Semakin lama
penyimpanan maka semakin sedikit
pemotongan. Hasil dari proses ini
biasanya akan ditanam. (Untuk
bawang yang usianya 70 hari)
moges moges moges peges peges moges moges moges M«_amotgn?] s_ediki; l;)julng ba\t/)ve;ng
4t [mDges] [mDges] [mDges] [p€ges] [p€ges] [mDges] [mDges] [mDges] usia 40 hari — ufan Sebelun

ditanam agar cepat keluar tunasnya.
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48 nipar nemprang nyerong namping namping mingul nipar nyerong Melebarkan selokan
[nipar] [nemprag] [neron] [nampip] [nampip] [mingul] [nipar] [neron]
49 nggedeng nggedeng nggedeng nggedeng nggedeng nggedeng nggedeng nggedeng 3 buah roji diikat menjadi satu.
[ng€den] [ng€den] [ng€den] [ng€den] [ng€den] [ng€den] [ng€den] [ng€den]
Membersihkan Bawang Merah dari
50 mrecel mrecel mrecel mrecel mrecel mrecel mrecel mrecel tanah dan akarnya, serta
" | [mrEcel] [mrEcel] [mrEcel] [mré€cel] [mré€cel] [mrEcel] [mrEcel] [mr€cel] memisahkan umbi bawang yang
masih menggerombol.
matun ngrabut ngrabut ngrabut ngrabut ngrambas matun ngrabut Menghilangkan  atau f.“e”"a!o”t
51 [matun] [nrabut] [nrabut] [grabut] [grabut] [grambas] [matun] [grabut] rumput yang tumbuh di - sekitar
tanaman bawan gmerah.
52 batu rai tamping tamping kerag ngecrak ngecrak ngecrak kerag Meratakan tanah yang akan dibuat
[batu rai] [tampin] [tampin ] [karag] [nacrak] [nacrak] [nacrak] [korag] “paleman” agar rapih
Membuat barisan pada tanah agar
53 nggaret nggarok nggarok lacak blak blak nggaret ngecrak lurus saat akan ditanami bawang
[ngaret] [ngarok] [ngarok] [lacak] [blak] [blak] [pgaret] [necrak] menggunakan kayu yang diberi
paku pada dasarnya
Membuat barisan pada tanah agar
54 mbabak mbabak mbabak ngglampeng | nyodog mbabak mbabak mbabak lurus saat akan ditanami bawang
[mbabak] [mbabak] [mbabak] [nglamp€n] [nOdog] [mbabak] [mbabak] [mbabak] menggunakan glampeng
55 mbanyoni mbanyoni mbanyoni mbanyoni mbanyoni mbanyoni mbanyoni mbanyoni Mengaliri air ke sawah
[mbanoni] [mbanoni] [mbanoni] [mbanoni] [mbanoni] [mbanoni] [mbanoni] [mbanoni]
Proses pemanasan menggunakan
56 kebuli kebuli kebuli kebuli kebuli butukan kebuli kebuli tungku atau drum selama 2 jam
[kabuli] [kabuli] [kabuli] [kabuli] [kabuli] [butukan] [kabuli] [kabuli] agar setiap sore agar bawangnya
tidak busuk
&, | mbutik mbutik mbutik mbutik mbutik mbutik mbutik mbutik proses memisakan uriblyang
[mbutik] [mbutik] [mbutik] [mbutik] [mbutik] [mbutik] [mbutik] [mbutik] ' g yang

dan telah rusak.
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cg | Mikul mikul mikul mikul mikul ngumbal | mikul ngumbal Membawa Bawang Mefah ata
[mikul] [mikul] [mikul] [mikul] [mikul] [numbal] [mikul] [numbal] ot o9 P
Proses memanen secara acak hanya
59 nyinggang nyinggang nyinggang mbedhol mbedhol mbedhol nyinggang mbedhol memanen bawang Yyang sudah
[ningan] [ningan] [ningan] [mbadhol] [mbadhol] [mbadhol] [ningan] [mbadhol] berumbi besar (menyisakan kuncar
atau bawang yang masih kecil)
60 | n9gampung nggampung | nggampung | mbesik mbesik mbesik nggampung | mbesik Mengambil bawang yang rontok di
[ngampun] [ngampun] [ngampup] [mbasik] [mbasik] [mbasik] [ngampun] [mbasik] sawah setelah proses pemanenan.
Proses menyiapkan tanah sebelum
61 | ngrempug ngrempug ngrempug gepluk gepluk tebal ngrempug tebal ditanami  bawang  (sebelumnya
" | [grompug] [nrampug] [yrampug] [gopluk] [gopluk] [tobal] [nrampug] [tobal] tanah ditanami bawang juga)
62 ngeler ngeler ngeler gepluk glepuk nyolok ngeler nyolok girtc;z?mr?en)kl)?vr\’/la(ﬁg tarzizbsfubrilr?;;
[nol€r] [nol€r] [nal€r] [gopluk] [gopluk] [nolok] [nalér] [nolok] tanah ditanami padi)
. . . . . . . Membersihkan tanah dari bekas
63 r[nrr?g:lslfk] Fgﬁiﬂ; [“n?ﬁi'sfk] Fn?lgjsll(k] r[nn?sjslfk] ["rﬁﬁi'sfk] ["rﬁﬁi'sfk] Frr?gzlslfk] tanaman lain, rumput, atau sampan
sebelum ditanami bawang
64 nglipur nguras nguras nglepah nglepah nglepah nglipur nglepah z\;lge;rgar;]et:(i)lk;?]nag agimda:jz nselzléglrl
[plipur] [guras] [guras] [pl€pah] [pl€pah] [pl€pah] [plipur] [pl€Epah] banyak Impur)
nyipreti nyipreti nyipreti nyipreti nyipreti nyipreti nyipreti nyipreti Proses memercikan air ke tanaman
65. S S S S S s s s Bawang Merah dengan maksud
[nipréti] [nipréti] [nipréti] [nipréti] [nipréti] [nipréti] [nipréti] [nipréti] agar tugwbuhan bawangg basah
66 ngegol ngegol ngegol ngrondap ngrondap ngrondap ngegol ngrondap Menghilangkn rumput dengan obat
[nagDI] [nagDl] [nogDl] [grondap] [grondap] [grondap] [gogDI] [grondap] (pra-tanam)
meting meting meting meting meting ngerja mengambil ba_vx_/ang untuk
67 [Motin] - [Motin] [Motin] [Motin] - [Motin] - dibawa pulang (memilih bawang

yang kualitasnya bagus)
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68 lagis lagis lagis lagis lagis lagis lagis lagis Kerja tanpa diberi jatah makan,
[lagis] [lagis] [lagis] [lagis] [lagis] [lagis] [lagis] [lagis] diganti dengan uang makan.
bajang bajang bajang bajang bajang bajang bajang bajang Pulang lebih awal dari jam kerja
69 [bajan] [bajan] [bai bai bai bai bai bai seharusnya karena pekerjaan sudah
jan jan ajag] [bajan] [bajan] [bajan] [bajan] [bajan] selesai dikerjakan.
70 setegari setegari setegari setegari bedugan bedugan setegari setegari Bekerja setengah hari
[sotopari] [sotopari] [sotopari] [sotonari] [badugan] [badugan] [sotonari] [sotonari]
Bawang Merah dan penyakitnya
71 koncar kuncar kuncar kuncar kuncar bojod koncar kuncar Bawang Merah yang masih muda
[koncar] [kuncar] [kuncar] [kuncar] [kuncar] [bojod] [koncar] [Kuncar] atau masih kecil.
bawang bawang bawang bawang bawang bawang Bawang Merah
7 bawang abang | abang abang abang abang abang abang bawang abang
[bawan aban] [bawarn [bawar) [bawarn [bawarn [bawarn [bawarn [bawan aban]
aban] aban] aban] aban] abarn] abarn]
b bawang bawang bawang bawang bawang Bawang mearah yang masih baru
awang anyar | rokal bawang anyar .
73 [b arl [rOkal] anyar anyar anyar anyar anyar [b arl dipanen.
awap an foKa [bawar apar] | [bawan apar] | [bawan apar] | [bawan apar] | [bawar apar] awap an
74 | unu protolan rogolan rogolan rogolan rogolan unu rogolan Bawang yang tidak memiliki daun
[unu] [prOtolan] [rOgolan] [rogolan] [rogolan] [rogolan] [unu] [rogolan] atau yang patah saat dipanen.
Bawang Merah yang sudah dirawat
kawak winih winih kawak kawak kawak kawak winih daq dlsus_un di tarangf'in kira-kira
5| [kawak] [winiti] [winih] [kawak] [Kawak] [kawak] [kawak] [winif] lebih dari 3 bulan sehingga sudah
dapat dijadikan bibit.
kembang kembang kembang kembang Bunga Bawang Merah.
76 klengeng klengeng lengeng bawang bawang bawang klengeng bawang
[klon€n] [klon€En] [lon€ng] [kemban [kemban [Kombar [Klan€q] [kombarn
bawan] bawan] bawan] bawan]
77 oyod oyod oyod oyod oyod oyod oyod oyod Akar
[Oyod] [Oyod] [Oyod] [Oyod] [Oyod] [Oyod] [Oyod] [Oyod]
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78 bawon bawon bawon bawon bawon bawon bawon bawon igrl?:géan gzaér?:ne?ggsgnggbe”gz
[bawOn] [bawOn] [bawOn] [bawDn] [bawDn] [bawDn] [bawDn] [bawOn] pocong)
mlantak- i
7g | miantakcmiantak | hsil hasil hasil hasil hasil miantak hasil ?;ﬁ'gaﬂigﬁ'}um‘gﬁggasangat bagus
[mlantak-mlantak] | [hasil] [hasil] [hasil] [hasil] [hasil] mmﬁj [hasil] '
Hasil ikatan Bawang Merah / satu
gog | Pocong pocong pocong pocong pocong pocong pocong pocong ikat.
[pocon [pocon [pocon [pocon [pocon [pocon [pocon [pocon
81 roji roji roji roji roji roji roji roji Hasil dari ngroji.
[rOji] [rOji] [rOji] [rOji] [rOji] [rOji] [rOji] [rOji]
gy | @nggas anggas anggas anggas anggas runtah anggas runtah Daun sisa mrotol
[angas] [angas] [angas] [angas] [angas] [runtah] [angas] [runtah]
g3 | Pocongan pocongan pocongan pocongan gundelan pocongan pocongan pocongan Kumpulan ikantan daun bawang
[poconan] [poconan] [poconan] [poconan] [gundolan] [poconan] [poconan] [poconan] saat dipocong
84 sepikul sapikul sapikul sapikul sepikul sepikul sepikul sapikul Bawang yang dibawa atau dipikul
[sopikul] [sapikul] [sapikul] [sapikul] [sopikul] [sopikul] [sopikul] [sapikul] sebanyak dua layan
gendelan gendelan gendelan gendelan gendelan gandengan gendelan gandengan 2._gedeng -me_njadl satu (8_p_010ng
8 | lgondolan] | [gondolan] | [gondolan] | [gondolan] | [gondolan] | [gandenan] | [gondolan] d diikat menjadi satu untuk disimpan
& 0 gonda [gandenan] di tempat penyimpanan)
Bawang Merah yang habis dipanen
dan daun masih basah itu disusun
86 larikan larikan larikan badar badar badar larikan badar secara berbaris rapi untuk proses
[larikan] [larikan] [larikan] [badar] [badar] [badar] [larikan] [badar] pengeringan daun dengan panas
cahaya matahari di pematang sawah
atau tempat terbuka
87 kamandakan kamandakan | kamandakan | metekel metekel metekel kamandakan | metekel Bawang Merah vyang daunnya
[kamandakan] | [kamandakan] | [kamandakan] | [motokal] [motokal] [motokal] [kamandakan] | [motokal] pendek.
88 mantek mantek pacet cetet mantek mantek mantek mantek Bawang Merah yang tidak tumbuh
[mant€k] [mant€k] [pacat] [catat] [mant€k] [mant€k] [mant€k] [mant€k] subur
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89 tomatis tomatis tomatis lodoh moler moler tomatis lodoh Bawang Merah yang mati, ditandai
[tomatis] [tomatis] [tomatis] [1Ddoh] [mDler] [mDler] [tomatis] [1Ddoh] dengan daun yang patah dan busuk
Bawang Merah yang daunnya kaku
90 krupak macet macet macet kaku kaku krupak kaku dan berlubang diakibatkan adanya
[krupak] [macat] [macat] [macot] [kaku] [kaku] [krupak] [kaku] penyakit
brotol totol totol totol totol lompong tipes totol Bawang Merah yang daun_nya bas_ah
T | brdtol] [totol] [totol] [totol] [totol] [ompOn] | [tipes] [totol] karena — kemasukan air  hujan
sehingga menjadi busuk
9 noler ngulet ngulet ngulet moler moler moler moler Bawang Merah yang memiliki daun
[nDI€r] [nulst] [nulst] [gulat] [mDIEr] [mDIEr] [mDIEr] [mDIEr] yang tidak lurus atau bergelombang.
nglulub mretek krupak krupak krupak prokot nglulub nglulub Bawang Merah yang dauunya
93 . .
[ylulub] [mr€tek] [krupak] [krupak] [krupak] [prOkot] [nlulub] [glulub] kering sebelum dipanen.
94 bedogol bongkot bongkot bonggol bonggol bonggol bedogol bedogol Subang atau cakram Bawang Merah
[badDgol] [bonkot] [bopkot] [bongol] [bongol] [bongol] [badDgol] [badDgol]
95 mbagak lenyed nepol popol popol popol mbagak popol Bawang Merah yang busuk ditandai
[mbagak] [lened] [n€pol] [popol] [popol] [popol] [mbagak] [popol] dengan bedogol yang jamuran.
9% rogolan rontogan rontogan rontogan brondolan brondolan rogolan brondolan B:(;’Z?]n%n yang lepas dari - ikatan
[rogDlan] [rontogan] [rontogan] [rontogan] [brondDlan] | [brondDlan] | [rogDlan] [brondDlan] 9 gan.
kulit bawang | kulit bawang | kulit bawang | kulit bawang | kulit bawang . Kulit bawang
97 cangkang kulit kulit kulit kulit kulit cangkang kulit bawang
[capkan] [luli [kuli [leuli [l [luli [capkan] [kulit bawan]
bawarn] bawarn] bawan] bawan] bawan]
98 bosok bosok bosok bosok bosok mopol bosok mopol g’iavgggg y:tr;% t()jl:ls’; ; saat sudah
[bsok] [bsok] [bsok] [bOsok] [bOsok] [mopol] [bOsok] [mopol] gedeng :
Daun bawang yang busuk saat
99 nlepong lodoh lodoh lodoh nlepong nlepong nlepong nlepong dijemur Karena tidak ada sinar
[nlopDn] [1Ddoh] [1Ddoh] [1Ddoh] [nlopDn] [nlapOny] [nlapOn] [nlapDn] matahari
100 kojor kojor kojor kojor kojor kejer kojor kejer Bawang Merah yang berwarna putih
[kDjor] [kDjor] [kDjor] [kOjor] [kOjor] [kajor] [kDjor] [kojor] dan kaku.
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101 protolan protolan rogolan rogolan brondolan brondolan protolan brondolan (?i?)v(\)lfgr?g dgf;?;]a uﬁ?& dits;n(;amh
[prOtolan] [prOtolan] [rogDlan] [rogDlan] [brondDlan] | [brondDlan] | [prOtolan] [brondDlan] atau dijual.

102 gedengan gedengan gedengan gedengan gedengan gedengan gedengan gedengan (?izvevg:r?g Merah  yang  sudah
[gedenan] [gedenan] [gedenan] [gedenan] [gedenan] [gedenan] [gedenan] [gedenan]

103 | Pupus pupus pupus pucuk pucuk pucuk pupus pucuk Ujung daun bawang
[pupus] [pupus] [pupus] [pucuk] [pucuk] [pucuk] [pupus] [pucuk]

104 dompolan dompolan dompolan grompolan grompolan grompolan dompolan grompolan Umbi Bawang Merah yang
[dompolan] [dompolan] | [dompolan] | [grompDlan] | [grompDlan] | [grompDlan] | [dompolan] | [grompDlan] mengumpul
singgang singgang singgang kuncar kuncar kuncar singgang kuncar Bawang Merah yang mesih_ kuncar

105 [sipgan] [sipgan] [sipgan] [kuncar] [kuncar] [kuncar] [sipgan] [kuncar] atau kecil danditinggal di sawah

saat proses nyinggang

Hama Hewan

106 curut curut berit berit berit curut curut berit Tikus sawah yang berukuran
[curut] [curut] [borit] [borit] [borit] [curut] [curut] [borit] sedang.

107 wirog riwog riwog riwog riwog riwog wirog riwog Tikus yang berukuran besar
[wirDg] [riwDg] [riwDg] [riwDg] [riwDg] [riwDg] [wirDg] [riwDg]

108 cindhil cindil cubuh cindil cindhil cindhil cindhil cindil Anak tikus.

[cindhil] [cindil] [cubuh] [cindil] [cindhil] [cindhil] [cindhil] [cindil]

109 | Yuu yuyu yuyu yuyu yuyu yuyu yuyu yuyu Kepiting sawah
[yuyu] [yuyu] [yuyu] [yuyu] [yuyu] [yuyu] [yuyu] [yuyu]

110 uler uler uler uler uler uler uler uler Ulat pada bawang
[ulor] [ular] [ular] [ular] [ular] [ulor] [ulor] [ulor]

111 mreki blalangan blalangan blalangan blalangan blalangan blalangan blalangan Hewan kecil yang hidup di tanah
[mroki] [blalanan] [blalanan] [blalanan] [blalanan] [blalanan] [blalanan] [blalanan] dan memakan akar Bawang Merah
kupu kupu kupu keper keper keper kupu keper

12 eupul [kupul] [kupul] [Kopor] [Kopor] [kopor] [kupu] [kopor] Kupu —kupu

113 cantang cantang cantang oteng-oteng | cantang cantang cantang cantang Semut hitam
[cantan)] [cantan)] [cantan)] [oten-oten] [cantan)] [cantan)] [cantan)] [cantan]
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wereng wereng wereng wereng wereng wereng wereng wereng Hama  padi  yang biasanya
114 menyerang bawang ketika padi
[waran] [waron] [waran] [waron] [waron] [waran] [waran] [waran]
sudah panen
Lur gagak gagak gagak lur lur lur lur . .
115 [lur] [0agak] [gagak] [gagak] [lur] [lur] [lur] [lur] Ulat yang hidup di dalam tanah
mrutu mrutu mrutu mrutu mrutu mrutu mrutu mrutu Serangga kecil yang akan muncul di
116 malam hari, biasanya terlihat jika
[mrutu] [mrutu] [mrutu] [mrutu] [mrutu] [mrutu] [mrutu] [mrutu]
ada lampu
Bagian-Bagian Sawah
117 suatan suatan suatan suatan suatan bedengan suatan bedengan Bagian dari tanah yang diapit 2
selokan tempat menanam Bawang
[suatan] [suatan] [suatan] [suatan] [suatan] [badanan] [suatan] [badanan] Merah
118 solokan solokan solokan solokan solokan solokan solokan solokan Tempat air diantara suatan yang
[solOkan] [solOkan] [solDkan] [solOkan] [solOkan] [solOkan] [solOkan] [solOkan] digunakan untuk menyiram bawang
119 galeng galeng kiteran galeng galeng galeng galeng galeng Tanah pembatas antara satu petak
[galon] [galon] [kitoran] [galon] [galon] [galon] [galon] [galon] sawah dengan sawah yang lainnya.
120 genter genter genter gili gili gili genter gili Jalan besar di sawah untuk orang
[gantor] [gantar] [gantar] [gili] [gili] [qili] [gantoar] [qili] lewat
121 ploen wangan ploen ploen ploen ploen ploen ploen ggggfat a(;i;rz:\n Izit:ihdi S::Y::’ I%t;i:}
[plo€n] [wanan)] [plo€n] [plo€n] [plo€n] [plo€n] [plo€n] [plo€n] selokan. Berada di Samppinjg ggenter.
Tanah yang berada di samping
122 kepras gombeng paleman tamping tamping kecrag kepras gombeng selokan dicangkuli lagi dan tanah
[kapras] [gomben] [paloman] [tampin] [tampin] [kacrag] [kapras] [gomben] hasil cangkulan diletakan di atas
selokan agar selokan tidak runcing
123 lempung lempung lempung lempung lempung lempung lempung lempung Tanah liat di sawah / tanah yang
[lompug] [lompupy] [lompup] [lompup] [lompup] [lompup] [lompup] [lompuny] bercampur air.
124 lapak lapak lapak bunen bunen badaran lapak badaran Q;\e;\ilarfgm?\r/]l?:h ugtelilgla%enzr;gzzzz
[lapak] [lapak] [lapak] [bunen] [bunen] [badaran] [lapak] [badaran]

sebelum dipasarkan
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195 leng yuyu leng yuyu leng yuyu leng yuyu leng yuyu leng yuyu leng yuyu leng yuyu Lubang kepiting sawah.
[1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu] [1€y yuyu]
126 sumbuk utahan sumbuk sumbuk sumbuk sumbuk sumbuk sumbuk Tanah yang keluar dari lubang
[sumbuk] [utahan] [sumbuk] [sumbuk] [sumbuk] [sumbuk] [sumbuk] [sumbuk] yuyu/ kepiting sawah.
127 sat asat asat asat asat asat sat asat Selokan / tempat air yang tidak ada
[sat] [asat] [asat] [asat] [asat] [asat] [sat] [asat] airnya.
128 suket suket suket suket suket suket suket suket Rumput
[sukat] [sukot] [sukot] [sukot] [sukot] [sukat] [sukat] [sukat]
129 sekoneng paliran kalen kalen kalen kalen kalen kalen zaeé]n&i; ?E?Satalr;\e%?:guglgg\i}ar?;
[sakon€n] [paliran] [kalEn] [kal€n] [kal€n] [kal€n] [kal€n] [kal€n] agar saat hujan air dapat mengali.
130 rambu jepet jepet lancipan lancipan lancipan rambu lancipan Bagian suatan paling pojok
[rambu] [jopet] [jopet] [lancipan] [lancipan] [lancipan] [rambu] [lancipan]
131 stodan stodan stodan tambakan tambakan tambakan stodan tambakan Pintu air
[stodan] [stodan] [stodan] [tambakan] [tambakan] [tambakan] [stodan] [tambakan]
132 plowotan powotan powotan powotan powotan sasak plowotan powotan
[plowotan] [powotan] [powotan] [powotan] [powotan] [sasak] [plowotan] [powotan] Jembatan kecil
133 ladon ladon ladon ladu ladu ladu ladon ladu Tanah yang berwarna merah
[ladon] [ladon] [ladon] [ladu] [ladu] [ladu] [ladon] [ladu]
ranca ranca Tanah berwarna hitam
134 lempung lempung lempung minyak minyak lemah ireng | lempung lemah ireng
[lompun] [lompun] [lompun] [ranca [ranca [lomah iren] | [lompup] [lomah iran]
minak] minak]
135 endut endut endut endut endut endut endut endut Tanah yang encer seperti bubur
[andut] [ondut] [ondut] [ondut] [ondut] [andut] [andut] [andut] karena bercampur dengan air
Luas tanah
136 sebau sebau sehektar sehektar sahektar sahektar sebau sehektar Satu hektar tanah
[sobau] [sobau] [sohektar] [sohektar] [sahektar] [sahektar] [sobau] [sohektar]
137 sapruwulon sapruwulon sapruwulon sapruwulon sarulon sapruwulon sapruwulon sarulon 1/8 hektar tanah
[sapruwuldn] | [sapruwuldn] | [sapruwulDn] | [sapruwuldn] | [sarulDn] [sapruwulOn] | [sapruwulOn] | [sarulOn]
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Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Kec. Losari Kec. Kec. Tanjung
No Brebes Songgom Larangan Ketanggungan Kersana ' Wanasari ' ARTI
1 2 3 4 5 6 7 8
138 sekamas sa’amas sa’amas sa’amas sa’amas sa’amas sekamas sa’amas Sapruwulon tanah dibagi 2
[sokamas] [sa?mas] [sa?mas] [sa?mas] [sa?mas] [sa?mas] [sokamas] [sa?mas]
139 sakowel sapowel sapowel sapowel sapowel sakotak sapowel sakotak Sekamas tanah dibagi 2
[sakOwel] [sapDwel] [sapOwel] [sapDwel] [sapDwel] [sakotak] [sapDwel] [sakotak]
140 secengkal sacengkal secengkal sacengkal sacengkal sacengkal secengkal sacengkal I jengkal (satuan ukuran panjang
[sacapkal] [sacogkal] [socagkal] [sacapkal] [sacopkal] [sacapkal] [sacapkal] [sacapkal] sekitar 3,75 m atau 12 kaki)
141 sabotek sabotek sabotek sabotek sabotek sabotek sabotek sabotek Secengkal dibagi dua
[sabot€k] [sabot€k] [sabot€k] [sabot€k] [sabot€k] [sabot€k] [sabot€k] [sabot€k]
142 sakotak gendokan gendokan salarik salarik sapetak sakotak sapetak Satu petak
[sakotak] [gandokan] [gandokan] [salarik] [salarik] [sapetak] [sakotak] [sapetak]
Musim
Menanam bawang saat musim
tanam padi sebagai persiapan
143 lerengan sadon sadon sadon sadon manja lerengan manja pembibitan bawang pada musim
[loronan] [sadon] [sadon] [sadon] [sadon] [manja] [loronan] [manja] tanam bawang yang akan tiba nanti
atau sekedar siasat tanam bawang
para petani
144 | Mangsa mangsa mangsa mangsa musiman musim mangsa musim Musim
[mansa] [mansa] [mansa] [mansa] [musiman] [musim] [mansa] [musim]
145 rendeng rendeng rendeng rendeng rendeng rendeng rendeng rendeng Musim hujan
[randan] [randan] [randan] [randan] [randan] [randan] [randan] [randan]
146 ketiga ketiga ketiga ketiga ketiga ketiga ketiga ketiga Musim  kemarau (1 April -
[Katiga] [katiga] [katiga] [katiga] [katiga] [Katiga] [Katiga] [katiga] September)
Proses Perkembangan
147 ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod Bwang merah yang ditanam sudah
[noyod] [noyod] [yoyod] [goyod] [goyod] [noyod] [noyod] [noyod] mulai tumbuh akar
Bawang mulai terlihat bintik hijau
148 tukul tukul tukul tukul tukul tukul tukul tukul di ujungnya sebagai pertanda daun
[tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] akan mulai keluar (0,5- 1 cm)
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149 mencingis mencingis mencingis mencingis mencingis mencingis mencingis mencingis Bawang meah mulai keluar daunya
[mancipis] [moncipis] [moncipis] [mancinis] [mancinis] [mancipis] [mancinis] [mancipis]

150 mencingis mencingis mencingis tukul tukul tukul mupus tukul Daun muda mulai tumbuh semakin
[moncinis] [moncinis] [mancinis] [tukul] [tukul] [tukul] [mupus] [tukul] panjang ( kira-kira 1,5 — 2 cm)

. Akar mulai berkembang semakin

151 ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod ngoyod japra ngoyod banyak dan panjang, biasanya akan
[poyod] [poyod] [poyod] [noyod] [noyod] [poyod] [iapra] [poyod] terlihat dari permuka’an tanah.

152 nganak tukul tukul tukul tukul tukul nganak tukul Mulai tumbuh umbi baru
[panak] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [panak] [tukul]

153 ngembang ngembang ngembang ngembang ngembang ngembang ngembang ngembang Bawang Merah yang ditanam sudah
[nombarn] [nomban] [nomban] [nomban] [nomban] [nomban] [nomban] [nomban] mulai keluar bunganya

154 mbenggangi mapak mapak mapak mapak mapak mbenggangi | mapak Umbi bawag merah mulai memisah
[mbangani] [mapak] [mapak] [mapak] [mapak] [mapak] [mbangani] [mapak] pecah (30 hari)

155 mbesati mbesati mbesati mbesati mbenggangi | mbenggangi | mbesati mbenggangi Umbi yang sudah berpisah akan
[mbasati] [mbasati] [mbasati] [mbasati] [mbangani] [mbangani] [mbosati] [mbangani] semakin besar dan bundar

156 | Nyenos nyenos nyenos nyenos mlentos mlentos nyenos mlentos Umbi Bawang Merah sudah mulai
[nenos] [nenos] [nenos [nenos [mlontos] [mlontos] [nenos [mlontos] terlihat dan semakin besar

157 menthol menthol menthol menthol menthol menthol menthol menthol ;Jenrg]glki?]a\g:sr;? Z’;rar?]ur?auilegetri\rgn?;
[manthDI] [monthD1] [monthDl1] [monthD1] [monthDl1] [manthDI] [manthDI] [manthDI] merah

158 mratak tukul tukul tukul tukul tukul mratak tukul Tinggi daun sudah sama
[mratak] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [tukul] [mratak] [tukul]

159 mutik mutik mutik mutik nguning nguning mutik nguning Daun mulai berwarna kekuningan di
[mutik] [mutik] [mutik] [mutik] [gunip] [nunip] [mutik] [nunip] bagian ujung daun Bawang Merah

160 lesoh lesoh lesoh rempak rempak nglambruk lesoh rempak Dabunh Bavk\)/ang_ Merzh su_d ah mulaki
[losoh] [losoh] [losoh] [rompak] [rompak] | [plambruk] | [losoh] [rompak] roboh sebagal tanda siap untu

ditanam
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LAMPIRAN 2
VARIAN LEKSIKON BERDASARKAN JUMLAH VARIASI
Tabel 1. Variasi Dua Leksikon
No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Alat

Tempat yang digunakan untuk menyimpan Bawang Merah, terbuat dari 17

1 5 kayu yang disusun ke atas menyerupai rak. Biasanya petani yang sudah | [taranan] ’
sukses akan memiliki gudang khusus sebagai tempat penyimpanan
bawang yang memiliki rak hingga 5-7 susun. [rak] 2,3,4,5,6,8
Pisau besi besar dengan panjang 1 meter yang digunakan untuk membuat | [glampen] 1,2,3,7

2 7 garis pada tanah atau alat yang digunakan untuk membuat babak pada
suatan. [sOdog] 4,5,6,8

3 8 Pisau besi berukuran besar dan melengkung dengan panjang sekitar 0,5 [cenkron] 14,5,7,8
meter untuk memotong rumput. [galOD] 2,3

4 10 Alat berbentuk timba yang digunakan untuk menyiram tanaman bawang. [t!mba siram] 1237

[timba mancun] 4,5,6,8

5 14 Plastik berisi tanah yang digunakan untuk menahan palstik penutup | [bandul] 1,2,3,45,7
Bawang Merah saat dijemur. [pantolan] 6,8

6 17 Kayu dari pohon kelapa yang digunakan untuk membuat rak penyimpan | [prip] 1,2,3,4,8
Bawang Merah. [dolkan] 5,6,7

7 19 Kayu yang digunakan untuk memikul atau mengangkat Bawang Merah | [mbatan] 1,2,3,6,7
dengan cara dipikul. [pikulan] 458
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Proses
Membuat beberapa tempat air sebelum tanah siap ditanami Bawang [nuat] 12347
1 28 Merah dengan cara mencangkul dan menumpuknya di beberapa bagian. e
Biasanya dalam satu hektar tanah bisa dibuat sekitar 180 bagian (suatan). | [nolok] 5,6,8
5 40 Menjemur daun Bawang Merah di bawah sinar matahari agar daunnya | [walik] 1,2,3,45,7
kering [ompyak] 6,8
3 42 Mengambil atau menghilangkan ulat yang 4ada di daun Bawang Merah | [ulor] 1,2,3,4,7,8
menggunkan tangan. [nama] 5,6
4 45 Memangkas rumput menggunakan alat tajam [mbabat] 1,236.7.8
[grabut] 4,5
5 47 Memotong sedikit ujung bawang sebelun ditanam agar cepat keluar | [mOges] 1,2,3,6,7,8
tunasnya. Untuk bawang yang usianya 40 hari — 2 bulan [pE€ges] 45
_ [kobuli] 1,2,3,4578
6 56 Proses pemanasan menggunakan tungku atau drum selama 2 jam agar
setiap sore agar bawangnya tidak busuk [butukan] 6
[mikul] 1,2,3,45,7
7 58 Membawa barang menggunakan mbatan [ bal] 6.8
numba .
8 59 Proses memanen secara acak hanya memanen bawang yang sudah [ningan] 12,37
berumbi besar (menyisakan kuncar atau bawang yang masih kecil) mbadhol] 456 8
[ngampun)] 1,2,3,7
9 60 Mengambil bawang yang rontok di sawah setelah proses pemanenan.
[mbasik] 4,5,6,8
10 63 Mebersihkan tanah dari bekas tanaman lain, rumput, atau sampah | [mbasik] 1,3,4,5,6,7,8
sebelum ditanami bawang [grabut] 2
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
11 66 Menghilangkn rumput dengan obat (pra-tanam) {gffnocie]lp] 411:5:2:;
. . [badugan] 5,6,8
Bek tengah h -
12 70 ekerja setengah hari [sotonari] 12347
Bawang Merah dan Penyakitnya
1 73 Bawang mearah yang masih baru dipanen. [bawan apar] 1,34,56,7.8
[rOkal] 2
Bawang Merah yang sudah dirawat dan disusun atau disimpan di tarangan
5 74 Kira-kira lebih dari 3 bulan. Bawang yang sudah kawak artinya sudah | [Kawak] 1,4,56,7
dapat ditanam kembali atau dijadikan bibit. Bawang Merah ini biasanya
akan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bawang anyar. [winih] 23,8
kamandakan] 1,2,3,7
3 87 Bawang Merah yang daunnya pendek [ T
g ietah yang daunnya p [Motokol] 45,68
4 97 Kulit bawang [cankan] 1,7
[kulit bawarn] 2,3,4,5,6,8
5 98 Bawang yang busuk saat sudah digedeng atau diikat. [b9sok] 123457
[mopol] 6,8
6 99 Daun bawang yang busuk saat dijemur karena tidak ada sinar matahari {?:I)gd% ?11]]] %:2:2’7’8
7 100 Bawang Merah yang berwarna putih dan kaku. [kD._]or] 1,233,457
[kajor] 6,8
. [pupus] 1,2,3,7
8 103 Ujung daun bawang [pucuK] 4568
9 105 Bawang Merah yang mesih kuncar atau kecil dan ditinggal di sawah saat | [sipgan] 1,2,3,7
proses nyinggang atau pemanenan yang dilakukan secara acak. [kuncar] 456,8




136

No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
10 79 Hasil panen bawang sangat bagus dan banyak jumlahnya [mlantak-mlantak] L7
[hasil] 2,3,4,5,6,8
11 82 Daun sisa dari proses mrotol ESE;S&] é:g’3’4’5’7
[poconan] 1,2,3,4,6,7,8
12 83 Kumpulan dari ikatan daun bawang saat dipocong
[gundalan] 5
13 85 2 gedeng menjadi satu (8 pojong diikat menjadi satu untuk disimpan di [gandalan] 1,2,3,45,7
tempat penyimpanan) [gandenan] 6,8
14 104 Umbi Bawang Merah yang masih mengumpul menjadi satu (belum [dompolan] 1,2,3,7
pecah). [grompOlan] 456,8
Bagian-Bagian Sawah
. _ o [suatan] 1,2,3,4)5,7
1 117 Bagian dari tanah yang diapit 2 selokan tempat menanam Bawang Merah
[badanan] 6,8
al 1,2,4,5,6,7,8
2 119 Tanah pembatas antara satu petak sawah dengan sawah yang lainnya [g_ on]
[Kitaran] 3
3 120 Jalan besar yang ada di sawah dan digunakan untuk kendaraan bermotor [gontar] 1,2,3,7
atau orang lewat [gili] 4568
4 121 Tempat aliran air di sawah, lebih besar dan lebih panjang dari selokan. | [plo€n] 1,3,4,5,6,7,8
Berada di samping genter [wanan] 2
[sumbuk] 1,34,5,6,7,8
5 126 Tanah yang keluar dari lubang yuyu/ kepiting sawah. 2

[utahan]




137

No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
6 131 Pintu air [stodan] 1237
[tambakan] 4,5,6,8
. . . [sat] 1,7
7 127 Selokan / t t tidak ad
elokan / tempat air yang tidak ada airnya [asat] 23.456.8]
[ladon] 1,2,3,7
8 133 Tanah yang berwarna merah [ladu] 4568
Hama
) [curut] 1,2,6,7
1 106 Tikus sawah yang berukuran sedang. -
YA : [Dorit] 3,458
2 107 Tikus yang berukuran besar [erOg] 1,7
[riwOg] 2,3,4,5,6,8
. [cindhil] 1,2,45,6,7,8
3 108 Anak tikus [cubun] 3
4 111 Hewan kecil yang hidup di tanah dan memakan akar Bawang Merah [mroki] 1
[blalanan] 2.3.4.5.6.7.8
[kupu] 1,2,3,7
Kupu-k
> 11z | Kupu-kupu [kapar] 4568
6 113 | Semut hitam [cantap] 12,356,738
[oten-oten] 4
. . [lur] 1,5,6,7,8
7 115 Ulat yang hidup di dalam tanah [0agaK] 234
Luas Tanah
[sabau] 1,2,7
1 136 Satu hektar tanah [sohektar] 34568
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2 137 1/8 hektar tanah [sapruwuln] 1,2,346.7
[sarulOn] 58
3 138 Sapruwulon tanah dibagi 2 Ezl;;rzg]s] ;’g 1568
Musim
1 144 Musim [mansa] 1,2,3,45,7
[musim] 5,6,8
Proses Perkembangan
1 147 Akar mulai berkembang semakin banyak dan panjang, biasanya akan | [poyod] 1,2,3,4,5,6,8
terlihat dari permukaan tanah [japra] 7
2 152 Bawang Merah yang ditanam mulai tumbuh umbi baru %?l?l?l?lli] ;’; 4568
3 154 Umbi bawag merah mulai memisah atau terpecah (30 hari) {mgggﬁ? ni] ;’; 4568
. . . [mbosati] 1,2,3,4,7
Umb dah b h ak kin b dan bund :
4 155 mbi yang sudah berpisah akan semakin besar dan bundar [mbongani] 568
5 156 Umbi Bawang Merah sudah mulai terlihat dan semakin besar [nenos] 1,2,3,4,7
[mlontos] 5,6,8
I~ [mratak] 1,7
T d dah
6 158 inggi daun sudah sama [tukul] 234568
: . L [mutik] 1,2,3,4,7
7 159 Daun mulai berwarna kekuningan di bagian ujung daun Bawang Merah -
[gunip] 56,8




Tabel 2. Varian Tiga Leksikon
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No No Data Makna Varian Leksikon Pen;;r;m;tan
Alat
Alat berbentuk tabung yang digunakan untuk menyemprotkan obat pada [t€n] 16
1 1 Bawang Merah. Para petani Bawang Merah menggunakanya dengan cara | [t€nki] 2,34
digendong dan memopanya dengan tangan [sapal] 5,6,7,8
Kayu dengan panjang kurang lebih 20 cm dan berdiameter sekitar 1 cm [cucruk] 17
yang digunakan untuk mengikat plastik penutup bawang agar dapat ]
2 5 ditancapkan ke tanah. Alat ini terbuat dari bambu atau kayu dengan salah | [rucik] 2,345
satu ujung dibuat runcing dan ujung lainnya diberi kerat untuk meililitkan
degan tali. [placok] 6,8
Alat untuk is tanah kan ditanami B Merah [garok] 12347
at untuk menggaris tanah yang akan ditanami Bawang Merah agar
3 12 bawang yang ditanam lurus. ngirﬂ]bu] 2’2
a ,
Nasi bungkus dan lauk pauk dib leh i sebagai bekal [pygol] L7
4 23 bealfe:rjaung us dan lauk pauk yang dibawa oleh petani sebagai bekal saat [pincukan] 2348
[lenko] 5,6
Proses
Salah satu proses dalam membuat suatan, dengan cara gumpalan tanah [gupkab] 1,2,56,7
1 29 yang sud_ah dalam posisis deler (agak kecil) kemudian dibuat lebih kecil- [njgblos] 3
kecil lagi. [nacrak] 4.8
M an tanah di pinaair / a0 sisi _sisi selok .t.dk[malem] 12,7
enempelkan tanah di pinggir / samping sisi —sisi selokan agar air tida
2 35 mengalir saat Bawang Merah mulai tumbuh. Epalam]k] ;1,5,6,8
momo




140

No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Proses memotong ujung umbi Bawang Merah dimaksudkan untuk [mrotol] 1,27
membuang penghambat tumbuhnya tunas umbi yang berada pada ujung
umbi. Pemotongan ujung umbi ditentukan atas dasar lama penyimpanan [grOgol] 3

3 46 bibit atau masa dormance. Besar pemotongan ujung umbi ditentukan oleh nrJgo
varietas dan lama penyimpanan. Semakin lama penyimpanan maka
semakin sedikit pemotongan ujung umbinya. Hasil dari proses ini biasanya
akan ditanam. (Untuk bawang yang usianya 70 hari). [mbrondol] 456,8
Menghilangkan at but t tumbuh di sekitar t [matun] L7

enghilangkan atau mencabut rumput yang tumbuh di sekitar tanaman

4 51 Bawang Merah agar tidak menghambat pertumbuhan Bawang Merah. [grabut] 2,34,5,8

[nrambas] 6
) ) ) [mbabak] 1,2,3,678
5 54 Membuat barisan pada tanah agar lurus saat akan ditanami bawang [nglampen] 2
menggunakan glampeng [1]31% q p] D 5
09
: : : . [mEpE] 1,2,3,7
6 39 lll/eltra:wr{;mur Bawang Merah di bawah sinar matahari agar bawang tersebut [0EpE] 45
[mbuné&n] 6,8

7 61 Proses menyiapkan tanah sebelum ditanami bawang (sebelumnya tanah [mgrlnri)(uQ] 3‘1’2'3’7

ditanami bawang juga) E]gtf) Iu] ] 6’8
Qba )
: : . [nlipur] 1,7

8 64 Mengambil tanah di dalam selokan (agar selokan dalam dan tidak banyak [quras] 23

mengandung lumpur) D d
[nl€pah] 45,6,8
P iapkan tanah sebelum ditanami b bel tanah [poler] 1237

9 62 roses menyiapkan tanah sebelum ditanami bawang (sebelumnya tana [goplUK] 45

ditanami padi) [nolok] 6.8
olo )




141

No | NoData | Makna | Varian Leksikon | Titik Pengamatan
Bawang Merah dan peyakitnya
Bawang Merah yang masih muda atau masih kecil, biasanya warna [koncar] L7
! n bawang tersebut masih sedikit putih [kujf‘car] 6
' [bojod] 2,3,4,5,6
‘ | [unu] 1,7
2 74 Bawang yang tidak memiliki daun atau yang patah saat dipanen. [prOtolan] 2
[rogolan] 3,4,5,6,8
[klon€n] 1,2,7
3 76 Bunga dari Bawang Merah. [lon€n] 3
[kamban bawar] 45,6,8
[mant€k] 1,2,5,6,7,8
4 87 Bawang Merah yang tidak tumbuh subur dikarenakan cuaca buruk. | [pacat] 3
[catoat] 4
o ) [tomatis] 1,2,3,7
5 89 Ejgﬁakng Merah yang mati, ditandai dengan daun yang patah dan [IDdoh] 48
[mDler] 5,6
5 90 Bawang Merah yang daunnya kaku dan berlubang diakibatkan {::f;l](] ;; 2
adanya penyakit atau hama [kaku] 56,8
Bawang Merah yang memiliki daun yang tidak lurus atau [nOlEr] L
! 92 bergelomban [gulat] 2,3,4
9 9. [mpl€r] 5,6,7,8
o [badDgol] 1,78
8 94 Subang atau cakram pada Bawang Merah. Pada bagian ini akar [[bonkot] 23
bawang akan tumbuh.
[bongol] 4,5,6
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
9 101 Bawang Merah yang sudah dipotong daunnya untuk ditanam atau Esggiﬁ}] ;37
akan dijual. [brondDlan] 5,6,8
[rogDlan] 1,7
10 96 Bawang Merah yang lepas dari ikatan [rontogan] 2,34
[brondDlan] 5,6,8
Bagian-bagian Sawah
. . . . . . [sakon€n] 1
1 129 Tempat a:]lrgn air y;ng dibuat dll_ samping tempat menjemur bawang [naliran] >
agar saat hujan air dapat mengalir. (lal€n] 345678
. . . . [plowotan] 1,7
2 132 J(_embatgn kecil _terbuat dfarl kayu atau bambu di sawah, hanya bisa [powotan] 23458
dilewati oleh pejalan kaki.
[sasak] 6
. [lapak] 1,237
3 124 Area semgntara untuk penanganan Bawang Merah setelah dipanen [badaran] 6.8
sebelum dipasarkan
[bunen] 4,5
[rambu] 1,7
4 130 Bagian suatan paling pojok [jopet] 2,3
[lancipan] 4,5,6,8
Musim
Menanam bawang saat musim tanam padi sebagai persiapan | [loropan] 1,7
1 143 pembibitan bawang pada musim tanam bawang yang akan tiba nanti | [sadon] 2,34,5,8
atau sekedar siasat tanam bawang para petani [manja] 6
Luas Tanah
[sakOwel] 1
1 139 Sekamas tanah dibagi 2 [sapOwel] 2,3,45,7
[sakotak] 6,8




143

No | No Data | Makna | Varian Leksikon | Titik Pengamatan
Proses Perkembangan

[moancinis] 1,2,3

1 150 Daun muda mulai tumbuh semakin panjang ( kira-kira 1,5 — 2 cm) [tukul] 4,5,6,8
[mupus] 7
[losoh] 1,2,3,7

2 160 Daun Bawang Merah sudah mulai roboh sebagai tanda siap untuk ditanam | [rompak] 45,8
[nlambruk] 6

Tabel 3. Varian Empat Leksikon
No | NoData | Makna \ Varian Leksikon Titik Pengamatan
Alat
[dugil] 1,7
Alat be(upa besi kecil dengan salah satu_ujung yang dibuat lancip, pipih, [suduk] 2
1 11 dan sedikit melengkung untuk mengambil atau mencabut rumput maupun -
bawang yang masih tertinggal di dalam tanah. [cunKil] 34,58
[coglek] 6
Bawang Merah dan Penyakitnya

[nlulub] 1,7

1 93 Bawang Merah yang dauunya kering sebelum dipanen. %E}E?;E]] g, 45
[prOkot] 6,8
[mbagak] 1,7
[lened] 2

2 95 Bawang Merah yang busuk ditandai dengan bedogol yang jamuran. [n€pol] 3
[bopol] 45,6,8
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
[brOtol] 1
3 91 Bawang Merah yang daunnya basah karena kemasukan air hujan [totol] 3,458
sehingga menjadi busuk [tipas] 7
[lompDny] 6
Proses
[ngaret] 1,7
1 53 Membuat barisan pada tanah agar lurus saat akan ditanami bawang [ [ggarok] 2,3
menggunakan kayu yang diberi paku pada dasarnya [blak] 5,6
[lacak] 4.8
k 1,7
Salah satu proses membuat suatan, yaitu proses dalam membuat [nf)cr.o ]
R - . o . . [nicrik] 2,3
2 30 tanah menjadi semakin lembut lagi agar lebih siap untuk ditanami m 158
Bawang Merah. [korag] A
[parat] 6
. [nabal] 1
Mengangkat tanah yang ada di selokan ke atas sebelum bawang
. A [nesmok] 2
3 44 ditanam agar Bawang Merah tumbuh subur. Proses ini dilakukan oD 3
saat selokan kering [njoblDs]
[nlepa] 456,78
[batu rai] 1
4 52 Meratakan tanah yang akan dibuat “paleman” agar rapih [tampin] 2.3
yang aka uat “paleman” agar rap [nocrak] 567
[korag] 4,8
Luas Tanah
[sakotak] 1,7
[gondokan] 2,3
Satu petak tanah
5 143 atu petak tanal [sapetak] 6.8
[salarik] 4,5
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Tabel 4. Varian Lima Leksikon

No | NoData | Makna | Varian Leksikon Titik Pengamatan
Proses
[nipar] 1,7
[nempran] 2
1 48 | Proses dalam melebarkan selokan. [neron] 3,8
| [mingul] 6
[namping] 4,5
[kopras] 1,7
. . . . . [gomben] 2,8
2 122 Tanah yang _berada di samping selokan dlcangkull_lagl da_m tan_ah _ha5|! [paloman] 3
cangkulan diletakan di atas selokan agar selokan tidak tajam di pinggirnya. -
[tampin] 4,5
[kecrag] 6
Tabel 6. Leksikon Tanpa Variasi
No | No Data Makna | Varian Leksikon Titik Pengamatan
Alat
Tali yang digunakan untuk mengikat Bawang Merah atau membuat
“pocongan” bawang agar mudah untuk disimpan (digantung) dalam
1 3 rgk, ter%uat dari bagmt%u yang iris tipis dan rﬁemgnj%ng se%%erti tali [tutus] 12345678
rafia.
Kayu dengan panjang kurang lebih 20 cm dan berdiameter sekitar 1
cm yang digunakan untuk mengikat plastik penutup bawang agar
2 4 dapat ditancapkan ke tanah. Alat ini terbuat dari bambu atau kayu | [plongkun] 1,2,3,4,5,6,7,8

dengan salah satu ujung dibuat runcing dan ujung lainnya diberi
kerat untuk meililitkan degan tali.
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Anyaman dari bambu yang sudah diris tipis menyerupai tikar untuk
menutup Bawang Merah saat dijemur dan kondisi sinar matahari sangat
panas agar bawang tidak matang. Atau bisa juga digunakan sebagai alas .
3 6 ketika menjemur bawang di atas aspal atau tanah yang sudah dilepah [gribig] 1,2,34,56,7,8
semen dengan tujuan untuk menghindari panas yang berlebihan dari aspal
atau semen tersebut.
9 Cangkul (alat untuk mencangkul) [pacul] 1,2,3,4,5,6,7,8
Plastik berwarna bening berbentuk persegi panjang yang digunakan untuk . .
13 menutupi bawang di malam hari atau saat turun hujan. [plastik benin] 1,2,3,456,7,8
Alat untuk memotong Bawang Merah dari daunnya dalam proses mrotol.
Pada awalnya petani menggunakan lading sebagai alat satu-satunya dalam
6 15 melakukan proses tersebut, namun sekarang mereka cenderung | [ladin] 1,2,3,4,5,6,7,8
menggunakan kater atau ani-ani (alat memotong padi) yang sudah
dimodifikasi.
7 16 aaer;?qg plastik berlubang yang digunakan untuk menyimpan Bawang [warig] 12345678
8 18 Alat yang digunakan untuk menimbang Bawang Merah [dacin] 1,2,3,4,5,6,7,8
Tali tambang yang digunaka untuk mengangkat bawang. Dulu
9 20 menggunakan salang, sekarang banyak yang menggunakan salang [salap] 123,456,78
Alat bantu glampeng untuk membuat agar bentuk galeng dapat lebih rapih
10 21 dan lurus (terbuat dari benang palstik) [kanca] 1234,56,78
Tempat berupa rumah-rumahan kecil di sawah sebagai tempat untuk
11 22 beristirahat. [gubug] 1,2,3,4,5,6,7,8
Proses
1 o5 Mempagl hasil panen me_njadl 4, 3 bagian untuk pemilik lahan dan [marapat] 12345678
1 bagian untuk buruh tani
5 97 Dibagi tiga, 2 bagian untuk pemilik lahan dan 1 bagian untuk buruh [marah tolu] 12345678

tani
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Petani melakukan sistem gadai tanah untuk bercocok tanam denan harga
dan waktu serta perjanjian tertentu tetapi uang kembali jika masa gadai
3 26 sudah habis tetapi pemilik tanah belum bisa mengembalikan uang gadai [gadean] 123456,78
biasanya ada perjanjian baru atau khusus
Proses memberi pupuk pada tanaman Bawang Merah agar Bawang Merah
4 32 dapat tumbuh subur. [ngarom] 1,2,3,4,5,6,7,8
5 33 Proses menanam Bawang Merah. [manja] 1,2,3,4,5,6,7,8
6 34 Proses dalam menancapkan Bawang Merah ke tanah saat menanam. [nablok] 1,2,3,4,5,6,7,8
7 36 Mengikat dua pocong / dua ikat bawang menjadi satu. [nroji] 1,2,3,4,5,6,7,8
Memberi obat ke Bawang Merah yang sedang ditanam untuk
8 37 menghilangkan hama / penyakit. [nobat] 12345678
9 38 Memanen Bawang Merah yang telah ditanam selama 50 hari. [mbadhol] 1,2,3,4,5,6,7,8
10 41 Mengikat Bawang Merah menjadi satu ikat. [mDcon] 1,2,3,4,5,6,7,8
Menyemprotkan obat menggunakan teng pada tanaman Bawang Merah
11 43 agar hamanya mati. [nemprot] 1,2,3,4,5,6,7,8
12 45 Memangkas rumput menggunakan alat tajam. [mbabat] 1,2,3,4,5,6,7,8
13 49 Proses dalam mengikat 3 buah roji diikat menjadi satu. [ng€den] 1,2,3,4,5,6,7,8
Membersihkan Bawang Merah dari tanah dan akarnya, serta memisahkan
umbi bawang yang masih menggerombol. Hal ini dilakukan saat Bawang
14 50 Merah akan disimpan sebagai bibit maupun di jual ke pasaran agar terlihat [mr€cel] 123456,78
lebih meniarik.
Mengaliri air ke sawah (para petani sekarang sudah mulai menggunakan
alata modern berupa disel dalam melakukan pengairan sehingga beberapa .
15 55 wilayah mulai menggunakan kosakata ndisel untuk menunjukkan proses [mbaponi] 12,34,56,78
tersebut)
16 57 tPerI(;;efusn;imlsahkan umbi yang sehat, utuh dengan umbi yang kecil dan [mbutik] 12345678
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No No Data Makna Varian Leksikon Titik Pengamatan
Proses memercikan air ke tanaman Bawang Merah dengan maksud agar . .
17 65 tumbuhan bawang basah [nipreti] 12,34,56,7,8
Pekerja mengambil bawang untuk dibawa pulang (memilih bawang yang .
18 67 kualitasnya bagus) [motin] 13568
19 68 Kerja tanpa diberi jatah makan, diganti dengan uang makan. [lagis] 1,2,3,4,5,6,7,8
Pulang lebih awal dari jam kerja yang seharusnya karena pekerjaan sudah .
20 69 selesai dikerjakan. [bajan] 1,2,3,4,5,6,7,8
Bawang Merah dan Hama Tanaman
21 72 Bawang Merah [bawang aban] 1,2,3,4,5,6,7,8
22 77 Akar [oyDd] 1,2,3,4,5,6,7,8
23 78 Sggg%g;n hasil panen yang diberikan kepada pekerja (biasanya satu [bawOn] 12345678
24 80 Hasil ikatan Bawang Merah / satu ikat Bawang Merah. [pocon] 1,2,3,4,5,6,7,8
25 81 Hasil dari proses ngroji. [rDji] 1,2,3,4,5,6,7,8
26 109 Kepiting sawah [yuyu] 1,2,3,4,5,6,7,8
27 110 Ulat [ulor] 1,2,3,45,6,7,8
28 114 Hama padi yang biasanya menyerang bawang ketika padi sudah panen. [woran] 1,2,3,4,5,6,7,8
29 ienr]a;)r:jgga kecil yang akan muncul di malam hari, biasanya terlihat jika ada [mrutu] 12345678
Bagian-bagian Sawah
Tempat air yang dibuat diantara suatan (tempat menanam Bawang Merah)
31 118 yang digunakan untuk menyimpan cadangan air untuk menyiram bawang. [solOkan] 123456,78
32 123 Tanah liat di sawah / tanah yang bercampur air. [lompun] 1,2,3,4,5,6,7,8
33 125 Lubang kepiting sawah. [1€n yuyu] 1,2,3,4,5,6,7,8
34 128 Rumput [sukat] 1,2,3,4,5,6,7,8
35 135 Tanah yang encer seperti bubur karena bercampur dengan air [ondut] 1,2,3,4,5,6,7,8
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No No Data Makna ‘ Varian Leksikon Titik Pengamatan
Luas Tanah
36 140 I jengkal (satuan ukuran panjang sekitar 3,75 m atau 12 kaki) [sacopkal] 1,2,3,4,5,6,7,8
37 141 Secengkal dibagi dua [sabot€k] 1,2,3,4,5,6,7,8
Musim
38 145 Musim hujan [rondon] 1,2,3,4,5,6,7,8
39 146 Musim kemarau (April — September) [kotiga] 1,2,3,4,5,6,7,8
Proses Perkembangan
40 147 Bwang merah yang ditanam sudah mulai tumbuh akar [noyod] 1,2,3,45,6,7,8
41 148 riiﬁa;nlgem:rl%fgryhlaig)nt|k hijau di ujungnya sebagai pertanda daun akan [tukul] 12345678
42 149 Bawang meah mulai keluar daunya [moancinis] 1,2,3,4,5,6,7,8
43 153 rLrJ]QgL Bawang Merah mulai terlihat semakin besar dan mulai berwarna [monthOI] 12345678
44 102 Bawang Merah yang ditanam sudah mulai keluar bunganya [nemban] 1,2,3,45,6,7,8
45 116 Bawang yang busuk saat sudah digedeng atau diikat [gedengan] 1,2,3,4,5,6,7,8
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LAMPIRAN 3

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN

Beikut ini dijabarkan mengenai gambaran umum dari wilayah pengamatan yaitu

wilayah Kecamatan Brebes, Kecamatan Songgom, Kecamatan Larangan,

Kecamatan Ketanggungan, Kecamatan Kersana, Kecamatan Losari, Kecamatan

Wanasari, dan Kecamatan Tanjung.

1.

a.

C.

Kecamatan Brebes

Letak Geografis

Kecamatan Brebes merupakan ibukota dari Kabupaten Brebes dengan luas
wilayah 80,96 kilometer persegi. Kecamata ini menjadi pusat dari
perekonomian dan pemerintahan. Kecamatan Brebes terletak di di ujung
timur laut dari Kabupaten Brebes yang terdiri dari pantai dan dataran
rendah. Kecamatan Brebes berbatasan langsung dengan Laut jawa.
Terdapat 3 desa yang secara langsung berbetasan dengan laut Jawa, yaitu
desa Randusanga Kulon, Kaliwlingi, dan Randusanga Wetan.

Penduduk

Jumlah penduduk dari Kecamatan Brebes adalah 160.340 dengan
kepadatan 2.113 jiwa di tiap km2. Kecamatan ini memiliki 18 desa dan 5
Kelurahan.

Mata Pencaharian
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Sebagian besar mata pencaharian penduduk di wilayah perkotaan
Kecamatan Brebes bergerak di bidng jasa dan perdagangan, di daerah
pesisir, penduduk Kecamatan ini bermata pencaharian sebagai nelayan dan
petani tambak ikan bandeng maupun rumput laut dan peternak bebek,
sedangkan untuk wilayah selatan sebagian besar penduduknya sebagai
petani Bawang Merah.

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam wilayah ini adalah bahasa Jawa khas
Brebes.

Kecamatan Songgom

a. Letak Geografis

Kecamatan songgom terletak di sebelah selatan ibukota kabupaten Brebes.
Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jatibarang, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Tegal, sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Larangan, dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Tegal.

b. Penduduk
Jumlah penduduk Kecamatan Songgom di tahun 2017sejumlah 69.633

jiwa yang tersebar ke dalam 10 desa.
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c. Mata Pencaharian

Sebagian besar penduduk Kecamatan Songgom sebagai petani dan

peternak.

d. Bahasa

Bahasa Yang digunakan di wilayah ini adalah bahasa Jawa khas Tegal.

3. Kecamatan Larangan

N
f
/

W e —

01. Slatri

02. Sitanggal

03. Siandong

04. Rengaspendawa
05. Luwunggede
06. Larangan

07. Kedungbokor
08. Karangbale
09. Pamulihan
10. Kamal

11. Wiahar

\\/\f—j

Letak Geografis
Kecamatan Larangan terletak di tengah Kabupaten Brebes, dengan
jarak sekitar 22 kilometer. Luas wilayah kecamatan ini adalah 162,13

km2.

. Penduduk

Jumlah Penduduk di Kecamatan ini adalah 140.017 jiwa tersebar di 11
desa.

Mata Pencaharian

Sebagian besar mata pencaharian penduduk di wilayah ini adalah
sebagai petani dan peternak.

Bahasa

Bahasa Yang digunakan dalam wilayah ini adalah bahasa Jawa

ngapak di bagian utara, dan bahasa Sunda di bagian selatan.
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4. Kecamatan Ketanggungan

01. Dukuhtengah
02. Ketanggungan
03. Padakaton

04. Ciduwet

05. Dukuhbadag
06. Kubangjati

07. Karangmalang
08. Dukuhturi

09. Bulakelor

10. Tanggungsari
11. Kubangwungu
12. Karangbandung
13. Baros

14. Kubangsari
15. Buara

16. Cikeusal Lor
17. Cikeusal Kidul
18. Pamedaran
19. Sindangjaya
20. Ciseureuh

21. Jemasih

a. Letak Geografis
Kecamatan Ketanggungan terletak di bagian tengah Kabupaten Brebes.
Bagian utara berbetasan dengan Kecamatan Buakamba dan Kecamatan
Tanjung, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Salem dan
Kecamatan Bantarkawung, bagian barat berbaasan dengan Kecamatan
Banjarharjo dan Kecamatan Kersana, bagian timur berbetasan dengan
Kecamatan Larangan.

b. Penduduk
Jumlah penduduk di kecamatan ini adalah 149.07 jiwa yang tersebar di
21 desa.

c. Mata Pencaharian
Sebagian besar penduduk di wilayah ini bermata pencaharian sebagai
petani Bawang Merah.

d. Bahasa
Bahasa yang digunakan di bagian utara yaitu bahasa JawaBrebes, 3

desa di bagian tengah menggunakan bahasa campuran antara bahasa
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Jawa dan bahasa Sunda, 9 desa di bagian selatan menggunakan bahasa
Sunda Brebes.

5. Kecamatan Kersana

01. Kramatsampang
02. Kemukten
03. Limbangan
04. Sutamaja
05. Kersana

06. Ciampel

07. Cigedog

08. Jagapura
09. Cikandang
10. Kubangpari
11. Pende

12. Kradenan
13. Sindangjaya

a. Letak Geografis
Wilayah Kecamatan Kersana meupakan dataran rendah dengan
ketiggian 11 meter di atas permukaan laut. Bagian uatara berbatasan
degan Kecamatan Tanjung, bagian selatan berbatasan dengan
Kecamatan Banjarharjo, bagian barat berbetasan dengan Kecamatan
Tanjung, dan bagian timur berbatasan dengan Kecamatan
Ketanggungan.

b. Penduduk
Jumlah penduduk di kecamatan ini adalah 59.154 jiwa di tahun 2017
yang tersebar di 13 desa.

c. Mata Pencaharian
Mata Pencaharian penduduk di Kecamatan Kersana sebagian besar
adalah sebagai petani Bawang Merah dan tebu.

d. Bahasa
Bahasa yang digunakan di wilayah ini adalah bahasa Jawa dialek

Brebes. Beberapa desa menggunakan bahasa Sunda, di antaranya
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adalah desa Kradenan dan desa Sindangjaya. Desa Kubangpari
menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Sunda secara bersamaan.

6. Kecamatan Losari

01. Limbangan
02. Karangdempel
03. Prapag Lor
04. Prapag Kidul
05. Pengabean
06. Kecipir

07. Losari Lor
08. Losari Kidul
09. Pekauman
10. Randusari
11. Blubuk

12. Kedungneng
13. Kalibuntu
14. Babakan

15. Dukuhsalam
16. Bojongsari
17. Karangjunti
18. Rungkang
19. Karangsambung
20. Negla

21. Jati Sawit
22. Randegan

a. Letak Geografis
Kecamatn Losari berada di perbatasan antara provinsi Jawa Tengah
dan Jawa Barat. Bagian utara berbatasan dengan Laut Jawa, bagian
Selatan berbetasan dengan Kecamatan Banjarharjo, bagian barat
berbatasan dengan Kecamatan Pabedilan, bagian timur berbatasan
dengan Kecamatan Tanjung.

b. Penduduk
Jumlah penduduk di wiayah ini adalah 122.805 jiwa di tahun 2017
yang tersebar di 22 desa.

c. Mata Pencaharian
Sebagian besar penduduk di wilayah ini bermata pencaharian sebagai
petani, terutama petani padi dan Bawang Merah.
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d. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa khas Brebes, namun di
bagian uata wilayah ini bahasa yang digunakan banyak dipengaruhi
oleh bahada jawa dialek Cirebon.

7. Kecamatan Wanasai

01. Sawojajar
02. Kertabesuki
03. Dumeling
04. Kupu

05. Keboledan
06. Klampok
07. Pesantunan
08. Pebatan

09. Siasem

10. Wanasari
11. Sigentong
12. Sidamulya
13. Tanjungsari
14. Dukuhwringin
15. Lengkong
16. Sisalam

17. Glonggong
18. Siwungkuk
19. Tegalgandu
20. Jagalempeni

a. Letak Geografis

Sebelah barat Kecamatan Wanasari berbatasan dengan Kecamatan
Bulakamba, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Brebes,
bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Jatibarang dan
Kecamatan Larangan, sebelah uatara berbatasan dengan Laut Utara

b. Penduduk

Jumlah penduduk di wilayah ini adalah 150.996 di tahun 2017 yang
tersebar di 20 desa.

c. Mata Pencaharian

Sebagian besar penduduk di Kecamatan Wanasari adalah sebaga petani
Bawang Merah dan peternak bebek.
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d. Bahasa
Bahasa yang digunakan di wilayah ini adalah bahasa Jawa khas
Brebes.

8. Kecamatan tanjung

01. Pengaradan

02. Krakahan

03. Tanjung

04. Tengguli

05. Sidakaton

06. Lemah Abang
07. Sengon

08. Pejagan

09. Kemurang Kulon
10. Kemurang Wetan
11. Tegongan

12. Kedawung

13. Luwungbata

14. Karangreja

15. Mundu

16. Luwung Gede
17. Kubangputat

18. Sarireja

a. Letak Geografis
Kecamatan tanjung berada di bagian pantai utara dengan ketinggian
sekitar 3 meter di atas permukaan laut. Bagian uatara berbatasan
dengan Laut Jawa, bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Kersana, Kecamatan Banjarharjo, dan Kecamatan Ketanggungan,
bagian barat berbatasan dengan Kecamata Losari, bagian Timur
berbatasan dengan Kecamatan Bulakamba dan Kecamatan Kersana.

b. Penduduk
Jumlah penduduk di Kecamatan tanjung adalah 96.047 jiwa yang
tersebar di 18 desa.

c. Mata Pencaharian
Sebagian masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dan
peternak.



158

d. Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam wilayah ini adalah bahasa Jawa khas
Brebes, dan bahasa Sunda khas brebes yang digunakan di beberapa

desa.
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LAMPIRAN 4

PETA LEKSIKON BERDASARKAN MEDAN MAKNA
1. Alat

1 [] garok [garDk] :1,2,3,7
2 A bambu [bambu] : 6, 8

3 O blak [blak] 14,5

4 [] teng [t€n] 72;7
5 [N tengki [tenki] :2,3,4

6 /\ sapal[sapal] :5,6,8
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7 [ tarangan [taranan] : 1,7

8 O rak [rak]

:2,3,4,5,6,8

9 [ cucruk [cucruk] : 1

od

10 /\ rucik [rucik] ~ :2,3,4,5

11 O placek [placak] : 6

, 8
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12 [ glampeng [glampen]
13 /A sodog [sodog]

24.2.13,7

:4,5,6,8

14 [] cengkrong [cenkron]

15 /\ galo [gald]
16 O susuk [susuk]

:1,4,5,7,8

£2,:3
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17 [ timba siram [timba siram] :1,2,3:7

18 /\ timba mancung [timba mapcun] : 4, 5, 6, 8 18

19 [ dugil [dugil] S i
20 /\ suduk [suduk] :2
21 O cungkil [cunkil] :3,4,5,8

22 <> coglek [coglek] : 6
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23 [ garok [garok] +1.9.3°7
24 A bambu [bambu] 16,8

25 O blak [blak] 14,5

26 [] bandul [bandul]  :1,2,3,4,57

27 A pentolan [pantolan] : 6, 8
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28

29

28 [] pring [prin] $1.2.3.4.8

29 /\ dolken [dolkan] : 5, 6, 7

30 [J mbatan [mbatan]

31 A pikulan [pikulan]
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327 ponggol [pangol]
33 /\ pincukan [pincukan]

34 O lengko [lengko]

Ju
Showw
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2. Proses

35 [ ndeler [ndal€r] i 1,7
36 /\ nyocrok [nocrok]  :2
37 O ngodol [nodol] '3
38 O geblug [gablug] 14

39 \/ nangkeb [nankeb] :5,6,8

40 [] nyuat [puat] : 1,2,3,4,7

41A nyolok [nolok] :5,6,8
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42 [] ngungkab [punkab] : 1, 2,5, 6,7

43 A njeblas [njablos]

44 O ngecrak [nacrak]

»3

14,8

45 [] nyocrok [ndcrok]
46 [N nyicrik [nicrik]
47 A kerag [kerag]

48 O peret [paret]

34253

:4,5,8
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49 [] mbabak [mbabak] 517
50 A ngglampeng [nglamp€n] :2,3

51 (O nyodog [nodog] :4,5,6,8

52 [] malem [malem] :1,2,7
53 [N palem [palem] :4,5,6,8

54 A momok [mOmok] :3
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55 [] mepe [mepe] 21,2587
56 [N ngepe [nepe] :4,5

57A mbungen [mbunen]: 6, 8

58 [] walik [walik] :1,2,3,4,5,7

59 A empyak [ampyak] :6,8
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61

60

60 [] nguler [puler] :1,2,3,4,7,8

GIA ngama [pama] :5,6

62 [ nebal [nabal] o |

63 A nesmok [nesmok] : 2

64 O njeblos [njablos] : 3

65<> nglepa [nl€pa] :4,56,7,8
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66

66 [] mbabat [mbabat] :4,5

67A ngrabut [prabut] :1,2,3,6,7,8

68 [] mrotol [mrotol] $1,2,7
69 A mbrondol [mbrondol] : 4,5, 6,8

70 O ngrogol [nrogol] 23
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72

71

71 [] moges [mOges] : 1,2,3,4,7,8

72 /\ peges [pEges] :5,6

730 nipar [nipar] :1,:5,6,.7
74A nemprang [nempran] : 2
75 O serong [seron] :3,8

76<> tamping [tampin] 14
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78 [ matun [matun] &

79\ ngrabut [nrabut] :2,3,4,5,8

80 O ngrambas [nrambas] : 6

82

81 [ batu rai [baturai] :1

82\ tamping [tampin] :2, 3,4

83 O ngecrak [nacrak]  :5,6,7,8
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84 [] nggaret [ngaret]
85 A nggarok [ngardk]
86 O lacak [lacak]

87< blak [blak]

88

88 [] kebuli [kabuli] :1,2,3,4,578

89A butukan [butukan] : 6




175

90 [ mikul [mikul] :1,2,3,4,5,7

QIA ngumbal [numbal] : 6,8

92 [] nyinggang [ningan] : 1, 2, 3, 7

93 /\ mbedhol [mbadhol]: 4, 5, 6, 8




176

94 [ nggampung [ngampun]: 1, 2, 3, 7

95 /\ mbesik [mbasik] :4,5,6,8

96 [] ngeler [neler] :1,2,3,7,8
97 A gepluk [gepluk] : 4,5

98 O nyolok [nolok] : 6
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99 [] mbesik [mbasik]: 1, 3,4,5,6,7, 8

100 A ngrabut [nrabut] : 2

103

101 [] nglipur [nlipur] 21,7
102 /\ nguras [nuras] 12,3

103 O nglepah [nl€pah] : 4,5, 6,8
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104 [] ngegol [nagol] :1,.2,.3,7

105 A ngrondap [prondap]: 4, 5, 6, 8

106 [] ngrempug [nrampug] : 1,2, 3,7
107A gepluk [gapluk] 14,5
108 O tebal [tebal] 16,8

106




179

110

109

109 [] setegari [satenari] :1,2,3,4,7,8

IIOA bedugan [badugan] : 5, 6

47

3 50
55

93 92

95 94

97 104
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3. Bagian Bawang Merah

111

111 [ koncar [kdncar] : 1, 7

112 [N kuncar [kuncar] : 2, 3,4,5, 8

113 /\ bojod [bojod]  : 6

114 [] bawang anyar [bawan apar] :1,3,4,5,6,7, 8

115 A rokal [rOkal] 12
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116

116 [] kawak [kawak] :1,4,5,6,7

117/\ winih [winih] ~ : 2,3, 8

118

118 [] unu [unu] s [

119 A prorolan [protolan] : 2

120 O rogolan [rogolan] : 3, 4,5, 6,8
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123

121

121 [] klengeng [klanen] : 1,7

1229 lengeng [lenen] 12,3

1230 kembang bawang [kemban bawan] :4,5, 6, 8

124 [7] bedogol [badogol] :1,7/8
125 [ bonggol [bdngol] 14,56

126 A bongkol [bOnkot] $2:3
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127

127 [ cangkang [cankan] 7
IZBA kulit bawang [kulit bawan]  :2,3,4,5,6,8

131

129 [] rogolan [rogolan] 2 Wy
130 A rontogan [rOntogan] :2,3,4

131 O brondolan [brondolan] : 5, 6, 8
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134

132 [] protolan [protolan]  :1,2,7 132

133 A rogolan [rOgolan] 13,4

134 O brondolan [brondolan] : 5, 6, 8

136

135 [] pupus [pupus] £1.2,8,7

136 /\ pucuk [pucuk] 14,5,6,8
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137[] dompolan [dompdlan]  :1,2,3,7

138[W grompolan [grompolan]  :4,5,6,8

138

139 [ singgang [singan] £ 1,2/3, 7

140A kuncar [kupcar] :4,5,6,8
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141 [ larikan [larikan] 2123, 7

142 /\ badar [badar] :4,5,6,8

144

143 [] pocongan [poconan] :1,2,3,4,6,7,8

144 /\ gundelan [gundelan] :5
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145

145 [] gendelan [gendslan] :1,2,3,4,5,7

146 A gandengan [gandenan]: 6, 8

147

147 [] mlantak-mlantak [mlantak-mlantak] : 1, 7

148 /\ hasil [hasil] : 2, 3,4, 5,6, 8
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149[7] anggas [angas] : 1,2, 3,4,5,7

150 /\ runtah [runtah] : 6, 8

134
131
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4. Penyakit dan Hama

151 [] kamandakan [kamandakan] :1,2,3,7

152A metekel [matakal] :4,5,6,8 151

153

153 [] mantek [mant€k] :1,2,5,6,7 8
154 A pacet [pacet] i3

1550 cetet [catet] 4
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157

158

156 [] tomatis [tomatis] : 1,2, 3,7
157A moler [mDler] 45,6

158 O lodoh [lodoh] 14,8

156

159

160

159 [] krupak [krupak] :1,7

160 A macet [macat] 12,3,4

1610 kaku [kaku] :5,6,8
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162 [] brotol [brotol]
163 u totol [totol]

164 O lompong [lompon]

165 A tipes [tipas]

167

166[] noler [nOler]  : 1

167 moler [mOler] :5,6,7,8

1680 ngulet[pulst] :2,3,4
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169 [ nglulub [nlulub] ~ :1,7,8
170 /\ mretek [mretek]  :2
171 Q) krupak [krupak] ~ : 3,4, 5

1720 prokot [prokot] 16

173 [ popol [popol] :4,5,6,8
174 [N nepol [nepol] i3
175 O mbagak [mbagak] : 1,7

176 /\ lenyed [lened]  :2

173
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177 (D bosok [bosok] :1,2,3,4,5,7

178 /\mopol [mopol] : 6,8

179

180

179 [ nlepong [nlepon] :1,5,6,7,8

180 /\ lodoh [lodoh] :2,3,4
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181 [] curut [curut]  :1,2,6,7
182/\ berit [barit]  :3,4,5,8
183[] wirog [wirdg] :1,7,8
184N riwog [riwDg] :2,3,4,5,6
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185 [] cindhil [cindhil]

186A cubuh [cubuh]

g |

13

12,4,56,7,8

187 [] mreki [mraki]

188Ablalangan [blalanan]

:2,3,4,5,6,7,8

187
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189 [Jkupu [kupu]  :1,2,3,7

190 A\ keper [kapar] : 4,5, 6, 8

189

191

191 [] cantang [cantan] :1,2,3,5,6,7,8

192\ oteng-oteng [ot€n-ot€n]

14
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193

193 [] Iur [lur] :1,5,6,7,8

194A gagak [gagak] :2,3,4

152 189 18

178
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162
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5. Bagian-bagian Sawah

195 [] suatan [suatan] :1,2,3,4,5.7

196A bedengan [badanan] : 6,8

197 [] galeng [galen] :1,2,4,5,6,7,8

198A kiteran [kitaran] =3
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200

199 [] genter [gonter] : 1,2,3,7

2002\ gili [qili] 14,568

202

201 [] ploen [ploen] :1,3,4,5,6,7,8

ZOZAwangan [wanan] :2
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203 [ kepras [kapras] 21,7
204 A gombeng [gomben]: 2, 8
205 O peleman [paleman] : 3

206 > tamping [tampin]  : 4, 5

207 \/ kecrag [kacrag] 16

209

208 [] sumbuk [sumbuk] :1,3,4,5,6,78

209/\ utahan [utahan]  : 2 208
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210 [] sat [sat] 117

211 [N asat[asat] :2,3,4,5,6,8

212 [] sekoneng [skonen] : 1

213 /\ paliran [paliran] :2

214 O kalen [kalen] +3,4.5,6,7.8
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215 [] rambu [rambu] % P |
216 /\ jepet [jopet] #2:3

217 O lancipan [lancipan] : 4,5, 6, 8

218 [] stodan [stodan] 51,23, 7.8

219A tambakan [tambakan] : 4,5, 6

218
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220

221

220 [] plowotan [plowotan] :1,7

221 [N powotan [powotan]  :2,3,4,5,8

222 /\ sasak [sasak] :6

223[] ladon [ladon] :1,2,3,7

224 [N ladu [ladu] 14,5,6,8

223




204

225 [] lempung [lampun] #1;2,3.7
226 [N ranca minyak [ranca minak] : 4, 5

227Alemah ireng [lemah iran] 16,8

225

229

228 [] lapak [lapak] £1,2.3.7
229 Abunen [bunen] 14,5

230 O tempat badaran [tempat badaran] : 6, 8

228
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NI

[y

it
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214

~

212

220

210
203
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6. Proses Perkembangan

231

231 [] mencingis [mancinis] 21,23

232 /\ tukul [tukul] :14,5,6,8

233 O mupus [mupus] 27

232

234

234 [] ngoyod [noyed] : 1, 2,3,4,5,6,8

235 A japra [japra] &7
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236 [] nganak [nanak]

237 /\ tukul [tukul]

21,7

:2,3,4,5,6,8

238 [] mbenggangi [mbangani] :1,7

239 A mapak [mapak]

:2,3,4,5,6,8
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240

240 [] mbesati [mbasati] #1,2.3.4.7

241 Ambenggangi [mbangani] :5,6,8

242

242 []nyenos [nenos] £1.2,3.4.7

243 Amlentos [mlentos] :5,6,8
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245 [] mratak [mratak] :1,7

246 /\ tukul [tukul] 52, 3L 480618

248

247 ] mutik [mutik] $1,2,3,4,7

248A nguning [nunin] :5,6,8
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249 [] lesoh [lasoh] +%,2,3.7

250 /\ rempak [rempak] :4,5,8

251 O nglambruk [nlambruk] : 6
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LAMPIRAN 5
DATA INFORMAN

No Nama Usia Pendidikan Bahasa Bahasa

TP Informan (Tahun) Pertama Kedua

Kholil 57 SD BahasaJawa |  Danasa
Indonesia

1 Dasmad 58 SD (Tidak Bahasa Jawa Bahasq
tamat) Indonesia

Caplin 50 SD Bahasa Jawa Bahas"’!
Indonesia

Tohirin 58 SD Bahasa Jawa Bahasg
Indonesia

2 Esah 55 SD Bahasa Jawa Bahasa
Indonesia

Saluya 55 SD Bahasa Jawa Bahas"’!
Indonesia

Amad 49 SD(Tidak Bahasa Jawa Bahasa
tamat) Indonesia

3 Sitj 50 ) Bahasa Jawa |  Banasa
Indonesia

Tasripin 52 SD Bahasa Jawa Bahasa}
Indonesia

. Bahasa
Sodikun 52 SD Bahasa Jawa Indonesia

4 Daroji 55 SD Bahasa Jawa Bahas"’!
Indonesia

Muslih 47 SD Bahasa Jawa Bahasq
Indonesia

Tuti 50 SD Bahasa Jawa Bahasa_
Indonesia

5 Tarsih 48 SD Bahasa Jawa Bahasq
Indonesia

Rosidah 53 SD Bahasa Jawa Bahasg
Indonesia

Taswanto 56 SD Bahasa Jawa Bahas"’!
Indonesia

6 Duladi 47 SD Bahasa Jawa Bahas?
Indonesia

Ahmad Satori 58 SD Bahasa Jawa Bahasg
Indonesia

Minah 56 SD (Tidak Bahasa Jawa Bahasa}
7 tamat) Indonesia

Siti Aisah 57 SD Bahasa Jawa Bahasa
Indonesia
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Hirun 57 SD Bahasa Jawa Bahasa}
Indonesia

Sayad 53 SD Bahasa Jawa Bahasg
Indonesia

Khasan 59 SD Bahasa Jawa Bahas"’!
Indonesia

Rukayah 49 SD Bahasa Jawa Bahasa

Indonesia




